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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Perkembangan Yayasan Penyantun Dan Pembina Anak
Cacat Kota Bukittinggi 1986-2006”, menjelaskan tentang latar belakang berdirinya
YPPAC, perkembangan YPPAC tahun 1986-2006, bentuk pengelolaan aktivitas
YPPAC dalam usaha peningkatan kesejahteraan sosial serta jenis pelayanan sosial
yang dilaksanakan YPPAC Kota Bukittinggi, profil pemimpin, karyawan, guru serta
siswa yang ada di YPPAC

Penulisan ini menggunakan metode sejarah dengan melalui beberapa tahap
yaitu pencarian dan pengumpulan sumber dan bahan (hewristik), pengujian dan
analisa terhadap sumber yang digunakan (kritik), interpretasi, dan penulisan
(historiografi). Dalam penulisan skripsi ini digunakan sumber primer, yang diperoleh
melalui studi kearsipan dan wawancara dengan metode sejarah lisan, dengan
mewawancarai beberapa orang yang terlibat dalam kepengurusan YPPAC.

YPPAC merupakan suatu lembaga kesejahteraan sosial yang bergerak kepada
pengasramaan anak cacat, yang pada mulanya bernama Yayasan Penyantun Sekolah
Dasar Luar Biasa (YP SDLB). Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat
(YPPAC) ini mengadakan multi layanan sosial bagi anak cacat dan anak terlantar
seperti adanya pusat pelayanan dan rehabilitasi sosial penyandang cacat terpadu.
Selain itu diselenggarakan pula layanan pendidikan jalur non formal dimulai dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga setara SLTA, termasuk memberikan
kecakapan atau keterampilan tertentu sebagai bekal hidup bagi anak cacat dan anak
terlantar. Keterampilan yang diajarkan antara lain adalah membuat aneka sandal,
menjahit aneka bordiran (sulaman), produksi bata merah dan sejalan dengan itu
diberikan pula bimbingan kerja dan usaha ekonomi produktif bagi anak cacat dan
anak terlantar di dalam maupun di luar lingkungan panti.

Keberadaan YPPAC ini memberi pengaruh yang sangat baik untuk anak-anak
yang diasuh dan dibina di yayasan tersebut dan juga bagi masyarakat yang berada di
Bukittinggi. Karena YPPAC tidak hanya menfokuskan kegiatan di dalam panti saja
tetapi juga di luar panti. Dan anak-anak yang diasuh di yayasan ini dapat
bersosialisasi dengan masyakarat sekelilingnya. Anak-anak cacat yang asuh dan
dibina di YPPAC bisa melanjutkan pendidikan dan berwirausaha.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fenomena dalam kehidupan sosial adalah terdapatnya orang-orang
cacat. Cacat tersebut bisa berupa cacat fisik, mental, atau keduanya sekaligus bisa
saja dialami seseorang. Cacat fisik merupakan kerusakan atau kelainan yang
berhubungan dengan tulang, sendi, dan otot/sistem syaraf. Secara garis besar cacat
fisik dibagi ke dalam beberapa kategori sebagai berikut: cacat tubuh, cacat netra
(penglihatalll) dan cacat rungw/wicara. Selanjutnya cacat mental merupakan gejala
tidak berfungsinya intelektual yang disertai ketidakmampuan adaptasi perilaku
dengan orang lain (orang normal) yang terjadi selama masa perkembangan.1

Penelitian ini difokuskan pada fenomena penanganan anak cacat. Anak cacat
adalah seseorang yang berusia di bawah 18 tahun yang mengalami hambatan fisik,
mental dan fisik pertumbuhan perkembangannya secara wajar sehingga memerlukan
pengembangan, dan penanganan secara Khusus sesuai dengan kondisi dan derajat
kecacatannya.2

Penanganan khusus diperlukan sekali karena terdapatnya keterbatasan
kemampuan mereka dalam mendapatkan pengalaman belajar dan sedikitnya

kemampuan fisik mereka dalam bergerak. Setiap anak yang menderita cacat

! Departemen Sosial. Pedoman Umum Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Anak Cacat
(Jakarta: Direktorat Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, Direktorat Bina Pelayanan Sosial Anak.
2004), hal. 8.

2 Ibid., hal. 8.



memerlukan latihan khusus yang harus berlangsung sampai dewasa. Makin berat atau
makin rumitnya ketidakmampuan yang diderita anak cacat maka semakin diperlukan
latihan tersebut Salah satu kebutuhan yang ingin diperoleh anak-anak yang
men@erita cacat adalah pendiciikan. Pendidikan yang diperoleh penyandang cacat
adalah pendidikan khusus.* Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta
yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran
karena Kelainan fisik, emosional, mental, sosial, namun tetap memiliki potensi
kecerdasaan dan bakat istimewa.’

Pendidikan yang pertama diperoleh adalah dari lingkungan keluarga. Keluarga
adalah unit terkecil masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga juga
merupakan tempat yang penting bagi seorang anak untuk memperolch dasar dalam
membentuk kemampuannya agar kelak menjadi orang yang berhasil dalam
masyarakat. Melalui keluarga maka kebutuhan fisik, intelektual, sosial, emosional
dan kebutuhan moral anak termasuk anak dengan kecacatan dapat diusahakan
pemenuhannya.

Setelah lingkungan keluarga, maka pendidikan berikutnya dapat diperoleh
dari lingkungan sekolah dan masyarakat sekelilingnya. Pendidikan khusus untuk anak
penyandang cacat adalah Sekolah Luar Biasa (SLB). SLB merupakan sekolah yang

didirikan dan dikelola oleh pihak swasta, sedangkan lembaga SDLB (Sekolah Dasar

Luar Biasa) untuk anak cacat dikelola oleh pemerintah. SDLB merupakan salah satu

3 G. J, Ebrahim, Perawatan Anak ( Yogyakarta: Yayasan Essensa Medica, 1994), hal. 32.

*Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Pasal 5 ayat 2.

3 Ibid., Pasal 32 ayat 1.




terhadap anak kurang mampu, anak cacat dan anak bertempat tinggal di daerah
terpencil dalam rangka pelaksanaan wajib belajar. Pada Surat Keputusan Bersama itu
ditetapkan dalam Bab IV tentang bantuan terhadap anak cacat, dinyatakan dalam
Pasal 9: Bantuan terhadap anak cacat diberikan berupa bantuan sarana pendidikan,
terutama pengasramaan atau transportasi agar dapat mengikuti pendidikan pada
lembaga pendidikan tingkat dasar dalam rangka wajib belajar,’

Dalam konteks itulah maka Gubernur Sumatera Barat Azwar Anas bersamaan
dengan keluarnya Surat Keputusan Bersama Empat Menteri melalui Surat
Pemberitahuan Nomor 421.8/7386/Bintal-1984 tanggal 10 Juli 1984 yang ditanda-
tangani oleh Sekwilda TK. I Sumatra Barat Drs. H. Sjoerkani, yang ditujukan ke
seluruh Bupati/Walikota KDH TK II di Sumatra Barat agar membentuk yayasan
pengelolaan asrama SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa), dan yayasan dimaksud
bertanggungjawab penuh dan bertugas untuk pengelolaan asrama SDLB dengan baik
dan benar.®

Pada tanggal 1 April 1986 di Bukittinggi didirikan Yayasan Penyantun SDLB.
Keberadaan yayasan ini disahkan melalui Akte Notaris, di Kantor Notaris Ny. Julian
Nur Idris, SH, dengan Nomor 42 tertanggal 19 Mei 1986 yang dihadiri Drs.
Djabanur, Drs. Hamdy Agus, Drs. Darsenal Darwis, Tuan Muslim, Ir. Muchlis.”

Bersamaan dengan itu ditetapkanlah HJ. Tuti Burhanuddin (istri Walikota B.

7 Arsip Yayasan Penyantun Dan Pembina Anak Cacat Kota Bukittinggi.

SSurat  Pemberitahuan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumtera Barat.Nomor
421.8/7386/Bintal-1984 Tentang Pembentukan Yayasan Pengelolaan Asrama SDLB.

E'AJ".S':'p Yayasan, op. cit.



Burhanuddin TK II Kota Bukittinggi periode 1982-1987) sebagai ketua umum dari
yayasan tersebut.

Kemudian pada bulan April 1990 Ketua Yayasan dipegang oleh Ny. Hj.
Endang Armedi Agus (istri Walikota Tk II Kota Bukittinggi periode 1989-1998).
Rapat pengurus yayasan pada tanggal 9 Agustus 1990 menetapkan sasaran
pembinaan UKS (Usaha Kesejahteraan Sosial) YP SDLB Kota Bukittinggi meliputi
penyandang cacat, anak terlantar dan anak putus sekolah.'?

Nama YP SDLB (Yayasan Penyantun Sekolah Dasar Luar Biasa) akhirnya
tidak dapat dipertahankan karena berkaitan dengan ketentuan dari Departemen Sosial.
Subsidi dari Departeman Sosial tidak bisa diterima atas nama YP SDLB disebabkan
SDLB adalah sekolah yang dikelola pemerintah, sehingga tidak berhak untuk
menerima subsidi pemerintah sendiri. Dalam Rapat Panitia peresmian kompleks
asrama untuk anak cacat, tanggal 9 Agustus 1993 di Ganting, Kota Bukittinggi
disepakati penggantian nama yayasan menjadi Yayasan Penyantun dan Pembina
Anak Cacat (YPPAC) dan nama asrama anak-anak cacat diganti menjadi Panti Anak
Cacat Kasih Bundo. Perubahan nama yayasan selanjutnya disahkan melalui Akte
Notaris Atrino Leswara. S, SH Nomor : 23 tanggal 12 Oktober 1993.!

Pada masa kepemimpinan H. Syahrial (seorang pedagang), pada periode
2001-2006 yang mana yayasan tidak banyak melakukan kegiatan. Kegiatan hanya
difokuskan pada pengasramaan anak cacat dan anak mempunyai masalah (anak

yatim/piatu terlantar, anak tidak mampu, anak putus sekolah), berdirinya kelompok

° rbid.
" rbid.




Pendanaan YPPAC Kota Bukittinggi berasal dari pemerintahan Kota
Bukittinggi (APBD) melalui DASK (Dana Alokasi Satuan Kerja) Dinsosnaker (Dinas
Sosial Dan Tenaga Kerja) & PM (Pemberdayaan Masyarakat), Subsidi Depsos
(Departemen Sosial) RI, Yayasan Dharmais, bantuan donatur, hasil KUBE Penca
{ penyandang cacat) Kasih Bundo, Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi, Direktorat
Pendidikan Kesetaraan Ditjern ( Direktorat Jendral) PLS ( Pendidikan Luar Sekolah)
Depdiknas (Departemen Pendidikan Nasional) RI, Direktorat PTK-PNF Ditjen
PMPTK (Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan) Depdiknas
(Departemen Pendidikan Nasional) RI, LSK (Lembaga Sosial Kemasyarakatan)
lainnya dan masyarakat.

Keterampilan yang diajarkan antara lain adalah membuat aneka sandal,
menjahit aneka bordiran (sulaman), produksi bata merah dan sejalan dengan itu
diberikan pula bimbingan kerja dan usaha ekonomi produktif bagi anak cacat dan
anak terlantar di dalam maupun di luar lingkungan pﬁnti. Kemudian mengadakan
kegiatan bimbingan konseling, konsultasi dan ceramah bidang penanganan anak cacat
dalam keluarga, usaha kesejahteraan sosial dan pembinaan hidup beragama bagi
mereka.'

Di antara yayasan yang menyantuni dan mendidik anak-anak cacat di
Sumatera Barat yaitu Yayasan Pendidikan Anak Cacat (YPAC) Painan Kabupaten
Pesisir Selatan, yang kegiatan Usaha Kesejahteraan Sosial adalah penyantun para
penyandang cacat dalam panti dan menyelenggarakan pendidikan bagi para

penyandang cacat. Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa Tuna Netra Kodya

" Anggaran dasar (AD)/ Anggaran Rumah Tangga (ART) YPPAC Kota Bukittinggi.



Payakumbuh yang kegiatan Usaha Kesecjahteraan Sosial adalah penyantun dan
pendidikan khusus tuna netra didalam panti. Yayasan Penyantun Penyandang Cacat
(YPPC) Muaro Sijunjung Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung, yang kegiatan usaha
kesejahteraan sosial adalah penyantun penca mental melalui SDLB dan di asramakan.
Yayasan penyantun SDLB kodya Solok, yang kegiatan usaha kesejahteraan sosial
adalah penyantun dan pendidikan bagi anak cacat mental di dalam panti dan diluar
panti.’?

Keberadaan YPPAC di Kota Bukittinggi menarik diteliti, guna melihat
kesungguhan pemerintah dalam menangani anak-anak cacat. Tambahan pula,
penelitian-penelitian yang ada selama ini tentang yayasan pendidikan di Sumatera
Barat lebih terfokus pada anak-anak yang secara fisik relatif sehat namun bermasalah
dari segi ekonomi akibat telah meninggalnya orang tua atau kondisi ekonomi orang
tua yang miskin.

Di antara penelitian-penelitian dimaksud adalah karya skripsi yang berjudul
“Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad” oleh Winda Sari. Ja membahas tentang Yayasan
Dr. H. Abdullah Ahmad secara khusus mulai dari lembaga PGAI sampai berubah
menjadi Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad karena kebijakan pemerintah Orde Baru
yang mewajibkan sebuah organisasi harus menjadi yayasan.'® Tulisan lainnya adalah
skripsi yang berjudul “ Kehidupan Anak di Panti Asuhan Putra Bangsa Yayasan Budi

Mulia Padang 1980-2000* oleh Betharia Sandra. Ia membahas kehidupan anak-anak

> Departemen Sosial, Buku Panduan Sumber Forum Konsultasi Bapak Angkat Proyek
Pembinaan Organisasi sosial tahun 1993/1994 (Padang : Kantor Wilayah Departemen Sosial

Sumatera Barat), hal. 7-8.
16 Winda Sari, “Yayasan Dr. H. Abdullah Ahmad, tahun 1978-1998", Skiripsi (Padang :

Jurusan [lmu Sejarah, Fakultas Sastra Unand, 2006).



di Panti Asuhan Putra Bangsa Yayasan Budi Mulia (PA PB-YBM), pembahasannya
juga dikaitkan dengan dampak krisis moneter yang turut mempengaruhi keuangan PA
PB, sehingga sebagian anak-anak panti terpaksa disekolahkan di se;kolah negeri.'”

Penelitian ini menjadi relevan diajukan guna meneliti fenomena pembinaan
anak cacat oleh pemerintah di Kota Bukittinggi. Lagi pula kajian sejarah tentang
Bukittinggi selama ini belum ada yang menyinggung fenomena yang dimaksud.
Adapun buku-buku yang pernah membahas tentang Kota Bukittinggi di antaranya
buku Boekittinggi Tempo Doeloe yang ditulis oleh Zulqayyim. Buku itu menjelaskan
tentang sejarah Kota Bukittinggi yang dimulai dari zaman pemerintahan Hindia
Belanda (1837) sampai berakhirnya pemerintah Hindia Belanda di Indonesia
umumnya, Sumatera Barat khususnya (1942). Dalam buku itu juga dijelaskan sejarah
Orang Kurai sebagai penduduk asli kota Bukittinggi, susunan kepemimpinan atau
penghulunya, kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda di Bukittinggi. Buku
itu juga memaparkan perkembangan Bukittinggi sebagai kota perdagangan, kota
pendidikan, dan kota wisata.'®

Buku lain yang juga membahas tentang Bukittinggi yaitu buku Sejarah Sosial
Daerah Sumatera Barat, yang disunting oleh Taufik Abdullah. Buku itu menjelaskan
kehidupan sosial masyarakat di Sumatera Barat umumnya dan Bukittinggi khususnya,
mulai dari zaman pemerintah Hindia Belanda, zaman Pendudukan Jepang, sampai
pada masa Revolusi/Kemerdekaan. Buku itu memaparkan tentang kehidupan sosial

orang Minangkabau secara umum dan orang Kurai secara khusus lalu tentang

"7 Betraria Sandra, “Kehidupan Anak di Panti Asuhan Putra Bangsa Yayasan Budi Mulia
Padang 1980-2000”, Skripsi (Padang: Jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas Sastra Unand, 2006).
18 Zulqayyim, Boekitinggi Tempo Doelo (Padang : Andalas University Press, 2006).




pendidikan dan perubahan sosial serta peranan kota Bukittinggi sampai tahun 1950."
Selain itu terdapat pula buku yang berjudul buku Sejarah Negeri Kurai Limo Jorong
Serta Pemerintahnya, Pasar dan Kota Bukittinggi”oleh Mohammad Hadrejat,
membahas tentang Kota Bukittinggi menyangkut soal keberadaan orang Kurai di
Bukittinggi dalam kehidupan  ekonomi, sosial, politik. Dalam buku itu juga
menjelaskan tentang pemerintahan Hindia Belanda dan kebijakannya di Bukittinggi,
terutama tentang pasar dan pemerintahan.™

Selain berbentuk buku, tulisan tentang Kota Bukittinggi ada juga yang
berbentuk tesis dan skripsi. Di antaranya, tesis Zul’asri yang berjudul “Bukittinggi
1945-1980: Perkembangan Kota Secara Fisik Dan Hubungannya Dengan Pemilikan
Tanah”. Tesis tersebut, membahas tentang pembangunan fasilitas-fasilitas umum di
Bukittinggi seperti pembangunan rumah sakit, tempat wisata, sekolah dan
perkantoran. Selain itu, dalam tesis tersebut juga dijelaskan tentang pemanfaatan
tanah oleh masyarakat Bukittinggi, serta tentang pemilikan tanah.”’ Sedangkan
skripsi yang membahas tentang Bukittinggi adalah skripsi Mhd. Erman yang berjudul
“Sejarah Sosial Kota Bukittinggi 1969-1974", membahas tentang kehidupan sosial
masyarakat di Kota Bukittinggi. yaitu etnis Minangkabau (Kurai) sebagai penduduk
asli di Bukittinggi, etnis Minangkabau lainnya (etnis Minangkabau yang datang dari

luar Kota Bukittinggi), etnis Cina, etnis Keling (India). Mhd. Erman menjelaskan

' Ninuk Probonegoro, dkk. Sejarah Sosial Sumatera Barat (Jakarta:Depdikbud Direktorat
Sejarah dan Nilai-Nilai Budaya Tradisional Proyek-Proyek dan Dokumentasi Sejarah Nasional
1983/1984).

* Mohammad Hadjerat, Sejarah Negeri Kurai Limo Jorong serta Pemerintahnnya, Pasar dan
Kota Bukittinggi (Bukittinggi: Tsamaratul Ikhwan,1947).

2 zul'asri. “Bukittinggi 1945-1980: Perkembangan Kota Secara Fisik dan Hubungannya
dengan Pemilik Tanah”, Tesis (Depok : Jurusan [lmu Pengetahuan Budaya Fakultas Satra Ul , 2001).
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keluarga. Batasan spasial dari penelitian adalah Kota Bukittinggi, karena YPPAC
selain berlokasi di Kota Bukittinggi maka yayasan itu juga membatasi operasionalnya
pada wilayah kota itu.

Untuk memperjelas permasalahan perlu kiranya dikemukakan melalui

beberapa pertanyaan:

[a—y

- Apakah latar belakang berdirinya YPPAC?

2. Bagaimanakah perkembangan YPPAC tahun 1986-2006?

3. Bagaimanakah bentuk pengelolaan aktivitas YPPAC dalam usaha
peningkatan kesejahteraan sosial serta jenis pelayanan sosial apa saja
yang dilaksanakan YPPAC Kota Bukittinggi?

4. Bagaimanakah profil pemimpin, karyawan, guru serta siswa yang ada

di YPPAC?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diinginkan dari penelitian yang berjudul “Perkembangan
Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat Kota Bukittinggi 1986-2006”, adalah:

1. Memaparkan latarbelakang berdirinya Yayasan Penyantun dan Pembinaan
Anak Cacat (YPPAC) Kota Bukittinggi.

2. Membahas perkembangan Yayasan Penyantun dan Pembinaan Anak
Cacat (YPPAC) Kota Bukittiggi tahun 1986-2006.

3. Menguraikan bentuk pengelolaan dalam aktivitas Yayasan Penyantun dan
Pembinaan Anak Cacat (YPPAC) guna meningkatkan késejahteraan sosial

serta jenis pelayanan sosial yang dilaksanakan YPPAC Kota Bukittinggi.
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Organisasi membantu kelangsungan hidup manusia karena organisasi merupakan
entitas-entitas yang memungkinkan masyarakat mencapai hasil tertentu yang tidak
mungkin dilaksanakan oleh individu-individu yang bertindak secara sendiri-sendiri.?®
Yayasan adalah salah satu contoh dari organisasi, merupakan sebuah badan hukum
yang diadakan dengan akta atau surat wasiat untuk tujuan tertentu dan diurus oleh
pengurus yayasan.”’ Yayasan berbeda dengan badan hukum lain dalam hal tujuan
pembentukannya yaitu tidak boleh didirikan untuk mencari keuntungan,*

Sebelumnya ada kecenderungan masyarakat mendirikan yayasan dengan
maksud untuk berlindung di balik status badan hukum yayasan yang .tidak hanya
digunakan sebagai wadah mengembangkan kegiatan sosial, keagamaan,
kemanusiaan, tapi juga untuk kepentingan pribadi lainnya. 31 Setelah dikeluarkannya
UU No. 16 Tahun 2001 tentang yayasan maka pendirian yayasan harus berdasarkan
pada undang-undang tersebut.

Yayasan berdasarkan kepada tujuan dibagi menjadi 2, pertama yaitu yayasan
bersifat profit yaitu yayasan didirikan atau dikembangkan oleh suatu kelompok,
kelompok tersebut mendirikan yayasan untqk mencari keuntungan seperti yayasan
kursus dan yayasan pelatihan. Bentuk yayasan kedua adalah yayasan yang bersifat

non profit yaitu yayasan yang didirikan atau dikembangkan oleh suatu kelompok

tidak untuk mendapatkan keuntungan seperti yayasan yang bergerak di bidang

% Winardi, Teori Organisasi Dan Pengorganisasian (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 5.
¥ Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 7 (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve), hal. 3978.
30 :
Ibid.
3 penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia no. 16 tahun 2001 tentang Yayasan.
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kemanusiaan. Salah satu contoh yayasan non profit adalah Yayasan Penyantun dan
Pembinaan Anak Cacat (YPPAC). *2

Penelitian ini menganalisis usaha YPPAC dalam pendidikan non formal
terutama bagi anak-anak cacat, agar mereka mampu hidup agak lebih baik. Untuk
menunjang program pemerintah maka YPPAC ini membuka program pendidikan
jalur luar sekolah melalui pendidikan non formal. Salah satu bentuk pelayanan
tersebut adalah pendidikan kesetaraan melalui program paket A, B, dan C.

Pendidikan non formal merupakan salah satu jalur pendidikan dalam Sistem
Pendidikan Nasional yang bertujuan antara lain untuk memenuhi kebutuhan belajar
masyarakat yang tidak dapat dijangkau dan dipenuhi melalui jalur pendidikan formal.
Pendidikan non formal memberikan berbagai pelayanan pendidikan terhadap setiap
warga negara. Salah satu bentuk pelayanan pendidikan non formal adalah pendidikan
kesetaraan melalui program paket A setara SD, paket B setara SMP, dan paket C
setara SMA. Pendidikan kesetaraan itu berupaya memperluas akses terhadap wajib
belajar 9 tahun serta memberikan pelayanan pendidikan bagi orang dewasa yang

kebutuhan pendidikannya tidak dapat dipenuhi melalui lembaga pendidikan formal,3?

E. Metode Penelitian dan Bahan Sumber

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode sejarah. Metode
sejarah terdiri dari empat tahap yaitu: heuristik (pengumpulan data atau mencari

sumber), kritik (verifikasi), interpretasi (analisa), dan historiografi (penulisan).

2 Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 Juli 2008 di Ganting Manggis,
% Usman Syihab, Acuan Pedagogi dan Andragogi, Pendidikan Kesetaraan Paket ABC
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Masyarakat, 2004), hal, 1.
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Heuristik yaitu tahap pengumpulan data, semua data yang berhasil dikumpulkan
kemudian diselekst, dianalisis dan dirangkaikan dalam hubungan fakta sehingga akan
membentuk suatu pengertian.**

Data terbagi ke dalam dua bagian yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer dalam penelitian ini adalah arsip-arsip yang berhubungan dengan
tema yang diteliti dan informasi dari informan yang terkait langsung dengan kasus
penelitian. Arsip-arsip didapatkan antara lain Surat Pemberitahuan oleh Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Sumatra Barat tahun 1984 tentang Pembentukan Yayasan
Pengelola Asrama SDLB, Akta Notaris Pendirian YP SDLB (Sekolah Dasar Luar
Biasa) tahun 1987, SK Walikotamadya Kepala Daerah Tk II Tentang
Penyempurnaan Susunan Pengurusan YP SDLB periode 1990-1993, Akta Notaris
Penggantian Nama YP SDLB menjadi YPPAC tahun 1993, SK Pengurus/ Ketua
YPPAC Kota Bukittinggi periode 1993-1998, SK Pengurus/ Ketua YPPAC Kota
Bukittinggi periode 2001-2006. SK Pengurus/ Ketua YPPAC Kota Bukittinggi
periode 2006-2010, UU RI No.16 tahun 2001 tentang Yayasan dan UU No 28 tahun
2004 tentang perubahan yayasan. Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku,
skripsi, serta karya tulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

Kedua jenis sumber tersebut didapatkan dengan mengunjungi Perpustakaan
Jurusan Sejarah, Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Andalas, Perpustakaan
FISIP Unversitas Andalas, Perpustakaan Universitas Andalas, Perpustakaan Propinsi

Sumatera Barat, Badan Statistik Sumatera Barat, Pustaka Yayasan Penyantun dan

3 Louis Gottchalk, Mengerti Sejarah, Terjemahan Nugroho Notosusanto (Jakarta:
Universitas Indonesia Press, 1985), hal. 32.
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Pembina Anak Cacat (YPPAC), dan perpustakaan lain yang mempunyai data-data
yang berhubungan dengan tema yang dikaji dalam penelitian ini.

Sumber lisan diperoleh dengan mengadakan wawancara terhadap orang-orang
yang terlibat dalam tema penelitian ini. Wawancara dilaksanakan dengan cara
menanyai masing-masing informan secara sendiri-sendiri. Pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan telah dipersiapkan terlebih dulu dan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan ini berbeda-beda di antara yang satu dengan yang lainnya. Informan yang
diwawancarai antara lain adalah Drs. H Salman merupakan ketua YPPAC sekaligus
Kepala Dinas Sosial Kota Bukitinggi, Suryanto merupakan Sekretaris YPPAC
sekaligus Pimpinan Panti, dan Fuadi merupakan Sekretaris/ Pelaksana Harian Panti
Anak Cacat “Kasih Bundo”, Eka Pasca Surabayu merupakan guru PKBM (Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat) Kasih Bundo. Guru-guru, pegawai, dan siswa-siswa
dan anak cacat yang berada di Panti Anak Cacat Kasih Bundo YPPAC Kota
Bukittinggi.

Setelah pengumpulan data dilakukan maka data tersebut akan dikritik dengan
dua cara yaitu kritik intern dan ekstern. Kritik intern mencari kredibilitas sumber
seperti berasal dari mana, dan siapa yang menulisnya. Sedangkan kritik ekstern yaitu
dilakukan dengan mencari otentik atau tidaknya data yang dikumpulkan. Setelah
langkah tersebut selesai maka dilakukan interpretasi data yang kemudian berubah
menjadi fakta sejarah.

Proses interpretasi dalam penelitian ini didukung wawasan teoritis
sebagaimana terdapat dalam kerangka pemikiran teoritis. Tahap akhir dari penelitian

ini adalah historiografi yaitu menghasilkan sebuah penulisan yang dapat

17



dipertanggungjawabkan secara moral dan ilmiah. Historiografi merupakan
penyusunan berbagai fakta sejarah secara sistematis, utuh, komunikatif, untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan

Secara sistematis penulisan ini dibagi ke dalam lima bab yang saling
berhubungan antara satu sama lain. Bab I merupakan pendahuluan yang memberikan
informasi secara garis besar dan umum ientang tema penulisan. Pada bab
pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, kerangka analisis, metode dan bahan sumber, serta sistematika penulisan.

Bab I menjelaskan tentang gambaran umum Kota Bukittinggi meliputi
keadaan geografis, demografis dan adminitratif. Bab ini juga juga membahas tentang
sejarah perkembangan kota kehidupan masyarakat di Kota Bukittinggi.

Bab - Il berisikan tentang perkembangan YPPAC tahun 1986-2006.
Perkembangan dimaksud meliputi bentuk pengelolaan terhadap aktivitas YPPAC
dalam usaha peningkatan kesejahteraan sosial serta jenis-jenis pelayanan sosial yang
dilaksanakan YPPAC Kota Bukittinggi.

Bab IV mengungkapkan profil pemimpin, karyawan, guru serta siswa yang
ada di YPPAC. Bab V merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dalam

penulisan ini.
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BABII

GAMBARAN UMUM KOTA BUKITTINGGI

A. Keadaan Geografis dan Adminitratif

Bukittinggi merupakan kota terpenting nomor dua di Sumatera Barat setelah
Kota Padang, ibukota Provinsi Sumatera Barat. Letak geografis Bukittinggi berada
pada posisi 100° 20-100° 25 Bujur Timur dan 00° 16-00°20 Lintang Selatan, dengan
luas wilayah 25,239 km?, yaitu merupakan 0,06 persen dari luas Provinsi Sumatera
Barat.! Letak kota yang berada di daerah dataran tinggi menjadikan Bukittinggi
beriklim sejuk dengan suhu antara 24.9°C maksimum dan 16,1° C minimum.? Kota
Bukittinggi terletak pada posisi silang yang sangat strategis yaitu berada di tengah-
tengah Provinsi Sumatera Barat. Posisi ini sangat menguntungkan bagi Kota
Bukittinggi karena letaknya yang mudah dijangkau oleh masyarakat daerah-daerah
lain melalui jalan darat. Hal inilah yang semakin menguatkan fungsi kota sebagai
salah satu pusat perdagangan di Sumatera.

Kota Buki&inggi dikelilingi oleh wilayah Kabupaten Agam. Nagari-nagari
Kabupaten Agam yang mengelilingi Kota Bukittinggi adalah sebagi berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan Nagari Gadut dan Kapau (Kecamatan Tilatang

Kamang).

~ Sebelah Selatan berbatasan dengan Nagari Ladang Laweh dan Kubang Putih

(Kecamatan Banuhampu Sungaipuar).

' Buku Kenang-Kenangan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sumatera Baral Daerah
Tingkat Il Bukittinggi Masa Bhakti 1987-1992 ( Bukittinggi: Pemda, 1992), hal. 25.
2 Ibid., hal. 31.
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- Sebelah Barat berbatasan dengan Nagari Sianok, Guguak, dan Koto Gadang
(Kecamatan IV Koto).

- Sebelah Timur berbatasan dengan Nagari Tanjung Alam dan Ampang Gadang
(Kecamatan IV Angkat Candung).?

Topografi Kota Bukittinggi berbukit dan berlembah dengan ketinggian antara
909-941 m di atas permukaan laut. Berdasarkan topografinya itu, daerah Bukittinggi
dapat dibagi atas dua bagian: pertama, daerah bagian timur dan selatan dengan daerah
yang relatif datar. Tanah di daerah ini diolah sebagian penduduk untuk areal
persawahan. Kedua, daerah Bukittinggi bagian barat dan utara, merupakan daerah
berbukit-bukit dan berlembah yang sempit.*

Kota yang terletak di jajaran Bukit Barisan ini memiliki konjungtur tanah
berupa bukit dan lembah. Oleh sebab itu Bukittinggi memiliki 27 buah bukit yaitu
Bukit Mandiangin, Bukit Ambancang, Bukit Upang-upang, Bukit Pauah, Bukit Lacir,
Bukit Aua Nan Pasa, Bukit Cindai, Bukit Cimpago, Bukit Gumasik, Bukit Gamuak,
Bukit Guguak Bulek, Bukit Sangkuik, Bukit Apit, Bukit Pinang Sabatang, Bukit
Jirek, Bukit Malambuang, Bukit Cubadak Bungkuak, Bukit Sarang Gagak, Bukit
Tambun Tulang, Bukit Cangang, Bukit Parit Natuang, Bukit Paninjauan, Bukit
Sawah Laweh, Bukit Batarah, Bukit Panganak, Bukit Kubangan Kabau, dan Bukit

Gulimeh.’ Di antara bukit tersebut maka Bukit Kandang Kabau merupakan bukit

* Bukittinggi Dalam Angka Tahun 1991 ( Bukittinggi: Kerjasama BEPPEDA dan BPS

Kotamadya Bukittinggi, 1991), hal. 1.
% Zulqayyim, Bukittinggi Tempo Doeloe (Padang : Andalas University Press, 2006), hal. 15.

5 Memori Pelaksanaan Tugas Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Bukittinggi
( Bukittinggi : Pemda, 1997), hal. 63.
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yang paling tinggi di wilayah Kota Bukittinggi. Dari situasi itulah nama Bukittinggi
berasal, yaitu Bukik Tatinggi (bukit yang tertinggi). Dahulunya, Bukit Kubangan
Kabau dipilih dan dijadikan tempat bermusyawarah oleh para penghulu Nagari Kurai
V Jorong. Sekarang Bukik Kubangan Kabau sudah menjadi pasar, yaitu Pasar Atas.

Selain dikelilingi oleh nagari-nagari Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi juga
terletak di persimpangan jalan yang menghubungkan antar kota di sekelilingnya,
yaitu di sebelah barat daya terdapat Kota Padang, Solok dan Padang Panjang.
Sebelah timur terdapat dengan Kota Payakumbuh, dan Kota Lubuk Sikaping di
sebelah utara. °

Bukittinggi terletak di antara tiga gunung, satu lembah dan dialiri oleh dua
buah sungai kecil. Ketiga gunung tersebut adalah Gunung Merapi (2850 m) disebelah
s‘elatan yang merupakan gunung tertinggi di Sumatera Barat, Gunung Singgalang
(2680 m) dan Gunung Sago (2240 m), ketiga gunung itu yang lebih dikenal dengan
sebutan Tri Arga (tiga gunung). Satu lembah yaitu Ngarai Sianok dengan kedalaman
antara 75-110 m.”

Adapun sungai yang terdapat di Bukittinggi adalah Batang Buo (Tambuo)
yang mengalir dari Nagari Banuhampu Kabupaten Agam (selatan) ke Nagari Kapau
Kabupaten Agam (utara), aliran sungai ini melalui Kecamatan Aur Birugo Tigo
Baleh, Guguak Panjang, Mandiangin. Kedua yaitu Batang Agam mengalir dari
Nagari Padang Luar Kabupaten Agam (selatan) ke daerah Pakan Kamis Kabupaten

Agam (utara) yang alirannya melalui daerah Aur Birugo Tigo Baleh, Guguak

6 Devi Yanti, “Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Kelapa Pasar Bawah Bukittinggi 1987-
2002”, Skripsi ( Padang : Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Unand, 2006), hal. 21.
? Zulqgayim, op. cit. hal. 21.
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Panjang, dan Mandiangin. Kedua aliran sungai itu bertemu dan membentuk anak
yang merupakan sungai baru yang dikenal dengan Batang Agam.?

Pada tahun 1980 secara administraif pemerintahan Kota Bukittinggi terdiri
atas tiga kecamatan dan 24 kelurahan. Masing-masing dari kecamatan mempunyai
fungsi yang berbeda dimana fungsi tersebut sekaligus membentuk ciri khusus dari
kacamatan itu sendiri. Kecamatan di Bukittinggi meliputi:

1. Kecamatan Guguak Panjang, luas kecamatan itu adalah 6,831 km®. Kecamatan
itu merupakan pusat dari berbagai kegiatan kota seperti perdagangan, jasa,
pemerintahan, perhotelan, pendidikan, dan kesehatan. Di samping itu juga
merupakan pusat dari permukiman penduduk.

2. Kecamatan Aur birugo Tigo Baleh, luas kecamatan itu 6,252 km?. Daerah itu
didominasi oleh kegiatan pertanian dan pemukiman.

3. Kecamatan Mandiangin Koto Selayan, luas kecamatan itu 12,185 km?
Kecamatan itu juga sebagian besar digunakan sebagai daerah pemukiman dan
pertanian.’

Sedangkan kelurahan yang terdapat di Bukittinggi adalah: Kelurahan Benteng
Pasar Atas, Aur Tanjungkang Tengah Sawah, Bukit Cangang Kayu Ramang, Kayu
Kubu, Pakan Kurai, Tarok Dipo, Bukit Apit Puhun, Puhun Tembok, Campago Ipuh,
Puhun Pintu Kabun, Campago Gulai Bancah, Campago Guguk Bulek, Manggis

Ganting, Pulai Anak Air, Koto Selayan, Garegeh, Birugo, Balakang Balok, Sapiran,

% Mhd. Erman, “Sejarah Sosial Kota Bukittinggi 1968-1974”, Skripsi (Padang: Jurusan Ilmu
Sejarah Fakultas Sastra Unand, 1988), hal. 12.

9 1 embaran Daerah Kota Bukittinggi (Bukittinggi : Sekretariat Daerah Kotamdya Bukittinggi,
2002), hal. 3.
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Tengah yang meliputi tiga keresidenan yaitu Keresidenan Sumatera Barat, Riau,
Jambi dengan Gubenur Tengku Muhammad Hasan.'?

Setelah Keresiden Sumatera Barat dikembangkan menjadi Provinsi Sumatera
Barat pada tahun 1950, maka Bukittinggi juga ditunjuk sebagai ibukota Provinsi
Sumatera Barat, semenjak tahun 1958 secara de facto ibukota Sumatera Barat
dipindahkan ke Padang, namun secara de jure Bukittinggi tidak lagi menjadi ibukota
Sumatera Barat. Realisasi dari pemindahan tersebut baru terjadi pada tahun 1979
dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No 29 Tahun 1979 yaitu mencabut
status Kota Bukittinggi sebagai ibukota Provinsi Sumatera Barat, status kota itu
hanya menjadi kotamadya daerah Tingkat II, dan sesuai dengan UU No 5 tahun 1979
tentang pokok-pokok peme'rintah daerah dan sekaligus menjadi ibukota Kabupaten
Agam, Sejak tahun 1993 secara de facto ibukota Kabupaten Agam telah dipindahkan
ke Lubuk Basung. Namun secara de jure, Bukittinggi tidak menjadi ibukota
Kabupaten Agam sejak tahun 1998.

Pemukim pertama di Bukittinggi yang kemudian dikenal sebagai penduduk
asli adalah orang Kurai yang datang dari Batu Sangkar melalui Koto Baru dan
Banuhampu. Mereka kemudian dikenal dengan sebutan masyarakat Kurai. Pada
awalnya Bukittinggi berbentuk nagari yang terdiri dari lima jorong yaitu Jorong Tigo

Baleh, Jorong Koto Selayan, Jorong Mandiangin, Jorong Guguak Panjang dan Jorong

Aur Tigo Baleh. Jorong Guguk Panjang merupakan jorong yang memiliki jumlah

1 Rukittinggi Selayang Pandang (Bukittinggi: Bappeda, 1998), hal. 12.
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penduduk yang paling banyak dengan kepadatan penduduk yang paling tinggi, 1 dan
di jorong ini terletak dua pasar besar di Bukittinggi yaitu Pasar Atas dan Pasar
Bawah. Akibatnya konsentrasi penduduk lebih terpusat di jorong ini. Jumlah
penduduk Bukittinggi dan perinciannya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2

Sensus Penduduk Kota Bukittinggi serta Kepadatan Penduduk Perkecamatan
Tahun 1987-2006

Tahun | Kecamatan Laki- Perempuan | Jumlah Kepadatan Jumlah
laki keluarga penduduk penduduk
1987 | Gugukpanjang | 17.075 | 17.160 7.368 5.193 34235
Mandiangin 13.265 | 14.162 5.870 2.313 27.418
ABTB 7.060 | 7.507 3.248 2.471 14.567
jumlah 76.220
1992 | Gugukpanjang | 18.781 | 18.755 8.404 5.495 37.516
: Mandiangin 14.299 | 15.248 6.324 2431 21.275
ABTB 8.513 | 6.641 3.779 2.776 12.292
jumlah 71.083
1997 | Gugukpanjang | 19.076 | 19.063 8.515 5.583 38.139
Mandiangin 15.632 |16.323 6.640 2.629 31.955
ABTB 8.958 |9.376 3.932 2933 18.334
jumlah 88.072
2002 | Gugukpanjang | 19.208 | 20.325 9.564 5.787 39.533
Mandiangin 16.685 | 17.091 8.139 2.777 33.776
ABTB 10.303 | 10.738 4.942 3.365 21.041
jumlah 94.350
2006 | Gugukpanjang | 19.273 | 19.554 ° 9.224 5.684 38.827
Mandiangin 20.662 | 21.378 9.406 3.458 42.040
ABTB 11.561 | 11.850 5.396 3.745 23.411
jumlah 104.256

Sumber: BPS Kota Bukittinggi. Bukittinggi Dalam Angha Tahun 1987-2006
Ket: ABTB merupakan singkatan dari Aur Birugo Tigo Baleh

M Bukittinggi Dalam Angka Tahun 1975(Bukittinggi: Kerjasama BEPPEDA dan BPS
Kotamadya Bukittinggi, 1975), hal.7.
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Kecamatan Guguk Panjang merupakan kecamatan yang paling padat penduduknya
dan luas daerah yang paling kecil."”

Kehidupan perekonomian orang Kurai sebagian besar adalah sebagai
petani. Padi merupakan tanaman utama mereka, di samping itu mereka juga menanam
sayur-sayuran, bawang, jagung dan lain sebagainya. Pada masa sebelum penjajahan
Belanda hasil sawah dan berladang dahulu adalah berlebih-lebih untuk dimakan anak
nagari Kurai dan orang Kurai amat rajin sekali ke sawah. Kelebihan dari hasil sawah
dan ladang itu mereka dapat membeli pakaian, lado, garam, dan kebutuhan lainnya.

Sejak Belanda mulai mendirikan tangsi, rumah-rumah yang terbuat dari batu
untuk opsir militer Belanda di Bukittinggi, maka pencaharian orang Kurai sudah
berubah, bekerja di sawah sudah mulai berkurang. Mereka mulai tertarik menjadi
tukang batu, tukang kayu dan menjadi kuli.'® Apalagi telah banyak pula sawah-sawah
orang Kurai yang dibeli oleh Belanda untuk mendirikan tangsi, ramah-rumah opsir
militer dan lain-lain. Juga sawah Orang Kurai sudah banyak di jual ke orang lain,
sehingga mereka banyak berpindah mata pencariaan dari bertani ke berdagang. Para
pendatang dari luar seperti dari Cina, India, dan Arab umumnya berusaha dalam
sektor perdagangan.19 Kehadiran para pendatang merupakan salah satu faktor yang
mendorong orang Kurai mulai beralih ke usaha berdagang.

Jumlah penduduk Bukittinggi selalu mengalami peningkatan dari tahun ke

tahun. Peningkatan tersebut disebabkan antara lain karena banyaknya pendatang

7Ibid., hal. 30.

18 Nohammad Hadjerat, Sejarak Negeri Kurai Limo Jorong serta Pemerintahnnya, Pasar dan
Kota Bukittinggi (Bukittinggi: Tsamaratul Ikhwan, 1947), hal. 13.

' Ibid hal. 14.
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yang kemudian menetap di Bukittinggi. Hal itu terkait dengan fungsi Kota
Bukittinggi sebagai kota perdagangan, sehingga dengan sendirinya kota mengalami
pertambahan penduduk.

Posisi yang sangat strategis serta iklim yang sejuk dan ditunjang dengan
perkembangan kehidupan sosial ekonomi dan budaya yang dimilikinya menjadikan
Bukittinggi menarik bagi pendatang, dan juga Bukittinggi memiliki potensi untuk
melahirkan lapangan pekerjaan. Akibatnya Bukittinggi menjadi kota yang terbuka,
penduduk kota tidak hanya terbatas pada orang Kurai dan masyarakat Minangkabau
dari berbagai daerah/nagari yang ada di Sumatera Barat, melainkan juga terdiri dari
suku-suku lain di Nusantara seperti Jawa, Sunda, Batak dan Nias. Bahkan juga
golongan etnis/bangsa lain seperti Cina, India, Pakistan dan Eropa.

Komposisi penduduk berdasarkan agama, sesuai dengan Sensus Penduduk
Tahun 2000 yaitu selain agama Islam, juga terdapat penganut agama lain di Kota
Bukittinggi seperti agama Kristen, Hindu dan Budha, dan data selengkapnya

dikemukakan pada tabel 3 sebagai berikut

Tabel 3
Jumlah Penduduk Bukittinggi Berdasarkan Agama Tahun 2000

No | Agama Laki-laki | % Perempuan % Jumlah | %

1 Islam 43.984 97,1 | 45.387 97,2 189.871 |97,.2
2 | Kristen Katolik 611 1,34 | 646 1,38 1.257 1,37
3 Kristen Protestan | 578 1,3 551 1,2 1.129 1,2

4 | Buddha 111 024 |85 0,2 196 0,21
5 | Hindu 4 0,00 |4 000 [8 0,00

Jumlah 450299 | 100% [ 46.684 100% | 91.983 | 100%

Sumber: BPS Bukittinggi 2000, hal 16-19
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Dari tabel 3 itu terlihat jelas bahwa mayoritas penduduk Kota Bukittinggi
beragama Islam yaitu sebanyak 89.371 orang ( 97,2 %). Pemeluk agama Islam
berasal dari etnis Minangkabau, Sedangkan penganut agama Kristen kebanyakan
berasal dari etnis Batak dan Cina. Penganut agama Hindu merupakan yang paling
sedikit di Kota Bukittinggi, hanya sebanyak 8 orang (dikategorikan 0,08), yang

berasal dari etnis India.

Pembauran berbagai komponen masyarakat yang berasal dari berbagai daerah
asal ini dalam kehidupan sehari-hari berjalan baik dan harmonis, sehingga kota
Bukittinggi menjadi sangat kondusif untuk nerbagai aktifitas pembangunan dan
investasi, baik dilaksanakan oleh pemerintah daerah sendiri, maupun oleh para

investor dan masyarakat luas. Komposisi penduduk Bukittinggi berdasarkan etnis di

kemukakan pada tabel 4.
Tabel 4
Jumiah Penduduk Berdasarkan Etnis Di Bukittinggi Tahun 2000

No | Etnis Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Minangkabau 40.207 42115 §2.322
2 Jawa 2.560 2.275 4.4835
3 Batak 1.141 1.056 2.197
4 Cina 300 303 603
5 Melayu 258 235 493
6 Sunda 227 199 426
7 Madahiling 186 144 330
8 Nias 189 127 316
9 Lainnya 231 230 461

Jumlah 45.229 46.684 91.983

Sumber - Sensus Penduduk Bukittinggi 2000, BPS Bukittinggi 2001, hal. 11-12.




Dari tabel 4 terlihat bahwa jumlah etnis Minangkabau merupakan jumlah
yang terbesar di Kota Bukittinggi dengan jumlah 82.322 jiwa. Kemudian etnis Jawa
dengan jumlah 4.835 jiwa, sedangkan jumlah etnis terkecil adalah etnis Nias dengan
jumlah 316 jiwa. |

Berdasarkan persentase penduduk yang bekerja menurut lapangan kerja
ternyata perdagangan merupakan jenis mata pencaharian yang paling banyak
dilakukan yaitu mencapai 43,23 persen, selain itu masih terdapat mata pencaharian
lainnya seperti jasa pertanian, pertambangan, industri, kontruksi, keuvangan, angkutan

dan komunikasi. Rincian persentase dimaksud dicantumkan pada tabel 5 sebagai

berikut
Tabel 5
Persentase Penduduk Yang Bekerja Menurut Lapangan Kerja
‘Tahun 1987-2006

Mata Pencaharian 1987 | 1992 | 1997 2002 2006
Pertanian 8.56% |429% |2,75% |5,22% |3,28 %
Pertambangan 123% |0,89% |0,03% |0,10% |0,10%
Industri 10,14% | 13,07% | 14,27% | 12,51% | 14,05%
Listrik,gas dan air minum 1,38% | 1,01% | 3,40% 1,28% | 4,42%
Konstruksi 432% |3,80% |[3,89% |591% |6,10%
Perdagangan 33,24% | 33,59% | 37,70% | 41,75% 43,23%
Angkutan dan Telekomunikasi | 6,13% | 7,17% | 6,25% 6,82% | 7,15%
Keuangan 1,56% |145% [2,49% |1,78% |3,63%
Jasa 24,14% | 34,28% | 24,18% [ 24,63% 2,12%
Dan lain-lain 625% |0,01% |4,75% |0,01% 0,01%
Jumlah 100% | 100% 100% | 100% 100%

Sumber- Kantor statistik Kotamadya Bukittinggi, Bukittinggi dalam angka 1987-2006
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Selama rentang waktu tahun 1987-2002 terlihat bahwa pekerjaan sebagai
pedagang yang banyak ditekuni. Pada tahun 1987 sebanyak 33,24%, 33,59 % tahun
1992, 37.70% tahun 1997, 41,70% tahun 2002 dan pada tahun 2006 naik lagi
mencapai 43,23%.

Kota Bukittinggi menurut hukum adat disebut juga Nagari Kurai Lima
Jorong. Masyarakat Kurai itu sendiri terdiri dari sembilan suku, yaitu: suku Guci,
Pisang, Sikumbang, Jambak, Tanjung Koto, Simabua, Selayan, dan Melayu. &
Kesembilan suku ini merupakan pemekaran suku induk yaitu Piliang. Sebagai
pemangku adat yang memerintah anak kemenakan sepanjang adat, maka tiap-tiap
suku dipimpin oleh ninik mamak atau penghulu.z'

Peran penghulu sangat menentukan baik dan buruknya segala sesuatu
pekerjaan menurut adat. Penghulu yang menjadi ninik mamak mempunyai jajaran
yang bertingkat yang dikenal dengan istilah bajanjang naik, batanggo turun. Adapun
susunan ninik mamak Kurai terdiri dua tingkatan. Tingkatan pertama dipegang oleh
penghulu pucuak yang dikenal dengan sebutan penghulu pucuak nan duo puluah
anam (penghulu pucuk yang dua puluh enam) yang terdiri dari atas 26 gelar pusaka
dengan jumlah 26 orang. 22 Mereka dianggap sebagai pembuka dan pendiri Nagari

Kurai, oleh sebab itu mereka menduduki posisi yang tertinggi dalam hirarki

kepenghuluan di Nagari Kurai.

2 Amiruddin Amir Dt. Rajo Mangkuto, dkk, Buku Kenang-Kenangan DPDR Kotamadya
Daerah Tingkat Il Bukittinggi Masa Bhakti 1987-1992, hal.12.

2 M.D. Mansoer. dkk, Sedjarah Minangkabau (Jakarta: Bhataral970), hal. 8-9.

2 Rizki Kurniawan. M. "Perkembangan Hotel Denai 1957-2004", Skripsi (Padang: Jurusan
Ilmu Sejarah Fakultas Sastra Unand, 2007), hal. 22.
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Keadaan perekonominan masyarakat Bukittinggi pada pertengahan tahun
1960-an amat sulit. Keadaan itu sangat dipengaruhi oleh pergolakan PRRI,di samping
itu juga akibat peralihan pemerintahan dari Orde Lama ke Orde Baru*’ Dalam
keadaan seperti itu, pemerintahan Kota Bukittinggi tidak saja berfungsi sebagai organ
pusat yang wajib menjalankan misi pemerintah pusat, tetapi pada saat yang sama
pemerintah lokal berfungsi memulihkan kondisi sosial, ekonomi, politik dan
pendidikan masyarakat. Pemerintah Tingkat II ketika itu tidak mampu menjalankan
fungsi itu secara optimal. Kendalanya bersumber dari persoalan anggaran yang
terbatas, tetapi juga masih sangat lemahnya kemampuan manejerial aparat birokrasi
untuk menanggulangi beban yang cukup berat.

P;ada masa Orde Baru, usaha perbaikan kondisi sosial ekonomi masyarakat
mulai memperlibatkan hasil setelah mendapat dukungan berbagai partisipasi aktif
masyarakat beserta organisasi-organisasi sosial dan keagamaan. Usaha-usaha itu
meliputi perbaikan di bidang pembangunan ekonomi, pendidikan, pendirian sekolah-
sekolah, rumah yatim dan lain sebagainya. Adanya usaha bersama antara pemerintah
Kotamdya Bukittinggi dengan masyarakat kota dalam mengatasi persoalan-persoalan
sosial kemasyarakatan, membuktikan bahwa pada saat yang paling sulit, justru
hubungan antara pemerintah dengan masyarakat menjadi lebih baik, di mana
terbangunnya suatu pengertian bahwa persoalan sosial kemasyarakatan yangt muncul
di Kota Bukittinggi pada saat itu, tidak mungkin diselesaikan sendiri oleh pemerintah

kota tanpa keterlibatan masyarakat.28 Dalam bidang pembangunan sarana dan

27 Azizah Etek, dkk, op. cit., hal. 218.
8 Ibid., hal. 219.
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prasarana pendidikan, kesehatan dan perhubungan, Pemerintahan Kota (Pemko)
selalu melakukan musyawarah dan mufkat dengan masyarakat yang disebut ?Tungku
Tigo Sajarangan” atau “Tali Tigo Sapilin” yaitu musyawarah antara pemerintah kota
dengan ninik mamak dan alim ulama.”

Dari segi ckonomi terdapat beberapa jenis kerajinan yang melambangkan
corak kebudayaan Minangkabau merupakan hasil-hasi] kerajinan yang cukup
menunjang potensi daerah. Potensi ekonomi masyarakat Kota Bukittinggi lebih
terkonsentrasi pada sektor industri kecil. Mereka mempunyai keterampilan yang
turun-temurun di bidang industri kerajinan seperti kerajinan yang menghasilkan
makanan ringan, konveksi, kerajinan sulaman, ukiran, souvenir dan lain-lain.

Makanan ringan yang merupakan oleh-oleh atau buah tangan yang terkenal
dari Kota Bukittinggi adalak Kerupuk Sanjai (terbuat dari singkong), kerupuk jangek
(terbuat dari kulit sapi atau kerbau) dan karak kaliang (kerupuk yang bentuknya
angka 8). Kota Bukittinggi juga dikenal dengan los lambungnya, terutama menjual
makanan asli dari Nagari Kapau, yaitu Nasi Kapau.

Sebagai penunjang promosi dan pemasaran industri kecil tersebut Pemda
Tingkat Il Kota Bukittnggi menyediakan prasarana yang dibutuhkan di antaranya :

_  Pasar Simpang Aur merupakan pasar grosir untuk konveksi dan pasar
terluas di Bukittinggi.
- Pasar pusat kerajian sebagai sarana promosi hasil industri kerajian Kota

Bukittinggi khususnya dan Sumbar pada umumnya.

2 Rizki Kurniawan M ,op. cit., hal. 27.
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—  Pasar atas dalam perancanaan penataan pasar ditetapkan sebagai komplek
pasar wisata yang menyediakan segala macam bentuk kebutuhan
wisatawan.*

Selain potensi memiliki komoditi industri kecil, Kota Bukittinggi selalu
ramai dikunjungi oleh para wisatawan domestik maupun mancanegara karena
terdapatnya objek wisata. Tempat-tempat tersebut antara lain: Kebun Binatang yang
didirikan pada tahun 1900 di Bukit Cubadak Bungkuak, yang pada awalnya
dirancang untuk taman bunga. Tokoh perancangnya bernama Stram Gravenzande,
oleh sebab itu taman tersebut lebih popular dengan sebutan Stram Park. Pada tahun
1929 taman itu dikembangkan menjadi Kebun Binatang. *'

Untuk menambah daya tarik pengunjung, maka pada tahun 1935 dibangun
Rumah Adat Minangkabau bérgonjong tujuh yang terdiri dari sembilan ruang di
kawasan kebun binatang. Jenjang 40 yang dibangun pada tahun 1908 sebagai
penghubung antarﬁ Pasar Atas dan Pasar Bawah merupakan salah satu keunikan di
kota ini. Jumlah 40 menunjukan jumlah anak tangga yang banyak. Jam gadang
didirikan tahun 1926 oleh Controleur Rookmaker yang menjadi lambang Kota
Bukittinggi-. Jam Gadang juga menjadi pusat kota karena terletak di tengah-tengah
kota yaitu antara Bukit Kubangan Kabau dan Bukit Cubadak Bungkuak. Selain itu
juga ada Lubang Jepang yang dibuat pada tahun 1942 sebagai pertahanan Tentara
Jepang yang terletak tidak jauh dari pusat kota. Pada tabel 6 dikemukakan nama-

nama objek wisata dan lokasinya di Kota Bukittinggi

30 Buku Kenang-kenangan, op.cit., hal .90-91
3! Edison,”Taman Bundo Kanduang 1980-1993”, Skripsi ( Padang: Jurusan Ilmu Sejarah
Fakultas Sastra Unand, 1997), hal. 12.
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Tabel 6
Nama-Nama Objek Wisata di Bukittinggi Tahun 1980

No Objek Wisata Lokasi dan Kelurahan
1 Benteng For De Kock Benteng Pasar Atas

2 | Jam Gadang Benteng Pasar Atas

3 Kebun Binatang Benteng Pasar Atas

4 | Rumah Gadang Bagonjong Benteng Pasar Atas

5 Panorama Kayu Kubu

6 | Museum Perjuangan Kayu Kubu

7 | Panorama Baru Bukik Apit

8 | Ngarai Sianok /Lobang Japang Kayu Kubu/Bukit Api
9 [ Tugu Pahlawan Tidak Dikenal Benteng Pasar Atas
10 | Jenjang 40 Benteng Pasar Atas

Sumber : Bukitinggi dalam angka 1980, { Bukittinggi: BPS, 1981). Hal. 243

Dari tabel 6 di atas terlihat bahwa Bukittinggi memiliki banyak objek wisata
sehingga kota itu menjadi tujuan utama wisatawan, Bukittinggi dikenal sebagai kota
wisata, karena letak objek wisata yang berdekatan sangat memudahkan bagi
pengunjung untuk mendatangi fokasi wisata tersebut. Untuk mendukung kegiatan
wisata maka di Bukittinggi terdapat banyak penginapan atau hotel seperti The Hills
(sebelumnya novotel), Hotel Pusako dan Hotel Denai. Dan juga terdapat hotel-hotel
kecil disekitar Bukittinggi.

Kota Bukittinggi sebagai kota pariwisata, perdagangan dan kota pendidikan
telah memperlihatkan perkembangan pembangunan ekonomi dan kehidupan
masyarakat yang sangat pesat dari tahun-ketahun. Ini terlihat dari realitas sehari kota
Bukittinggi yang pada di siang hari akan dipadati oleh dari 300.000 orang yang
dinamis mencari dan mengupayakan pemenuhan kebutuhan hidup, berusaha, bekerja
diberbagai industri rumah tangga dan industri kecil. Arus kehidupan pembangunan

yang sangat maju bergerak di Kota Bukittinggi ini, tidak hanya menumbuhkan seleksi
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alam bagi setiap orang untuk mampu ikut serta di setiap gerak pembangunan yang
berjalan, tetapi telah menjadi daya tarik bagi masyarakat luar daerah untuk ikut serta
mengadu nasib dan mencari kehidupan yang lebih baik di Kota Bukittinggi. Sehingga
di satu sisi pembanguan yang begitu pesat dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, tetapi tidak dipungkiri lagi sebagian ada yang hanya mampu mengakses
hasil pembangunan untuk cukup memenuhi kebutuhan sandang dan pangan saja.
Masyarakat yang berada di Bukittingg, mereka tidak hanya dalam keadaan
fisik sehat, tetapi juga mengalami keadaan fisik yang kurang atau cacat. Berdasarkan
data, mayoritas anak ini memiliki kecacatan grahita atau terbelakang akibat adanya
pernikahan antar sandara dekat dan faktor ekonomi karena banyaknya orang tua yang
hanya menjadi buruh.?? Dan hal juga dikarenakan miskin dan tidak memiliki
pendidikan yang cukup, kekurangan gizi dan proses kelahiran dan bawaan genetik.
Penyandang cacat merupakan bagian masyarakat yang sangat dikucilkan
selama ini ditengah-tengah masyarakat, maupun dalam menikmati hasil
pembangunan yang dilaksanakan pemerintah. Selain mendapatkan pandangan yang
kurang baik, mereka juga mendapatkan perlakuan yang kurang baik dalam
penangannya. Semua itu terjadi karena pendekatan penanganan yang parsial serta
tumbuhnya paradigma individual dari berbagai pihak yang sangat merugikan mereka
scbagai warga masyarakat. Berkembangnya paradigma individu itu, menempatkan
kekurangan yang mereka sandang sebagai adaya orang yang berbeda dari orang lain

dalam artian yang tidak dikendaki. Sehingga cara fikir dan cara pandang orang lain

32 wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Ganting Manggis
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diluar mereka, menumbuhkan kembangkan cara mereka mempersepsi keberadaan
penyandang cacat kurang sewajarnya.

Dengan kehidupan yang mengalami kecacatan, mereka malu untuk
mendapatkan penghidupan yang layak seperti pendidikan dan pekerjaan.33 Di dalam
pekerjaan yang dibutuhkan mereka yang hanya mempunyai fisik yang sehat. Dengan
keterbatasan dan kekurangan itulah anak yang mengalami kecacatan lebih banyak
tinggal di rumah untuk menolong orang tua, seperti yang di alami oleh Hendri yang
berasal dari Bukittinggi. ** Dengan kekurangan yang dideritanya anak-anak tersebut
dimanfaatkan oleh keluarganya untuk mengais reseki seperti menjadi pengemis dan
pengamen di tempat wisata. Seperti yang dialami oleh Sari yang menderita kecacatan
fisik dan mental.®*Sari bekerja sebagai pengemis/meminta-minta ketika dia tidak bisa
melanjutkan sekolahnya karena orang tuanya tidak mampu untuk membiayai
sekolahnya dan adik-adiknya. Keadaan serupa juga dialami oleh Mira yang juga
bekerja sebagai pengvamis.36

Keluarga yang mempunyai anak cacat, dan menginginkan anak mereka sama
seperti anak normal lainnya untuk mendapatkan pendidikan. Mereka menyekolahkan
anak mereka ke sekolah yang khusus untuk anak cacat yaitu Sekolah Dasar Luar
Biasa (SDLB). Anak-anak yang mengalami kecacatan kebanyakan mereka tidak
mampu mengakses pendidikan baik SD, SMP maupun SMA karena mereka tidak

mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kecacatan yang mereka alami.

3 Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Ganting Manggis.
3 Wawancara dengan Hendri, tanggal 11 Juli 2010 di Ganting Manggis.

3 Wawancara dengan Sari, tanggal 11 Juli 2010 di Pasar Atas.

3 wawancara dengan Mira, tanggal 11 Juli 2010 di Pasar Atas.
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Dengan melihat kenyataan kehidupan anak cacat tersebut dan dalam rangka
memutuskan rantai kemiskinan dan mencerdaskan anak bangsa akan dapat teratasi
melalui peningkatan akses pendidikan dan kemampuan diri secara dini, terutama
mereka yang mengalami kecacatan. Pembekalan kecakapan hidup bagi generasi
penrus , termasuk penyandang cacat, harus dilengkapi pula dengan tingkat pendidikan
yang distandarkan pasar kerja. Berbekal sertifikat keterampilan saja, saat ini tidak
cukup untuk memasuki dunia kerja, mereka harus dibekali ijazah minimal setingkat
SMA yang sesuai dengan permasalahan dasar mereka adalah jalur PNF (Pendidikan
Non Formal).

Bagi penyandang cacat, anak-anak yang mempunyai masalah seperti Yatim
piatu terlantar, anak terlantar dan anak keluarga miskin putus sekolah dalam
pembinaan dan pemberdayaannya sangat membutuhkan penanganan yang bersifat
holistic (pembinaan yang meliputi sebagian besar aspek kehidupan mereka).
Hubungan lingkungan sosial yang kurang baik, beban psikososial yang
berkesenambungan yang dihadapi dan daya dukung keluarga yang tidak memadai,
menambah kompleksitas penangan dan akan sangat membutuhkan bentuk pembinaan
yang menyeluruh dan kondusif, tentunya dengan tetap memperhatikan bentuk
pemberdayaannya disuaikan dengan peluang dan daya dukungan lingkungan yang

ada.
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BAB III

YAYASAN PENYANTUN DAN PEMBINA ANAK CACAT (Y PPAC)

A. Terbentuknya Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC)

yang

Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC) adalah lembaga sosial

dikelola oleh pemerintah Kota Bukittinggi pada kepemimpinan Ny. Tuti

Burhanuddin pada tahun 1986 yang berada di bawah suatu pengurusan di Bukittinggi.

Lembaga ini melaksanakan kegiatan yang bertitiktolak pada visi dan misinya. Visinya

menjadi lembaga muiti layanan dan rehabilitasi sosial kemanusiaan yang berkualitas,

mandiri, tepat guna dan berhasil guna bagi anak-anak yang mempunyai masalah dan

masyarakat guna mengupayakan kehidupan dan penghidupannya yang sejahtera dan

mandiri.

YPPAC mempunyai misi yaitu: pertama, menumbuh kembangkan kemauan

dan potensi diri sasaran layanan sosial melalui upaya PRS (Pelayanan dan

Rehabilitasi Sosial) dan PNF (Pendidikan Non Formal) secara terpadu dan

berkesinambungan. Kedua, meningkatkan kinerja dan profesionalisme SDM multi

layanan sosial yang bertanggung jawab dan bermartabat. Ketiga, meningkatkan

kerjasama dan kemitraan layanan sosial dengan berbagai jenjang kerja dalam rangka

meningkatkan jangkavan dan kualitas layanan sosial kemanusiaan secara tepat guna

dan berhasil guna. Keempat, mengoptimalkan PSKS (Potensi Sumber Kesej ahteraan

Sosial) yang ada dan tersedia di segala sektor. Kelima, meningkatkan kualitas dan
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mempersiapkan diri agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dan
mampu berpartisipasi dalam masyau'akat.3

Penyuluhan dan bimbingan sosial dimaksud merupakan proses kegiatan
memberikan motivasi kepada keluarga dan masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran dan tanggungjawab sosial dalam pendidikan anak-anak cacat demi
pertumbuhan dan perkembangan anak baik rohaniah, jasmaniah dan sosial secara
wajar. Penyantunan sosial dimaksudkan adalah memberikan pelayanan terhadap
penyandang cacat dengan meningkatkan keterampilan ckonomis produktif untuk
mempersiapkan agar penyandang cacat dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara
wajar. Asrama SDLB adalah fasilitas yang dipergunakan untuk memberikan
penyuluhan, bimbingan serta penyantun sosial bagi penyadang cacat usia sekolah.

Penanganan masalah sosial penyandang cacat usia sekolah adalah merupakan
serangkaian kegiatan meliputi pembinaan dan pengembangan dalam program
pendidikan formal dan non formal, penyuluban, bimbingan dan penyantun sosial
sebagai upaya pengentasan para penyandang cacat sehingga mampu melaksanakan
fungsi sosialnya dalam kehidupan masyarakat.4

Dalam usaha memberikan layanan sosial terhadap anak cacat, maka
pemerintah Sumatera Barat yang mengacu kepada Surat Keputusan Bersama empat
menteri tersebut, mengeluarkan Surat Pemberitahuan Gubenur yang ditandatangani
Sekwilda TK 1 Sumatera Barat Drs. H. Sjoerkani No 42.8/7386/Bintal-1984, yang

ditujukan kepada seluruh bupati/walikota se Sumatera Barat perihal pembentukan

3 Proposal Pengasramaan Anak-Anak SDLB Kotamdya Bukittinggi (Bukittinggi: 1989), hal.1.
4 Wawancara dengan Suryanto, tanggal 1 September 2009 di Banda Pili.
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Drs. Achmad Charisma. Jumlah anak asuh asrama SDLB sebanyak 57 orang sesuai
jumlah dana proyek yang ditetapkan Kanwil Depsos Propinsi Sumatera Barat.”

Mengingat asrama SDLB belum ada, maka atas izin Dinas P& K dan Pemda
TK II Bukittinggi, asrama sementara menggunakan lokal SD Inpres Lakung yang
berada bersebelahan dengan sekolah SDLB Kodya Bukittinggi. Pengasramaan anak
cacat sisiwa/i SDLB Kodya Bukittinggi pada Tahun 1986/1987 berjalan baik, dan
untuk tahun kerja 1987/1988 pengasramaan anak cacat oleh Departemen Sosial
Bukittinggi masih berjalan normal dan baik.

Pada akhir tahun 1987/1988, pembinaan dan pengelolaan asrama mulai
mengalami kemunduran. Hal ini disebabkan oleh karena pelaksananan asrama
mendapat tekanan dari Kepala SDLB Kodya Bukittinggi. Kepala Sekolah SDLB
menuntut untuk menjadikan asrama SDLB sebagai bagian dari sekolah SDLB dan
asrama SDLB harus dikelola olch sekolah SDLB.? Dan kepala asrama dijabat oleh
Suhardi yang juga merupakan Kepala Sekolah SDLB. Upaya sekolah SDLB pada
akhir tahun kerja 1987/1988, terutama untuk mengambil alih pengelolaan asrama
SDLB yang dilaksanakan Depsos Kodya Bukittinggi, tidak saja menimbulkan
ketidakserasian antara pengelola asrama SDLB (Depsos) dengan pihak sekolah SDLB
(Dikbud cq Dinas P & K), tetapi lebih jauh dari itu mengakibatkan keterlantaraan
anak cacat asuhan asrama SDLB, akibat program pengasramadn tidak sesuai lagi

dengan petunjuk pelaksanan pengasramaan siswa/i SDLB yang telah ditetapkan

? Arsip Yayasan Penyantun dan Pembinaan Anak Cacat (YPPAC) Kota Bukittinggl.
% Proposal Pengasramaan, op. cit., hal. 7.

46




Departemen Sosial RI, sebagai penjabaran tugas Departemen Sosial yang telah diatur
dalam SKB 4 Menteri.

Permasalahan yang terjadi di akhir tahun 1987/1988 terdapat ketidakserasian
antara asrama dengan kepala sekolah, dimana pihak sekolah beranggapan bahwa
asrama adalah merupakan bagian dari sekolah. Oleh karena itu pengelolaan asrama
harus dikelola oleh sekolah, dan kegiatan di asrama tidak boleh lepas dari kegiatan
sekolah maka pelaksanaan di asrama harus unsur dari sekolah SDLB. Akibat jalannya
yang mulai tempang, karena tidak ada rasa kebersamaan antara pengelola asrama
dengan kepala sckolah.’

Untuk mengatasi permasalahan pengasramaan anak cacat tersebut, maka pada
awal tahun 1988 diadakan musyawarah antara KaKan Depsosial, Pemda/ Walikota
Bukittinggi dan pengurus Yayasan Peyantun SDLB Bukittinggi, dengan melibatkan
Kanwil Depsos Sumbar. Musyawarah itu menghasilkan kesepakatan bahwa mulai
tanggal 1 April 1988, pengelolaan asrama SDLB Bukittinggi diserahkan dan menjadi
tanggung jawab penuh Yayasan Penyantun SDLB Kodya Bukittinggi. Penyerahan
pengelolaan asrama SDLB dari Kandepsos Kodya Bukittinggi kepada YP SDLB
Kodya Bukittinggi dikukuhkan melalui Surat KaKanwil Depsos Propinsi Sumatera
Barat Drs. Muchson Surachman No: IV-625/RPC/1988 tanggal 24 April 1988. 10

Untuk meningkatkan kwalitas penyelenggara asrama SDLB, maka Yayasan
Penyantun SDLB Kodya Bukittinggi selaku pengelola dan penanggung jawab

pengasramaan anak cacat siswa/i SDLB Bukittinggi, mengambil kebijakan bahwa

® Wawancara dengan Suhardi, tanggal 11 Juli 2010 di Bukittinggi.
1 grsip Yayasan Penyantun dan Pembinaan Anak Cacat (YPPAC) Kota Bukittinggi.
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Permasalahan pengelolaan asrama cacat siswa/i SDLB mendapat tanggapan
dari kalangan Legislatif. Komisi D DPRD Bukittinggi yang diketuai Akmal Sidiq
mengunjungi ke SDLB Bukittinggi lalu dilanjutkan dengan rapat konsultasi Komisi
A,B,C, dan D dengan KaKadep Sosial, KaKandep Dikbud, KaDinas P & K, tanggal
28 September 1988.'2 Membahas tentang pengelolaan asrama SDLB Kotamadya
Bukittinggi. Pengelolaan asrama SDLB Bukiftinggi diserahkan kepada Yayasan
Penyantun SDLB. Dan sejalannya pengelolaan asrama dengan pendidikan disekolah,
sekiranya yayasan mempercayakan pengelolaan asrama kepada sekolah. Sehingga
dengan demikian terjadi mekanisme yang baik. Sekolah bertanggungjawab kepada
yayasan dan yayasan bertanggungjawab kepada lembaga yang memberikan bantuan.
Sekwilda TK I Sumbar melalui suratnya nomor: 421.8/6022/Bintal-1988, tanggal 24
Oktober 1988, ditujukan kepada Walikota Bukittinggi, agar menyelesaikan
permasalahan pengelolalan asrama SDLB dan mengembalikan fungsi yayasan sesuai
maksud pendiriannya semula.'?

Persoalan itu tidak dapat dituntaskan, akibatnya operasionalisasi asrama
SDLB Kodya Bukittinggi tahun 1989/1989 terhenti sama selfali. Sementara itu
jabatan ketua Yayasan Penyantun SDLB Kodya Bukittinggi kosong karena ditinggal
istri Walikota. Walikota Bukittinggi yang baru dalam menyelesaikan permasalahan
penyelengaraan asrama SDLB, sesuai surat Sekwilda Sumbar Drs H. Karseno pada
bulan November 1989 berupaya menata dan merevisi kepengurusan yayasan dengan

ketua Yayasan Penyantun SDLB Kodya Bukittinggi yang baru adalah Ny. Endang

2 drsip Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC) Kota Bukittinggi.
13 11,;
Ibid.
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Armedi Agus. Upaya ini belum berhasil menghidupkan kembali penyelenggara
asrama SDLB di Bukittinggi.

Pada bulan Januari 1990, dalam rapat pengurus FKKS (Forum Komunikasi
Kesejahteraan Sosial) Kodya Bukittinggi di Kandepsos Bukittinggi yang dihadiri
Ketua YP SDLB yang baru, KaKan Depsos Kodya Bukittinggi saat itu, almarhum
Drs Djabanur, meminta kesedian bendahara Yayasan As’sakinah yaitu sdr. Suryanto
MP yang kebetulan terpilih selaku Sekretaris FKKS (Forum Komunikasi
Kesejahteraan Sosial) Kodya Bukittinggi, untuk menata kembali fungsi dan tugas
Yayasan Penyantun SDLB dan menghidupkan kembali pengasramaan anak cacat
SDLB Kodya Bukittinggi. Rencana pengasramaan kembali anak cacat siswa/i SDLB
disetujui dan didukung penuh Ketua YP SDLB serta direstui oleh Walikota
Bukittinggi yang baru Armedi Agus.

Selama bulan Febuari-Maret 1990, pengurus YP SDLB dan Kandepsos Kodya
Bukittinggi, mengkaji dan mencari solusi mengenai masalah mendasar yang ada pada
yayasan. Pelaksanaan asrama SDLB selama ini serta menetapkan langkah-langkah
penyelenggaraan asrama SDLB secara sistematis, efisien dan efektif.’* Dengan niat
baik dan rencana kegiatan yang terancana yang telah disusun yayasan, mendapat
dukungan oleh instansi terkait dan Walikota Bukittinggi.

Untuk menindak lanjuti penyiapan penyelenggaraan asrama yang telah dirintis
oleh sekretaris FKKS Bukittinggi, maka pada bulan Maret 1990 melalui SK Walikota
Bukittinggi No. 188.45.51. 1990 dilaksanakan penyempurnaan pengurus YP SDLB

dengan susunan:

1 Suryanto, op. cit., hal .6.

50



Ketua : Ny. Endang Armedi Agus
Wakil ketua  : Aminullah Siddiq
Sekretaris : Suryanto Mp

Bendahara  : Drs Irzal °

Niat baik dan rencana kegiatan yang terancana telah disusun yayasan,
mendapat dukungan penuh oleh instansi terkait dan dari Walikota Bukittinggi.
Persiapan akhir penyelenggara asarama SDLB oleh YP SDLB dimatangkan pada
rapat pembina dan pengurus YP SDLB Kodya Bukittinggi, tanggal 2 April 1990 dan
dihasilkan keputusan sebagai berikut:

a) Penyelenggaraan asrama SDLB Kodya Bukittinggi dimulai tanggal 4 April
1990

b) Dibentuk kepengurusan asrama SDLB yang bertanggungjawab penuh ke YP
SDLB Kodya Bukittinggi, dan pertama kali pengurus asrama SDLB diambil
seluruhnya dari sekolah SDLB dengan wakil kepala sekolah sebagai pimpinan
asrama SDLB kodya Bukittinggi,

¢) Menetapkan kepala sekretariat/pelaksanaa harian YP SDLB sebagai petugas
pelaksanaan fungsi organisasi

d) Merevisi kembali kepengurusan YP SDLB dan mengajukan ke Walikota
Bukittinggi agar ditetapkan melalui surat keputusan Walikota KDH TK II
Bukittinggi.

) Gedung dan sarana asrama SDLB untuk sementara waktu dipinjam dari Dinas

P & K dan orang tua asuh.'®

15 Laporan Pelaksanaan Kegiatan Yayasan Penyantun Sekolah Dasar Luar Bigsa (YP SDLB)
Kota Madva Bukittinggi Tahun 1991/1992, hal. 16.
16 Suryanto, op. cit,, hal .6.
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Dengan menggunakan 2 lokal belajar SDLB sebagai asrama sementara, maka
sejak tanggal 4 April penyelanggaraan asrama anak cacat SDLB mulai dilaksanakan
Yayasan Penyantun SDLB Kodya Bukittinggi dengan anak sebanyak 20 orang
diantaranya Hengki, Irawan, Nurhayati, Siti Mulihastuti dan Donalis Tambunan.
Asrama SDLB yang seluruhnya dikelola sekolah, baik pimpinan asrama, pengasuh
dan pelayanan konsumsi, dalam operasionalnya schari-hari berada dibawah
pengawasan KaKandep Sosial selaku pembina teknis dan pelaksanaan harian YP
SDLB atas nama pengurus yayasarn. 4

Selama dua bulan pertama penyelenggaraan asrama anak cacat SDLB kendala
mendasar yang dihadapi yayasan dalam menyantuni dan membina anak asuh adalah
keterbatasan asrama, tidak adanya sumber air bersih, tidak adanya kamar mandi dan
we. Melihat kenyataan yang ada maka pada bulan Juni 1990, pengurus yayasan
meminta kesedian keluarga Ny. Yeni Djilis Taher (pengusaha/donatur) di Jakarta
membantu yayasan dalam penyedia sarana asrama SDLB pada bulan Agustus 1990,
ketua dan sckretaris YP SDLB juga mengajukan proposal pembangunan komplek
asrama SDLB kepada Bustanil Arifin SH (selaku pribadi) secéra langsung di Gedung
Tri Arga Bukittinggi. Bustanil Arifin SH akhirnya memberikan bantuan dana
pembangunan komplek asarama SDLB sebesar Rp. 25.000.000,- bantuan kedua
teralisasi dari keluarga Ny. Yeni Djilis Taher (pengusaha/donatur) di Jakarta sebesar
Rp.20.000.000,-. Keberhasilan yayasan mengumpulkan bantuan dana pembangunan

komplek asrama anak cacat ini, di satu pihak sangat mendorong kinegja yayasan,

7 Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Ganting Manggis.
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namun di sisi lain timbul ketidakserasian pengurus asrama dengan rekan-rekan guru
lainya yang tidak terlibat dalam pengelolaan asrama secara langsung. '8

Pelayanan terhadap anak asuh pun mulai terganggu. Kondisi ini menyebabkan
pimpinan asrama SDLB yaitu Subardi (Wakil Kepala SDLB) pada akhir bulan
Agustus 1990 mengajukan surat pengunduran diri selaku pimpinan Asrama SDLB
Kodya Bukittinggi. Melalui rapat pengurus yayasan dan pembina yayasan pada
tanggal 27 Agustus 1990 di Kantor Walikota memutuskan penggantian pimpinan
asrama SDLB dengan menetapkan sekretaris YP SDLB yaitu sdr. Suryanto MP
sebagai pimpinan asrama SDLB, melalui SK YP SDLB no: 042/SK.YP
SDLB.BKT/1990 tanggal: 1 September 1990, dengan tidak menanggapi masalah
yang sengaja ditumbuhkan unsur sekolah secara reaktif/perlawanan dan secara
operasional memang memprihatinkan. Keberadaan itu tidak mematahkan upaya
yayasan merealisasikan program pembangunan komplek asrama SDLB Kodya
Bukitinggi, malahan sampai dengan akhir tahun 1990 (9 bulan yayasan berfungsi)
telah terkumpul dana pembangunan sebesar kira-kira Rp. 47.000.000,-."®

Dengan dukungan DPRD Bukittinggi, melalui SK. DPRD Kodya Bukittinggi
No: 03/8k-II/DPRD/1991 tanggal 15 April 1991 tentang persetujuan dewan terhadap
pemanfaatan tanah pemerintah daerah Tk II di Bukit Batarah, maka Walikota Madya
KDH TK II Bukittinggi melalui suratnya No: 421.8.316/Pem-91 tanggal 24 Mei
1991, kepada pengurus YP SDLB Bukittinggi, perihal pembangunan asrama SDLB

dapat dilaksanakan oleh YP SDLB. Setelah melaksanakan berbagai persiapan dan

18Stqtryam‘o, ap. cit., hal.7.
' Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Ganting Manggis.
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menetapkan panitia pembangunan komplek asrama penyandang cacat dengan SK.

YP.SDLB no: 24/SK/YP SDLB/Bkt/1991, maka sejak tanggal 1 November 1.991

dilaksanakan pembangunan komplek asrama anak cacat SDLB kodya Bukittinggi.
Panitia pembangunan komplek asrama penyandang cacat SDLB melalui Surat

Keputusan (SK) Walikota No. 188.45-51-1990 yang terdiri:

Pelindung : Walikota Kdh TK II Kodya Bukittinggi

Penasehat : Muspida TK II Kodya Bukittinggi
Ketua umum : Ny. Armedi Agus (Ketua YP SDLB)

Ketual : Kepala Bangda Kantor Walikota Bukittinggi

Ketua [I : Kepala Dinas PU Kodya Bukittinggi

Sekretaris :Suryanto (Sekretaris YP SDLB/ Pelaksanaan Harian YP SDLB
Bukittinggi)

Bendaharal :Ny. Darmawan (Bendahara Yayasan)
Bendahara IT : Ny. Nazwar Kamin (Dharma Wanita)20

Dengan dana pembangunan sebesar Rp. 50.000.000,-. yayasan membangun 3
buah gedung seluas 476 m’. Penyelenggaraan asrama anak cacat SDLB di komplek
asrama mulai dilaksanakan kembali sejak tanggal 2 Agustus 1992 dengan jumlah
anak asuh sebanyak 30 orang.”'

Setelah berhasil dibangunnya komplek asrama anak cacat, maka pengurus
asrama dapat mengembangkan berbagai program penyantunan dan pembinaan anak
asuh yang lebih terarah dan terancana. Pengembangan pola asuh yang disebut
program refungsionalisasi, pembinaan dan pengembangan peran sosial dan potensi

penyandang cacat tidak menemui kendala lagi.

? Laporan Pelaksanaan, op. cit., hal.19.
2! Wawancara dengan Suryanto, tanggal 18 Januari 2010 di Bukittinggi.
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Dukungan penuh diberikan Kanwil Depsos Sumbar dalam menyediakan
bantuan pengasramaan sangat besar. Hal in terlihat dari bantuan pengasramaan
melalui proyek PRS (Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial) atas nama YP SDLB Kodya
Bukittinggi.

Nama YP SDLB akhirnya tidak dapat dipertahankan karena berkaitan dengan
ketentuan dari Departemen sosial. Subsidi /bantuan dari Departemen Sosial tidak bisa
diterima atas nama YP SDLB disebabkan SDLB adalah sekolah yang dikelola oleh
pemerintah, sehingga tidak berhak untuk menerima subsidi pemerintah sendiri.

Dalam rapat panitia peresmiaan komplek asrama anak cacat pada tanggal 9
Agustus 1993 di Ganting Bukittinggi dan dihadiri pengurus yayasan, Kandepsos,
Kandepdikbud, Camat Manggis dan Sekwilda Bukittinggi mewakili Walikota,
disepakati bahwa untuk menertibkan admintrasi organisasi maka nama yayasan
diganti menjadi Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC) dan nama
asrama SDLB diganti dengan Panti Anak Cacat Kasih Bundo Kodya Bukittinggi.
Peresmian komplek panti pada tanggal 13 Agustus 1993 oleh Ny. Zuraida Hasan
Basri Durin (ketua BKKKS (Badan Koodinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial)
Provinsi Sumatera Barat) yang dihadiri langsung oleh WalikotaMadya KDH TK II
Bukittinggi, Muspida dan intansi lainnya juga disepakati perubahan nama asrama
anak cacat dengan Panti Anak Cacat Kasih Bundo dalam Rapat Badan Pengurus
Yayasan tanggal 26 September 1993 dan selanjutnya disahkan oleh Rapat Badan

Pendiri pada tanggal 30 September 1993, kemudian disahkan melalui Akte Notaris
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Atrino Leswara SH. No: 23 tanggal 12 Oktober 1993.2 Lokasi Yayasan Penyantun
dan Pembina anak cacat dipindahkan dari SDN Lakung ke RT 01/RW II Ganting,
Kelurahan Manggis Ganting Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi
yaitu salah satu daerah yang memproduksi bata merah terbesar di Kota Bukittinggi
dengan jumlah penduduk lebih dari 1000 jiwa, dengan lingkungan kehidupan sosial
ckonomi yang kurang baik. Terdapat banyak pekerja, keluarga urban dari luar daerah
dan banyak anak-anak putus sekolah. »

Maksud dan tujuan dart yayasan ini adalah turut serta membantu dan
menunjang program pemerintah dalam pendidikan dan keterampilan umumnya dan
khususnya bagi anak-anak penyandang cacat fisik, mental, tuna netra dan tuna rungu
wicara dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta membantu masyarakat
dalam bidang-bidang usaha kesejahteraan sosial.

Untuk mencapai tujuan yayasan maka usaha-usaha yang dilakukan adalah
mendirikan sekolah-sekolah kejuruan bagi anak-anak cacat, mendirikan panti anak
cacat sebagal wadah pelayanan sosial ekonomi buat anak-anak cacat tersebut yang
diberi nama “Kasih BUNDO”.>* Menyantuni anak-anak cacat di luar panti dengan
mengadakan pengobatan dan pembinaan keterampilan kejuruan dan lain-lain.

Perubahan nama yayasan secara adminitratif disetujui Direktorat Jendral Bina
Rehabilitasi Sosial Departemen Sosial RI, melalui suratnya No: 526/Brs.-1¢/TV/95
tanggal 12 Juni 1995, dan oleh Kanwil Depsos Sumbar melalui suratnya nomor: IV-

1282/RPC/1995 tanggal 7 September 1995. Dari Yayasan Penyantun SDLB (YP

2 Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Banda Pili.
B Wawancara dengan Fuadri, tanggal 11 September 2009 di Ganting Manggis.
2% Atrino Leswara, Akte notaris No 23. Bukittinggi 12 Oktober 1993,
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SDLB) Kota Bukittinggi diperbaiki ‘dengan Yayasan Penyantun dan Pembina Anak
Cacat (YPPAC).?

Perubahan nama tersebut adalah untuk mendukung perwujudan dan program
penanganan penyandang cacat yang berhasil guna, sebagaimana yang diharapkan
yayasan dan Pemerintah Daerah Tk IT Bukittinggi yang menginginkan agar asrama
tidak saja menjadi tempat menginap, memberi makan dan pelayanan bagi penyandang
cacat semata. Namun juga dijadikan scbagai sarana menolong, membina dan
memberdayakan penyandang cacat secara utuh, berkesinambungan, wajar serta baik
dan benar. Untuk mewujudkan harapan itu, maka pimpinan panti pada akhir tahun
1992, telah menetapkan arah keberadaan dan fungsi panti, yang dinamakan Catur
Wahana PAC” Kasih Bundo” Kodya Bukittinggi. Catur Wahana Panti Anak Cacat
”Kasih Bundo Kodya Bukittinggi yaitu:

1. PAC ”Kasih Bundo” adalah wahana penyantun dan pembinaan penyandang
cacat

2. PAC “Kasih Bundo” adalah wahana pembinaan dan pengembangan peran
sosial serta potensi penyandang cacat

3. PAC ”kasih bundo” adalah wahana penyebaran informasi dan manajemen
UKS (usaha kesejahteraan sosial) penyandang cacat

4. PAC "Kasih Bundo” adalah wahana pembinaan usaha ekonomis produktif
penyandang cacat.”®

Untuk mewujudkan catur wahana ini secara operasional, pimpinan panti
mennyusun pola asuh yang disebut refungsional, pembinaan dan perkembangan peran

sosial serta potensi penyandang cacat yang mulai dilaksanakan pada tahun kerja

% Arsip Yayasan Penyantun Dan Pembina Anak Cacat (YPPAC) Kota Bukittinggi.
* Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Banda Pili.
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1993-1994. Keberhasilan panti dalam mengembangkan pola asuh guna mewujudkan
catur wahana tersebut, adalah dengan dipilihnya atau ditetapkan Panti Anak Cacat
Kasih Bundo YPPAC Kodya Bukittinggi sebagai organisasi sosial teladan dan
percontohan untuk Sumatera Barat oleh Kanwil Depsos Sumatera Barat tahun 1996.%

Panti berhasil mendidik sebagian anak asuh di antaranya Adek Herman, Irwan
Apt, Rahmat Fadli, Budi Chandra, Evi Susanti, Ayu, sehingga mereka mempunyai
keterampilan bernilai ekonomis produktif dan mereka hanya berkerja di dalam panti.
Pimpinan panti Suryanto berusaha menyusun suatu program dinamakan program
Penanganan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat melalui Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) penyandang cacat yang mulai dikembangkan panti pada bulan Mei
1999.

Panti diberikan otonomi penuh dalam menyelenggarakann UKS bagi
penyandang cacat asuhan serta mempetanggung jawabkan tugas pengelolaan panti
kepada yayasan. YPPAC sebagai induk organisasi berkewajiban dalam
mengupayakan pencarian pendana jika biaya operasional panti dan yayasan
mengalami kekurangan. Tidak ada bantuan untuk yayasan maupun panti dari Pemda
Tk II Kodya Bukittinggi. Panti mengutamakan bantuan masyarakat berupa barang
natural kebutuhan anak asuh dan panti tidak menyelenggarakan pengumpulan
sumbangan masyarakat secara langsung. Itu merupakan komitmen antara yayasan dan

panti.

2 Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Banda Pili.
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Pada tahun 1999-2001 yang menjadi ketua adalah H. Syahrial yang mana
beliau adalah pedagang, yang merupakan ketua pertama yang tidak berasal dari
lingkungan keluarga pejabat. Struktur dan personalia kepengurusan lainnya tidak
mengalami perubahan. Pada tahun 2001-2006 kembali ketua yayasan dijabat oleh H
Syahrial. Usaha kesejahteraan sosial baru dapat dilaksanakan oleh YPPAC kota
Bukittinggi pada tahun 2004 dengan mengadakan menginklusikan program
pendidikan jalur non formal/luar sekolah.

Pada masa kepengurusan H. Syahrial, yayasan tidak berjalan dengan
semestinya dan kegiatan yayasan tidak banyak dilakukan. Pengurus yayasan menjadi
menjalankan program-program yang telah di rencanakan. Penyebab terhentinya
semua program YPPAC adalah awal penunjukan Syahrial menjadi ketua yayasan
karena Walikota mengangkat pelaksanan harian yayasan tanpa melalui rapat
pengurusan yayasan, juga menyalahi ketentuan yayasan karena surat keputusan
pengurus yayasan tidak ada.

Pada tahun 2006 jabatan ketua yayasan dipercayakan kepada H. Salman yang
juga merupakan Kepala Dinas Sosial Kota Bukittinggi, Suryanto MP dipercayakan
sebagai sekretaris dan bendahara Ny Elfa Neli. Pada masa kepemimpinan Drs. H.
Salman (Kepala Dinas Sosial Kota Bukittinggi, periode 2006-2008) kegiatan mulai
ditingkatkan vaitu tidak hanya memusatkan pengasramaan tetapi juga mengadakan
kegiatan seperti bimbingan kerja dan belajar usaha seperti program Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) dan program magang dan bina kerja untuk anak cacat dan anak
mempunyai masalah (anak yatim/piatu terlantar, anak tidak mampu, anak putus

sekolah). Sesuai dengan Tujuan YPPAC ialah turut serta membantu dan menunjang
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program pemerintah dan usaha kesejahteraan sosial yang dilakukan Yayasan
Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC) adalah mengadakan multi layanan
sosial bagi anak cacat dan anak terlantar seperti adanya pusat pelayanan dan
rehabilitasi sosial penyandang cacat terpadu, Lembaga Konsultasi Kesejahteraan
Keluarga (LK3) YPPAC Bukittinggi dan Lembaga Pendidikan Dan Pengembangan
Terpadu Masyarakat (LPTM) “ Kasih Bundo” YPPAC Kota Bukittinggi. Selain itu
diselenggarakan pula layanan pendidikan jalur non formal dimulai dari Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) hingga setara SLTA, termasuk memberikan kecakapan
tertentu sebagai bekal hidup bagi anak cacat dan anak terlantarl. Pelayanan dan
rehabilitasi serta pelayanan pendidikan non formal bagi anak-anak cacat dan anak
yang mempunyai masalah ( anak yatim/piatu terlantar, anak tidak mampu, anak putus
sekolah) dalam rangka mensejahterakan dan mencerdaskan kehidupan anak bangsa
serta melaksanakan usaha kesejahterakan sosial bagi masyarakat yang tidak mampu.
Program ini dalam pelaksanaanya melibatkan pengusaha swasta sebagai mitra
pembinaan, baik dalam penyediaan modal maupun pemasaran hasil keterampilan
kerja penyandang cacat binaan. Keterampilan yang diberikan oleh Yayasan
Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC) seperti produksi aneka sandal,
menjahit aneka bordiran (sulaman), produksi batu bata merah. Pengusaha-pengusaha
swasta yang bekerjasama dengan YPPAC antara lain Kumala Sari untuk kerajinan
bordiran dan sulaman, Kiki Surya Bukittinggi untuk kerajinanan aneka sandal dan
kulit, dan Guci Perabot untuk bidang las, perkayuan serta perbengkelan. Toko
Bangunan Lyasa Jaya Bukittinggi dan Toko Bangunan Hamko Bukittinggi untuk

batu bata merah. Mitra kerja YPPAC juga ada antara lain PKBM Serba Guna Guguk
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Bulek Bukittinggi, perusahaan Pavingblock Garegeh Bukittinggi, pengusaha bordiran
sulaman lainnya dan pengusaha hotel dan restoran di Bukittinggi. 2* Tidak hanya
pada produksi keterampilan saja tetapi juga pada jasa angkutan. Tahun 2006
kerjasama tersebut masih terjalin baik antara yayasan dengan para pengusaha-

pengusaha Kota Bukittinggi.

B. Manajemen Pengelolaan Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat
(YPPAC)

Manajemen tidak terlepas dari kehidupan manusia, salah satunya dalam
membangun sebuah organisasai atau lembaga. YPPAC memiliki manajemen dalam
mengelola dan memajukan YPPAC. Manajemen YPPAC meliputi beberapa tahap
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan program dan pengawasan.

Kepengurusan YPPAC Kota Bukittinggi diketuai oleh Nyonya Tuti
Burhanuddin (istri Walikota Bukittinggi H. Burhanuddin). Tuti Burhanuddin selaku
ketua yayasan menjalan kerja YP SDLB sesuai dengan program yang telah tertuang
dalam akte pendirian YP SDLB pada tahun 1987. Dalam Anggaran Dasar (AD) dan
Anggaran Rumah Tangga (ART) dijelaskan bahwa YP SDLB berkedudukan di
Bukittinggi, didirikan dalam waktu yang tidak ditetapkan lamanya. Tujuan dari YP
SDLB adalah mewujudan cita-cita sosial seperti yang tercantum dalam pasal 34 dari

Undang-Undang Dasar 1945, dengan menjalankan usaha antara lain:

2 Wawancara dengan Suryanto, tanggal 10 September 2009 di Banda Pili.
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a. Mendirikan sekolah-sekolah, umum maupun kejurusan, demikian itu
dimulai dari tingkatan bawah sampai tingkatan yang lebih tinggi buat
anak-anak cacat tersebut diatas.

b. Mengadakan ceramah-ceramah pendidikan / ilmiah serta keagamaan,

dengan mengutamakan ajaran-ajaran kejuruan.

c. Mengusahakan penerbitan buku-buku pelajaran.
d. Menyantuni anak-anak dengan mengadakan asrama permanen, rumah-
rumah obat, kalau bisa rumah sakit buat anak-anak cacat tersebut.
¢. Mengadakan taman-taman, hiburan, perpustakaan yang khusus untuk
anak-anak cacat tersebut.
f. Mengadakan koperasi
satu dan dalam arti kata yang seluas-luasnya.”
YP SDLB diurus oleh suatu dewan pengurus yang diangkat oleh para pendiri
YP SDLB untuk jangka waktu yang tidak ditentukan. Pemberhentian pengurus jika
tidak atas permintaan sendiri, hanya sah jika keputusan dewan pengurus yang
disetujui oleh Walikota Bukittinggi. Seseorang berhenti menjadi anggota pengurus
apabila meninggal dunia atau mengundurkan dirt. Peraturan tentang adminitrasi dan
lain-lainnya ditetapkan dalam anggaran dasar peraturan rumah tangga YP SDLB. 30
Perubahan anggaran dasar dan peraturan rumah tangga YP SDLB hanya dapat
diputuskan dalam rapat gabungan yang dihadiri oleh sekurang-kurangnya dua pertiga

dari jumlah anggota pengurus, pengawas, penasehat dan pelindung,

* Julinar Idris, op. cit., hal2.
3 Ibid.hal.7.
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Adapun susunan pengurus dalam periode pertama (1986-1989) yang telah

disahkan dalam rapat yang diadakan sewaktu pendirian YP SDLB. Susunan

pengurus:

Pelindung : Drs. H. Burhanuddin
Penasehat : Muspida Tingkat II Bukittinggi
Ketua umum : Hj. Tuti Burhanuddin

Ketua I : Amiroeddin K

Ketua Il : Amanullah Siddiq

Sekretaris I  : Yurnalis

Sekretaris II  : Syahrul

Bendahara  : Hj. Win Misbah Jalins®!

Sehubungan dengan pergantian jabatan walikota Bukittinggi dari
Burhanuddin ke Armedi Agus, maka pada tahun 1990 dilaksanakan penyempurnaan
pengurus YP SDLB dengan susunan sebagai berikut

Ketua : Ny. Endang Armedi Agus
Wakil ketua : Aminullah Siddiq
Sekretaris : Suryanto Mp
Bendahara  : Drs Irzal
Dalam kepengurusan Ny Endang Armedi Agus ini tidak hanya kepengurusan

inti saja tapi juga terdapat bidang-bidang yang dijabat oleh masing-masing
koordinator. Di antara bidang-bidang tersebut adalah bidang penerangan, bidang
kesehatan, bidang asrama, bidang pembangunan, pendidikan, bidang dana, bidang
keamanan dan pembantu umum. Perincian struktur badan pengelola YP SDLB dapat

dilihat pada tabel 7 sebagai berikut

*! Ibid., hal.5.
321 aporan Pelaksanaan., op. cit., hal.16.
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Tabel 7

Susunan Pengurus YP SDLB Kota Bukittinggi Tahun 1990-1993

No Jabatan Nama
1 | Pendiri -Drs. Djabanur
-Ir. H. Muclis
-Drs. Darsenal Darwis
“Muslim
-Drs. Hamdi Agus
2 | Pelindung Walikotamadya KDH TK II Bukittinggi
3 [ Penasehat Anggota Muspida TK II Bukittinggi
4 | Pelindung 1. Ka. Kandep Dikbud Kodya Bukittinggi
2. Ka. kandep Sosial Kodya Bukittinggi
3. Ka. Kandep Agama Kodya Bukittinggi
4Ka.Bag. Kesra  Seckret Kodya
Bukittinggi
5. Ka. Dis. P & k Kodya Bukittinggi
5 | Ketua Ny. Endang Armedi Agus
6 | Wakil ketua Aminullah Siddiq
7 | Sekretaris Suryanto Mp
8 | Wakil Sekretaris Soenarno Ng. K
9 | Bendahara Drs. Irzal
10 | Bidang-bidang
- Bidang Penerangan 1. Dra. Yetti Nauman
2. Sarnel Dt. Bandaro Panjang, SH
- Bidang Kesehatan 3. Oesman Poerba
1. Dr. Asnita Rasyid
- Bidang Asrama 2. Dr. Rusya Rustam
1. Drs. M. Da’im
- Bidang Pembangunan 2. Suhardi
1. Ir. H. Muclis
- Bidang Pendidikan 2. Drs. Darnis Dahlan
1. Muslim
- Bidang Dana 2. Ny. Djanawar
1. Ny. Darmawan Alif
2. Drs. Kasim Amin
- Bidang Keamanan 3. Asnimar Sy
1. Capten Inf Suhaman
2. Azwar St. Nan Adil
3. Suyamto
-Pembantu Umum 1. Herman Rusli

2. Dra. Yusnidar

Sumber: SK Walikotamadya Kepala Daerah TK H Bukittinggi No 188.45-51-1990 tanggal 23 Mei

1990.
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Tabel 8§

Susunan Pengurus Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC)
Kotamadya Bukittinggi 1993-1998

No Jabatan Nama
1 | Pelindung Walikotamadya Kdh Tk II Bukittinggi
2 | Penaschat Anggota Muspida Tk IT Bukittinggi
3 | Pendiri/ Pembina 1. ka. Kandep dikbud Kodya Bukittinggi
2. ka. Kandep Sosial Kodya Bukittinggi
3. ka. Kandep Agama Kodya Bukittinggi
4, ka. Bag. Kesra sekret kodya
Bukittinggi
5. ka. Dis. P & K Kodya Bukittinggi
4 | ketua Ny. Endang Armedi Agus
S5 | Wakil ketua Dr. H. Herman Syafar
6 | Sekretaris Suryanto Mp
7 | Wakil sekretaris Drs. Irzal
8 | Bendahara Ny. Darmawan Alif
9 | Wakil bendahara Ny. Alan G.Saus
10 | Bidang-bidang
-Bidang Penerangan/Humas 1. Jack Laimar Putra
2. Faisal Basir
3. Oesman Poerba
4. Has Achmad
- Bidang Kesehatan 1. Dr. Erna Syam
2. Dr. ihsanil
- Bidang Asrama/Pengawas Panti 1. Drs. M. da’im
2. Dra. Yetty nauman
3. Kepsek SDLB Bkt
- Bidang Pembangunan 1.Drs. Darnis Dahlan
2. Ir. Emzalmi
- Bidang Dana [.Ny. Alimunir Gindra

- Bidang Keamanan

-Pembantu Umum

2. Ny. H. Herman Syafar

1. Capten Inf Suhaman

2. Azwar St. Nan Adil

3. Ketua Rw I Ganting

1. Byjang Bsc

2. Asri Bakar, SH

3. Camat Manggis Bukittinggi

4. Lurah Manggis Ganting, Bukittinggi

Sumber: SK Pengurus/ Ketua YPPAC Kota Bukittinggi No 01/YPPAC-Bkt/1993 dan No 02 /YPPAC-

Blt/1993,tanggal 2 November 1993.
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Pada tahun 1999 diadakan kembali rapat perubahan kepengurusan Yayasan
Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC), sehubungan dengan Ny Endang
Armedi Apgus mengakhiri masa jabatan menjadi ketua yayasan karena masa jabatan
walikota sudah berakhir. Pada tahun 1999-2001 yang menjadi ketua adalah H.
Syahrial yang mana beliau adalah pedagang, yang merupakan ketua pertama yang
tidak berasal dari lingkungan keluarga pejabat>* Struktur dan personalia
kepengurusan lainnya tidak mengalami perubahan. Pada tahun 2001-2006 kembali
ketua yayasan dijabat oleh H. Syahrial,

Pada masa kepengurusan H. Syahrial, yayasan tidak berjalan dengan
semestinya dan kegiatan yayasan tidak banyak dilakukan. Yayasan menjadi tidak bisa
menjalankan program-program yang telah di rencanakan. Penyebab terhentinya
semua program YPPAC adalah awal penunjukan Syahrial menjadi ketua yayasan
karena Walikota mengangkat pelaksanan harian yayasan tanpa melalui rapat
pengurusan yayasan, juga menyalahi ketentuan yayasan karena surat keputusan
pengurus yayasan tidak ada. Keanggotaan Pengurus yayasan yang begitu banyak
yang menyebabkan sebagian pengurus yang tidak aktif, maka setiap ada rapat
pengurus yayasan, hanya separoh yang hadir. Sesuai dengan pasal 9 tentang rapat
badan pengurus, ayat 3 yang berbunyi rapat pengurus dianggap sah, jikalau lebih dari

setengah jumlah anggota yang hadir atau mewakili secara tertulis. 22

* Wawancara dengan Suryanto, tanggal 12 September 2009 di Banda Pili.
3 Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran Rumah Tangga(ART) YPPAC Kota Bukittinggi, hal 4.
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Dalam melaksanakan tugas harian dan pelaksanaan kegiatan yayasan,
pengurus yayasan menetapkan Pelaksanan Kegiatan Yayasan / Pengurus Panti Anak
Cacat Kasih Bundo sebagai berikut :

Ketua : Suryanto MP
Sekretaris : Fuadri SH
Bendahara : Dra Ermiati

Wk bendahara: Dra. Yasviwati*®

Pada tahun 2006 diadakan rapat perubahan kepengurusan guna mengganti
kepengurusan H. Syahrial. Jabatan ketua yayasan dipercayakan kepada H. Salman
yang juga merupakan Kepala Dinas Sosial Kota Bukittinggi,'’ Suryanto MP
dipercayakan sebagai sekretaris dan bendahara Ny Elfa Neli. Dalam kepengurusan ini
tidak hanya kepengurusan inti saja tapi juga terdapat bidang-bidang yang dijabat oleh
masing-masing koordinator. Di antara bidang-bidang tersebut adalah bidang Humas,
bidang pendidikan, bidang pembangunan, bidang keterampilan dan seni budaya.*®
Dan perincian struktur kepengurusan YPPAC masa bakti 2006 dapat pada lihat tabel

9 sebagai berikut:

f © Wawancara dengan Suryanto pada tanggal 12 September 2009 di Banda Pili
*” Wawancara dengan Suryanto pada tanggal 12 September 2009 di Banda Pili.
® pPerkembangan Usaha Kesejahteraan Sosial YPPAC Kota Bukittinggi 2006-2007. hal 11.
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Perubahan anggaran dasar yayasan di antaranya:

1. Yayasan mempunyai maksud dan tuwjuan di bidang sosial, agama,
kemanusiaan dan pendidikan non formal

2. Pada kegiatan yayasan. Untuk dapat turut serta dan membantu dan menunjang
program pemerintah dalam pelayanan dan rehabilitasi sosial serta pelayanan
pendidikan non formal bagi anak-anak cacat dan anak-anak yang mempunyai
masalah( anak yatim/piatu terlantar, anak terlantar, anak tidak mampu, anak
cacat putus sckolah lainnya), dalam rangka mensejahterakan dan
mencerdaskan kehidupan bangsa serta melaksanakan usaha ksejahteraan
sosial bagi masyarakat yang menyandang masalak kesejahteraan sosial, maka
yayasan menjalankan usaha-usaha kesejahteraan sosial kemasyarakatan
sebagai berikut:

a) Menyelenggarakan panti multi layanan sosial bagi anak cacat dan anak
yang mempunyai masalah lainnya sebagai wadah peyelenggaraan
asuahan dan rehabilitasi sosial, peningkatan kemampuan sosial
ekonomi, perlindungan dan derajat sosial bagi anak —anak tersebut,
yang diberi nama Panti Kasih Bundo.

b) Sebagai pusat pendidikan jalur non formal dimulai dari pendidikan
anak usia dini (PAUD) hingga lanjutan atas serta kecakapan hidup
bagi anak cacat dan anak yang mempunyai masalah putus sekolah.

¢) Mengadakan dan mengusahakan penerbitan buku/ brosur, penerbitan
buku pembelajaan dan alat peraga, perpustakaan bagi anak cacat dan
anak yang mempunyai masalah tersebut diatas,

d) Mengusahakan wadah bimbingan kerja dan usaha ekonomi produktif
bagi anak cacat dan anak yang mempunyai masalah lainnya didalam
maupun diluar lingkugan panti.

e) Mengadakan kegiatan bimbingan koseling, konsultasi dan ceramah
bidang penanganan anak cacat dalam keluarga, usaha kesejaheraan
sosial dan keagamaan bagi penyandang masalah kesejaheraan sosial
dan masyarakat lainnya.

3. Dalam kepengurusan. Pengurus sekurang-kurangnya terdiri dari seorang
ketua, seorang sekretaris dan seorang bendahara.

Komponen pelaksanaan kegiatan panti antara lain terdiri dari pertama tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Merupakan tenaga yang bertugas

merencanakan dan melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,

pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
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Tabel 11
Tenaga Pendidik PKBM Tahun 2003

No | Nama Guru PNF (Pendidikan | Bidang studi  yang
Non Formal) diajarkan

1 [ Dra. Yasviwati Bé&c Keterampilan

2 | Kurnia Mira lestari B&C IPA terpadu

3 | Fiyal Triyana, SE B&C IPS terpadu

4 | Husnul Qadry,S.S B&C Bahasa inggris

5 | Dra. Asra AB &C Matematika

6 | Delviyanti, S.Pd.i AB&C Pendidikan Agama Islam

7 | Halimah, S.Pd C IPS terpadu

8 | Rini mairiza,s.s AB&C Bahasa Indonesia

9 | Dra. gusti elvia B PPKN

Sumber: Arsip PAC Kasih Bundo YPPAC Kota Bukittinggi

Untuk melihat perkembangan suatu lembaga yayasan bukan hanya sarana dan
prasana saja tapi juga dapat diukur dengan banyaknya jumlah anak cacat dan anak
yang diasuh di lembaga tersebut. Jumlah anak cacat dan anak yang di asuh atau
dibina oleh yayasan penyantun dan pembina anak cacat (YPPAC) kota Bukittinggi
dari tahun ketahun selalu mengalami kemajuan dan kemunduran. Jumlah anak-anak
yang dibina oleh YPPAC dapat dilihat pada tabel 12 sebagai berikut

Sedangkan perkembangan anak cacat yang dibina oleh yayasan tiap tahun
mengalami penambahan. Jumlah anak cacat tersebut tidak saja berasal dari kota
Bukittinggi saja tapi juga berasal dari luar Bukittinggi. Jumlah dilihat pada tabel 12

sebagai berikut
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usaha yang dilakukan oleh pengurus YPPAC dan bekerjasama dengan pemerintah
Bukittinggi maka fasilitas di PAC (Panti Anak Cacat) Kasih Bundo pun mulai
bertambah. Sarana dan prasarana yang tersedia untuk kepentingan belajar dan
mengajar adalah ruangan belajar 2 unit, kantor dan ruangan PNF/ tutor 1 unit,
ruangan keterampilan 1 unit, ruangan guru bina keterampilan kerja usaha komputer 2
unit, asrama 2 unit, ruangan makan dan dapur 1 unit, kamar mandi /wc 3 unit.*®

Saran dan prasarana lain berupa tempat belajar dan mengembangkan Life
skills. Untuk produksi aneka sandal 1 unit dan produksi bordiran dan sulaman 1 unit.
Sedangkan produksi bata merah 4 unit yang terdapat dibelakang gedung Panti Kasih
Bundo. 4 unit ini di antaranya ruang produksi dan pengeringan bata merah 2 unit,
ruangan pembakaran bata merah 1 unit, dan Genset Yanmar 1 unit.

Berkembangnya suatu Yayasan sangat tergantung sekali dalam hal pendanaan
yang digunakan untuk melanjutkan hidupnya sebuah yayasan. Cukupnya modal dan
dana yang digunakan tentu saja akan memperlancar pekembangan suatu yayasan,
demikian pula yayasan. YPPAC didanai dalam bentuk uang dari subsidi Departemen
Sosial RI, Yayasan Dharmais Jakarta, bantuan Pemertintah Kota Bukittinggi dan para
donatur. Sedangkan sumber dana yang berbentuk barang dan makanan dari DEPSOS
RI berupa kain sarung, Yayasan Dharmais berupa pakaian, Dinsos Provinsi Sumatera
Barat berupa bantuan beras, dan donatur tetap (masyarakat dan pengusaha) juga
berupa beras. Sedangkan untuk sumber dana UKS (Usaha Kesejahteraan Sosial)
YPPAC Kota Bukittinggi berasal dari pemerintahan Kota Bukittinggi (APBD)

melalui DASK (Dana Alokasi Satuan Kerja) Dinsosnaker (Dinas Sosial dan Tenaga

¥ Wawancara dengan Suryanto, tanggal 17 Januari 2010 di Banda Pili.
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Kerja) & PM (Pemberdayaan Masyarakat), Subsidi Depsos (Depertemen Sosial) R],
Yayasan Dharmais, bantuan donatur dan donatur tetap, hasil KUBE (Kelompok
Usaha Bersama) Penca Kasih Bundo, Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi, Direktorat
Pendidikan Kesetaraan Ditjern (Direktorat Jendral) PLS (Pendidikan Luar Sekolah)
Depdiknas (Depatemen Pendidikan Nasional) RI, Direktorat PTK-PNF Ditjen
(Direktorat Jendral) PMPTK (Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga kependidikan)
Depdiknas RI, LSK (Lembaga Sosial Kesejahteraan) lainnya dan masyarakat. Jumlah
dana yang diberikan oleh subsidi Departemen Sosial RI, Yayasan Dharmais Jakarta
dan bantuan Pemko Bukittinggi sesuai dengan anak yang diasuh.

Bertambahnya jumlah anak cacat dan anak yang dibina di yayasan, maka
diperlukan pendanaan yang cukup, juga mendatangan pengeluaran yang besar .Untuk
penerimaan dan pendapat Yayasan Penyantun dan Pembina Anak cacat (YPPAC)

dapat dilihat pada tabel 13sebagai berikut:

Tabel 13
Jumlah Pemasukan dan Pengeluaran YPPAC tahun 1990-2006
No. | Tahun | Pemasukan | Pengeluaran
1 1990 11.198.254 | 11.198.254
2 1991 7.916.000 7.916.000
3 1992 14.795.050 | 14.795.050
4 | 1993 | 13.761.500 | 12.656.850
5 1984 15.457.550 | 13.116.550
6 1995 10.752.500 | 18.735.580
7 19596 25404500 | 24.885.754
3 1997 29.513.500 | 26.926.991
9 1998 48.797.000 | 36.797.000
10 1999 37.819.050 | 37.819.050
11 2000 30.771.400 | 25.374.370
12 2001 40.197.000 | 40.261.733
13 2002 63.775.150 | 50.771.000
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Pembinaan modal kerja diperoleh dari Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat
untuk sarana produksi Rp. 9.000.000,- Bank Syariah Mandiri Bukittinggi berupa
modal kerja Rp. 3.000.000,- LPTM (Lembaga Pendidikan dan Perkembangan
Terpadu Masyarakat) Kasih Bundo berupa modal kerja sebesar Rp. 2.000.000,-.
Sedangkan untuk pembinaan mitra kerja diantaranya, Usaha Bata Merah GLB
Ganting Bukittinggi untuk mitra pemasaran, Toko Bangunan Hamko Bukittinggi
untuk pemasaran dan Toko Lysa Jasa untuk pemasaran juga. Aset usaha bata merah
ini mencapai Rp. 12.000.000 - Rp. 16000.000,- pada tahun 2003.

C. Kegiatan dan Pelayanan Sosial Yayasan Penyantun dan Pembinaan Anak
Cacat (YPPAC) untuk Meningkatkan Kesejahteraan Sosial

Kegiatan-kegiatan yayasan sejalan dengan kegiatan panti. Yayasan tidak
hanya memfokuskan diri kepada pengasramaan tetapi juga kepada pelayanan sosial.
Kegiatan yayasan dan panti lebih menfoukuskan kepada pelayanan sosial untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial anak cacat, anak terlantar, dan kalangan
masyarakat tidak mampu.

Program Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial (PRS)

Program PRS (Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial) yang dilaksanakan dalam
panti oleh YPPAC Kota Bukittinggi sejak tahun 1990, _anak asuh dalam panti
diberdayakan melalui PRS (Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial). Anak yang
mempunyai masalah non penca (penyandang cacat) di inklusi pelayanan dan
pembinaannya dalam panti dengan rasio 3:1 (3 penca, 1 non penca (penyandang

cacat)). Inklusi adalah pelayanan pendidikan dasar bagi penyandang cacat pada
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mengikuti program pendidikan kesetaraan yang disediakan gratis mulai SD (paket A),
SMP (B), dan SMA (C).*

Dukungan yang diberikan dr. Fasli Jalal P. Hd dan Herman Syamsuddin SH.
M.Pd dari Depdiknas RI, maka pola penataan dan pengembangan program
pendidikan kesetaraan terus meningkat, dan telah dapat memenuhi kebutuhan ril anak
putus sekolah di Kota Bukittinggi daerah sekitanya.*” Program pendidikan kesetaraan
Paket A,B, dan i;)aket C pada YPPAC yang dilaksanakan melalui Lembaga
Pendidikan dan Pengembangan Terpadu Masyarakat (LPTM) Kasih Bundo YPPAC
dan telah memiliki izin resmi dari Dinas Pendidikan, dalam tahun ajaran 2006-2007
berhasil menampung sebanyak 434 orang peserta didik. Untuk Paket A setara SD
kelas IV-VI sebanyak 74 orang warga belajar, Paket B setara SMP kelas VII, VIIL,IX
sebanyak 184 orang, paket C setara MA IPS kelas X-XII sebanyak 176 orang. “°

Dari UNPK (ujian nasional pendidikan kesetaraan) tahap I LPTM telah
meluluskan 88 orang dari 96 orang yang disertakan ujian nasional yaitu 27 orang
lulus UAN (ujian akhir negara)/UNPK (ujian nasinal pendidikan kesetaraan) Paket A,
27 orang Paket B dan 33 orang Paket C. Sementara untuk UAN/UNPK tahap II
LPTM Kasih Bundo menyertakan 152 orang warga belajar (Paket A: 25 orang, Paket
B: 43 orang dan paket C : 84 orang).”’

Program pendidikan jalur Pendidikan Non Formal untuk penyandang cacat di

dalam panti maupun di luar panti, YPPAC kota Bukittinggi telah memperdayakan 15

* Perkembangan Usaha Kesejahteraan, op. cit., hal.5.

*> Wawancara dengan Suryanto, tanggal 18 Januari 2010 di Ganting Manggis.
* Wawancara dengan Fuadri, tanggal 18 Januari 2010 di Ganting Manggis.
7 Ibid,.hal 5.
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orang sarjana (S1) non pns (14 orang perempuan) sebagai tutor dan 6 orang sarjana SI
sebagai tenaga kependidikan (2 orang penyandang cacat). YPPAC Kota Bukittinggi
" telah melibatkan langsung 21 orang sarjana S1 sarjana non PNS) dan 4 orang sarjana
selaku konsultan yaitu konsultan agama 1 orang, pekerja sosial 1 orang, konsuler/
sarjana psikologis 2 orang.*®

Sesuai dengan kegiatan sosial YPPAC Kota Bukittinggi, maka untuk
melaksanakan kesejahteraan sosial bagi anggota masyarakat lainnya yang
membutuhkan pelayanan sosial guna terpenuhi fungsi kelurga mereka secara baik,
YPPAC Kota Bukittinggi telah melaksanakan berbagai kegiatan sosial kemasyarakat,
antara lain:

a. Membantu kader posyandu dan tenaga kesehatan di sekitar lingkungan panti.
Kegiatan yayasan dalam memenuhi kebutuhan bantuan makanan tambahan
bagi balita, telah dirintis yayasan sejak tahun 2003 yang bekerja sama dengan
Posyandu Tunas Muda Ganting.

b. Memberikan layanan konsultasi keluarga bagi orang tua, anggota masyarakat
dan anak-anak yang mempunyai masalah melalui lembaga konsultasi
kesejahateraan keluarga YPPAC Kota Bukittinggi.

c. Memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi orang tua dan anak-anak
yang mengalami keterlantaran baik yang ditunjuk oleh Dinsos, Polresta Kota

Bukittinggi maupun masyarakat.

*® Wawancara dengan Yasviwati, tanggal 24 Januari 2010 di Ganting Manggis.
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d. Memberikan layanan penampungan sosial dan solusi lanjutan bagi korban
kebakaran (rumah terbakar) di Ganting khususnya, mereka berasal dari
pekerja urban Nias.

e. Memberikan layanan dan solusi bagi orang tua yang mengalami kendala
mendasar dalam memenuhi hak pendidikan, belajar mengaji bagi anak-anak
dan Kelompok Yasinan warga sekitar panti.

f. Memberikan bantuan penyediaan akses pemenuhan kebutuhan penerang
listrik, air minum dan mandi bagi anak-anak dan ibu pekerja bata merah yang
berada di sekitar panti
Program Bimbingan Kerja/ Belajar Usaha Penyandang Cacat
Program bimbingan kerja dan belajar usaha penyandang cacat khususnya di

PAC Kasih Bundo YPPAC Kota Bukittinggi, selain dijadikan sebagai kegiatan
program belajar kerja mandiri, sangat positif sebagai pelaksanaan kegiatan
resosialisasi serta peningkatan derajat sosial bagi mereka.

Program bimbingan kerja/belajar usaha penyandang cacat dilaksanakan
YPPAC Kota Bukittinggi dengan 2 pelaksanaan program yaitu program Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) penyandang cacat bidang usaha produksi bata merah, yang
dipimpin oleh Adek Herman SE (penyandang cacat hasil binaan panti sejak tahun
1990). Adek mulai menunjukan kemampuan mengelola usaha dengan baik hingga
usaha yang dirintis mempunyai omset antara Rp. 12.000.000,- s/d Rp. 16.000.000,-
perbulan.* Sekarang Adek dipercayakan sebagali manajer bata merah Ganting

Manggis. Program kerja magang dan binaan kerja sebagai tenaga kependidikan di

* Wawancara dengan Adek Herman, tanggal 27 Januari 2010 di Ganting Manggis.
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LPTM Kasih Bundo, anak asuh binaan dimagangkan kerja di toko bangunan, jasa
angkutan, pada usaha produksi bata merah, di usaha perabot, meuliber. >

Sementara yang mengikuti program bina kerja ditempatkan YPPAC Kota
Bukittinggi di bidang kependidikan/ pustaka di LPTM (Lembaga Pendidikan dan
Pengembangan Terpadu Masyarakat) dan pengasuh panti yang kesejahateraannya
dibiayai bersama oleh APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) dan APBN
(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) program pendidikan kesetaraan. Karena
YPPAC Kota Bukittinggi melalui LPTM (Lembaga pendidikan dan Pengembangan
Terpadu Masyarakat) Kasih Bundo, dalam melayani program pendidikan kesetaraan
paket A, B, C, semua siswa tidak dibenarkan membayar dana pendidikan selama
mengikuti program. Sebab khusus untuk program wajar 9 tahun yaitu paket A, B
segala pembiyaan yang ditanggung atau dibiayai melalui APBN (Pendapatan dan
Belanja Negara). Selain itu YPPAC juga memanfaatkan dana Life Skills Ditjen PLS
Depdiknas untuk pelatihan Life Skills bidang kerajinan bordir sulaman dan kerajinan

aneka sandal.’!

*® Wawancara dengan Fuadri, tanggal 27 Januari 2010 di Ganting Manggis
5! Wawancara dengan Suryanto, tanggal 1 Febuari 2010 di Ganting Manggis.
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BAB IV
PROFIL YPPAC
A. Pemimpin
1. Suryanto Mp

Suryanto lahir di Selong (Nusa Tenggara Barat) pada tanggal 08 Januari 1958.
Suami dari Ermiati (guru MAN Koto Baru), yang juga merupakan ayah dari Eka
Pascha Surabayu, Dian Lestari Surabayu, Suci Ramadhani Surabayu'. Suryanto yang
lebih akrab dipanggil Pak Yanto bukan warga Minang asli tetapi beristrikan orang
Minang. Suryanto yang mengenyam pendidikan SD, SMP, SMA di daerah asalnya di
Selong (NTB). Setamat SMA ia melanjutkan ke perguruan tinggi di Nusa Tenggara
Barat (NTB) yang bernama Universitas Mataram (UNRAM), ia mengambil kuliah di
Fakultas Peternakan. Pengalaman kerja dan organisasi yang dilaluinya adalah sebagai
Menwa Timur-Timur Rotasi | pada tahun 1978, asisten dosen dan dosen jurusan
Biologi di FKIE (Fakultas Keguruan dan Ilmu Eksakta)-IKIP (Institut Keguruan dan
Ilmu Pendidikan) Mataram pada tahun 1980-1983, Sekretaris Jurusan Biologi FKIE-
IKIP Mataram pada tahun 1981-1983.

Pada tahun 1989, Suryanto menjabat sebagai Bendahara Yayasan As’sakinah
Bukittinggi. Bulan Januari 1990, dalam rapat pengurus FKKS (Forum Komunikasi
Kesejahteraan Sosial) Kodya Bukittinggi di Kandepsos Bukittinggi yang dihadiri
Ketua YP SDLB yang baru, KaKan Depsos Kodya Bukittinggi saat itu, almarhum
Drs Djabanur meminta kesedian bendahara Yayasan As’sakinah yaitu sdr. Suryanto

yang kebetulan terpilih selaku Sekretaris FKKS (Forum Komunikasi Kesejahteraan

' Wawancara dengan Eka Pascha Surabayu, tanggal 20 Januari 2010 di Banda Pili.
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diganti menjadi Yayasan Penyantun dan Pembina Anak Cacat (YPPAC) dan nama
asrama SDLB diganti dengan Panti Anak Cacat Kasih Bundo Kodya Bukittinggi.
Yanto juga merupakan pelaksanan harian Yayasan penyantun dan pembina anak
cacat (YPPAC). Yanto tidak melupakan keluarganya, beliau sangat sayang sama
keluarga. Dalam pimpinannya pada PAC Kasih Bundo yang menjabat sebagai
bendahara panti adalah istri beliau sendiri. Beliau tidak pernah membedakan orang-
orang disekitarnya karena itulah orang-orang didekat beliau sangat akrab dan sayang
kepada beliau.”

Dalam menjabat sebagai sekretaris dan pimpinan Panti Kasth bundo YPPAC
Kota Bukittinggi, Suryanto mendirikan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)
Kasih Bundo YPPAC Kota Bukittinggi, menjadi ketua LK3 (Lembaga Konsultasi
Kesejahetraan Keluarga) YPPAC Bukittinggi. Pendiri dan ketua LPTM (Lembaga
Pendidikan dan Perkembangan Terpadu Masyarakat) Kasih Bundo Bukittinggi yang
mana pertama kalinya yayasan yang menyelenggarakan program PNF (Pendidikan
Non Formal). Penyelenggara paket A, B, C-IPS dan Life Skills. Beliau juga
merupakan pembina Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Penyandang Cacat Kasih
Bundo Bukittinggi dan juga wakil sekretaris FK-KDAC (Forum Komunikasi

Keluarga Dengan Anak Cacat) sampai tahun 2007.

2 Wawancara dengan Adinda Citra, tanggal 21 Januari 2010 di Ganting Manggis.




B. Pegawai
1. Adek Herman, S.E

Adek Herman lahir di Bukittinggi pada tanggal 11 Juli 1981. Adek
penyandang cacat fisik derajat sedang (lumpuh kaki) yang terlahir dari keluarga tidak
harmonis dan tidak mampu. Keluarga yang kurang mampu (miskin) yang mana
anggota keluarga yang terpecah belah.? Ja memperoleh pendidikan pendidikan SDLB
April 1990. Dengan kondisi kaki yang tidak berfungsi sama sekali, maka sejak dibina
YYPAC tahun 1990 untuk melaksanakan aktifitas gerak, Adek membutuhkan
dukungan orang lain. Setamat SDLB, selaku orang tua asuh Suryanto mengupayakan
pendidikan ke sekolah biasa bagi Adek dan ia di terima di SMPN 5 Bukittinggi.
Untuk membantu mobilitasi dan aktifitasnya selama pendidikan di SMP itu, Adek
diberikan alat bantu gerak berupa korsi roda.

Kendala awal yang dialami secara sosialpsilogis oleh Adek Herman sebagai
orang yang kekurangan dimulai pada kelas 1 SMPN 5 Bukittinggi. Adek menunjukan
penolakan diri dalam pergaulan bersama anak-anak lainnya. Namun berkat arahan
dan motivasi positif serta ketegasan Pak Yanto selaku orang tua asuh maka semangat
Adek untuk meraih pendidikan setinggi-tingginya mulai tumbuh. Ketidakpedulian
orang tua dan Kkeluarganya dijadikan sebagai motivasi diri bagi Adek untuk
bersekolah, Langkah ini berhasil dan Adek dapat menyelesaikan pendidikan SMP
dengan nilai baik. Sesuai dengan harapan dan keinginannya sebagai ahli elektronik,

Adek hanya mampu mendapatkan pendidikan STM jurusan Elektro di sekolah

3 Wawancara dengan Suryanto pada tanggal 21 Januari 2010 di Ganting Manggis
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swasta, karena adanya kebijakan yang dikeluarkan STM Negeri saat itu yang tidak
menerima siswa baru yang mempunyai kelainan fisik.

Kekecewaan dan merasa diperlakukan secara diskriminatif dirasakan Adek
saat duduk di kelas 1 STM. Sesuai dengan perkembangan kecerdasaan dan usianya
yang termasuk ukuran remaja, kompleksitas ketidakpercayaan dirinya tumbuh pada
jenjang pendidikan menengah ini. Menduduki kelas II STM Pembangun, Adek
mengalami puncak keseimbangan diri yang kurang baik.

Tanpa menyalahkan dan penekanan apapun, Suryanto dari pihak panti
melalukan pemantuan kegiatan harian secara seksama. Dengan melakukan berbegai
pendekatan pribadi ke orang-orang tertentu di Pasar atas Bukittinggi dan bantuan
pengawasan dari kawan-kawan dari Polresta Bukittinggi, karena adanya
kecenderungan Adek untuk mengikuti pergaulan teman sekolah yang kurang baik.
Maka untuk mempersempit ruang pemantavan dan pergaulannya, solusi pembinaan
bagi Adek diberikan adalah menjadi tukang parkir mobil di sekitar Jam Gadang,
setelah pulang sekolah.

Lebih satu tahun Adek di bina pola kehidupan masyarakat untuk orang seusia
nya dalam lingkungan keras tetapi terkendali di luar panti. Pada periode yang sama
Suryanto juga menyiapkan solusi pemberdayaan dalam lingkungan panti bagi adik-
adiknya yang kondusif, familiar dan berpotensi usaha ekonomi produktif. Solusi yang
disiapkan Suryanto adalah dengan menyiapkannya suatu usaha ekonomis produktif
dalam lingkungan panti. Solusi ini diciptakan dalam rangka meningkatkan
kemampuan belajar kerja dan berusaha secara riil bagi anak asuh panti lainnya, dan

juga disiapkan guna menjawab perubahan yang terjadi pada Adek setamat STM.
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Usaha ekonomis produktif dalam bentuk usaha bata merah didirikan tahun 2001
sesuai potensi ekologis yang ada dan baik disekitar panti. Setamat STM Adek
dipanggil untuk mengemukakan pendapat dengan Suryanto, serta peluang dan daya
dukungan perguruan tinggi yang ada dan mampu diakses sesuai kondisi fisiknya,
maka Adek bersedia melanjutkan kuliah ke STIE jurusan Manajemen.*

Sebagai dampak nyata solusi kerja memakir mobil dan memasuki lingkungan
kampus dengan kawan sekuliah yang berbeda dengan dirinya selesai Semester I Adek
kembali merasakan ketidakpercayaan pada dirinya dan dengan alasan membebani
panti untuk biaya kuliahnya, Adek meminta diri untuk berhenti kuliah. Dengan sikap
tegas dari pimpinan panti, Adek tidak dizinkan berhenti kuliah dan memintanya terus
kuliah dan menempatkan sebagai pengelola usaha bata merah yang ada. Dengan di
didik menjadi manajer usaha bata merah ’Ganting Kasih Bundo™.

Adek mulai menunjukan kemampuan mengelola usaha dengan baik hingga
usahanya mempunyai omset antara Rp. 12.000.000 s/d Rp. 16.000.000,- perbulan.
Dalam meningkatkan jiwa usahanya, Suryanto terus meminta dukungan berbagai
pihak sebagai mitra usaha dan mitra dalam pengembangan usaha Adek.’

Melalui program Life Skills Ditjen PLS Depdiknas RI tahun 2005, pembinaan
dan pengembangan usaha bata merah Adek juga dialokasikan, terutama dalam rangka
peningkatan tatakelola, managemen usaha dan peningkatan keterampilan produksi
bata merah untuk adik-adiknya yang menyandang retradasi mental dan terlantar, alih

teknologi pengolahan tanah juga dilaksanakan, yaitu dari tepaga kerbau menjadi

4 Suryanto, Saya juga mampu menjadi manager, Karya Tulis (Bukittinggi, 2008), hal. 15.
® Wawancara dengan Adek Herman, tanggal 21 Januari 2010 di Ganting Manggis.
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Setiap ia pergi ke perusahaan dan instansi yang membuka lowongan ia mendapatkan
perlakuan yang kejam yaitu orang yang sempurna sangat dibutuhkan disetiap
lingkungan perkerjaan. Karena minder dengan kondisi fisik yang mengalami
kecacatan Pak Ad tidak berani untuk melamar pekerjaan diluar. Pada tahun 1992
dengan bermodal percaya diri Pak Ad mencoba melamar pekerjaan di asrama anak
SDLB yang dipimpin oleh Suryanto. Karena Suryanto tersentuh dengan pengalaman
pak Ad, maka Suryanto menerima Pak Ad untuk bekerja di pengasraman anak cacat
SDLB. Awal masuk pekerjaan, Pak Ad diterima baik oleh segenap pengurus panti
dan YPPAC. Dari tahun 1993 Pak Ad dimasukkan sebagai pengurus dan pembina
panti, Pak Ad menjabat sebagai sekretaris di panti yang merupakan pelaksanan
Harian PAC Kasih Bundo. Pak Ad diberikan fasilitas yang cukup oleh panti, Ia
bekerja dan tinggal di panti. Dan Suryanto telah memberikan kepercayaan kepada pak
Ad untuk melaksanakan kegiatan harian panti. Suryanto hanya 1 kali seminggu
datang ke panti untuk memantau keadaan panti. Para anak-anak asuh yang berada di
dalam panti di awasi oleh Pak Ad dan Uncu. Pak Ad tidak menjadi guru tapi dia
hanya sebagai tenaga kependidikan pendidikan Non Formal di Panti anak cacat.
Menyangkut masalah honor, setiap para pegawai dan guru mendapatkan honor yang
diberikan tidak secara langsung tetapi di masukkan kedalam rekening mereka
masing-masing termasuk Pak Ad. Sampai seckarang Pak Ad masih bekerja sebagai

tenaga kependidikan pendidikan non formal.

90




C.Guru
1. Eka Pasca Surabayu, S.Pd

Eka Pasca Surabayu lahir di Lambah pada tanggal 30 Maret 1986. Eka Pasca
Surabayu yang lebih akrab dipanggil Eka, merupakan anak pertama dari Suryanto dan
Ermiati.” Riwayat pendidikannya hampir sama dengan guru-guru semasa ia mengajar
yaitu mulai dari sekolas SD pada tahun 1992-1998, dilanjutkan SMP pada tahun
1998-2001, dilanjutkan dengan SMA dari tahun 2001-2004 di Bukittinggi. Setelah
tamat dari Sekolah Menengah Atﬁs (SMA), di tahun yang sama ia melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dan tamat dengan gelar Sarjana Pendidikan
Matematika pada tahun 2008 di Universitas Negeri Padang.

Semenjak kecil Eka sering di bawa oleh orang tuanya ke tempat kerja. Setiap
pulang sekolah Eka dan adiknya sering pergi ke Panti. Di Panti, Eka tidak pernah
membuat orangtuanya marah. Dia selalu melakukan apa yang disuruh oleh kedua
orangtuanya dan tidak pernah melanggar apa yang disuruh olah orang tuanya. Eka
anak yang tidak manja, karena itu lah ia sangat disenangi orang-orang yang di dalam
panti maupun diluar panti.

Menjadi guru adalah cita-citanya semenjak kecil. Ketika kuliah ia sudah
memberanikan diri untuk mengajar di tempat kerja orang tuanya. Eka mengajar di
Panti Kasih Bundo sebagai pendidik Pusat Kegiatan Belajar masyarakat (PKBM), ia
mengisi libur kulizhnya dengan belajar dan mengajari anak-anak panti. Orang tuanya

tidak ingin kuliahnya terganggu dengan proses belajar dan mengajar di PKBM.® Ia

"Wawancara dengan Suryanto, tanggal 22 Januari 2010 di Banda Pili.
8 Wawancara dengan Ermiati, tanggal 22 Januari 2010 di Banda Pili.
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BAB V

KESIMPULAN

Latar belakang berdirinya YPPAC Kota Bukittinggi tidak terlepas dari situasi
dan kondisi yang di alami masyarakat Kota Bukittinggi dan sekitarnya. Berawal dari
banyak kendala yang ditemukan bagi penyandang cacat dalam mengikuti proses
pembelajaran pada SDLB di Sumatera Barat, di antaranya adalah jaraknya jauh antara
tempat tinggal dengan lokasi sekolah. Anak terpaksa ditemani oleh orang tua atau
keluarga dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Selain itu adalah faktor ekonomi,
kebanyakan anak penyandang cacat berasal dari keluarga yang kurang mampu.
Pemerintah Sumatera Barat yang mengacu kepada Surat Keputusan Empat Mentri
yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Sosial dan
Menteri Dalam Negeri tentang adanya bantuan terhadap anak kurang mampu, anak
cacat dan anak bertempat tinggal di daerah terpencil dalam rangka pelaksanaan wajib
belajar.

Maka didirikanlah lembaga sosial yang berbentuk yayasan. Badan ini diberi
nama Yayasan Penyantun Sekolah Dasar Luar Biasa (YP SDLB) ini dipercayakan
pengelolaanya kepada istri Walikota Bukittinggi yang menjabat pada periode itu yaitu
Ny. Tuti Burhanuddin. Yayasan Penyantun Sekolah Dasar Luar Biasa (YP SDLB)
bertujuan turut serta membantu dan menunjang program pemerintah dalam
pendidikan dan keterampilan seumumnya dan khususnya bagi anak-anak penyandang

cacat fisik, mental, tuna netra dan tuna rungu wicara dalam rangka mencerdaskan
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DAFTAR INFORMAN

: Adek Herman

: 30 tahun

: Ganting Manggis

: Manajer Bata Merah GM/ Instruktur Life Skills

: Ade Irma Suryani Zat
: 15 tahun

: Ganting Manggis

: Siswa Paket B

: Agus Manto

: 16 tahun .
: Ganting Manggis

: Siswa Paket B

: Dra. Ermiati

: 48 tahun

: Banda Pili

: Guru MAN Koto Baru Padang Panjang

: Eka Pasca Surabayu
: 24 tahun

: Banda Pili

: Guru PKBM Kasih

: Fiyal Triyana

: 31 tahun

: Solok

: Guru PKBM Kasih Bundo

: Fuadri

: 48 tahun

: Ganting Manggis

: Pelaksana Harian PAC Kasih Bundo/ pegawai

: Dra. Halimah

: 37 tahun

: Padang Kudo, Sungai Pua Agam
: Guru PKBM Kasih Bundo

: Hendri
: 24 tahun
: Ganting Manggis
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: Sari

: 12 tahun

: Pasar Atas Bukittinggi
: Pengemis

: Suhardi

: 52 tahun

: Bukittinggi

: Mantan Kepala Asrama SDLB Kota Bukittinggi

: Suryanto MP

: 52 tahun

: Banda Pili

: Pimpinan PAC Kasih Bundo

: Susi Susanti

: 20 tahun

: Ganting manggis
: Siswa Paket C

: Dra. Yasviwati

: 44 tahun

: Jambu Aia

: Guru PKBM Kasih Bundo
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TATASAN PENYANTUN DAN PEMIINA ASNAN CACAT

A

\YPD&_L 3
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ANGGARAN DASAR ( 'AD ) / ANGCARAN RUMAH TANGGA (ART)

ARAN DASAR ( AD ) TAYASAN PENCANTUN DAN PERBINA ANAX CACAT ( YPPAC. )
TAMATTA “BUKITTINGCI -

BAB I
Pasgal 1
NAMA DAY KEpUDUK A

Tu,yasan ini bem.a.r::a. YAY.JL..-AN Pmnm"m*f DAY I’EI:B:.HA ANAK CACAT yang disingkat

dengan YPPAC. iotamad.ya. i i 'tingc,i, bexiceduduleen di Buld ttingzi, dengan
a.banghc..'ba."lu etan :ponfeluler—pe*valcilan di ..emp._:b-tempat lazin yang 'dipan
"’J,_, pe:lu oleh B._d_n Pe':rl..n den. Baden Pem-.:._vus. e

syacen int d.:.d:.r-..lcan wntule jengka walktitu yeng tidak ditentukan lamenyaz den

ah mlpei terhitung sejak 't:a.nggal seabilen tulen April talun seribu seabi
on ratus sembilen puluh ( 9 - 4 - 1990 )
BDAD Ix

M ol p a S o 1 2

s AZAS

an ini berazaskan Pancasils dan Undens—Undeng Dasar Soritu Sembilan Ratus
Pulul Lima { 1945 ) ~
BADd IIT
Pasal 3
HaAKSUD DA TUJU AR
dan mjtiml Yayasan ini adalah

soria berperan aktif dalam ranglcy upaya Pemberdayasn Penyandmng  Cacat
monilili halc de kesemaninn yang sama dglam segala aspek kehkidupen dan

idupin deomi torcipltanya kemerndirian deon kesejahtoraan Ponyandang <Caocai®

DADR IV
FPasel 4
- USAHA
manc_pcu. fagksud dan fujuan poada Bad III pzsal 3 d.1 atas, mala Toyrasan

enicen usgha—useha Sebegni borilaat i

) 1. Hendirilean,......

39.



cy Untuk surat-surat yang dikkdrim yoyosan, ditgnda tangani oleh Xetua den
Sekretaris,
d. Untuk penerimasn d.ema/sm‘bar'.gan ateu bantusn lainnya yang bersangkuian
dengan keuangan ditanda itangeni oleh Xetua dan Bendahksra.
3. Sskyetartis dan BerdehsTa, membantu Xatus den berseme~sems mewakili :Cetua. -

jika ‘btexrbalangan eten tidok eda éi tempzt, keadann mens tidak perlu di
tikan ‘terbadep pihak lain, meka dalam keadanan demikien Sekreiaris ’beme.ma

sama Bendahata mempunyai kewensngen yang sama dengen Ketua.
4. Uniuk zmenyelenggaraken kegiatan yayesan sehari—hsxi, Bedan Pensurus dapet
mermnjuk seorsng memanglat jabatan Pelaksana Harien dari anggota Badan ZXe
ngurus, yang kewenangennya ditentukan bersamaan dengan Surat Permnjuksnnya
dari Baden Pengurug,

e Delam éua hilen terakhir dan atan dus tulan seteleh akhir fehun  kalerder

kerja yeng Jjug, menjadi itelun tuloi yayesan, Bedan Pengurus Bexkewejiban -
. . memtuat leporan tentgng Hasil Kerje yang telah dileksenakan dalam tebun -
Yang lempeny untuk bersema-sama dinilai den dievelussi dalam Rapet ~ Bedan
Pengurug, yang dibediri oleh Bedan Pendiri selaku Pelindung dsn Penesehst
Yeyasan. - . [P

Pasal 9

RAPAT BADAN PENGURUS
Bidan Pengurus diwajibikan mengadakan rapat selurang-laurangnya selkali dslam
setghun gtan setiap walchu juka diperlukan oleh Ketua atan atas Pemintsan-
lebih dari setengeh an'jgo'ta/ju'ala.h anggota Badan Pengurus .yeng memberitahu
kan kehendbk mexeksa 'seca_ra tertirlis kepada Ketua.
Di dalam suatu rapat,; Ketua memegang Pimpinan dan Jikcalen Ketua tidaikchedir
malea dipilih seorang dari mereka yang hadir.
Rapat Badan Fangurus dlanggap sah, Jikaleu lehih dari setengeh Jumla.h ans
gota yang hadir atan veng mewskili secara tertulis.
Jikelant yang hadir tidalk cukup, Ketua Ravat depat mengedekan rapet baru se
capatnya satu mingmu kemudien den selambat-lanbat tnye du- minggu setelasbitu
dan delam rapat mane diambil keputusen yang seh mongenai acera rapat peria
mg dengan tidak mengingat Jumlah anggota yang hadix. -
Satigp angrota Badan Pengurus yang tidek hadar dalem Rapat diangmaep telah
nanyetujuk torhedap heasil keputusar Rapat yang telah disghlkan,
Sormua Xeputusan diambil dangan suara torbenyek seperti biase, kecuali Jika
lau di dalem An,_,.gnru.n Dagsar ini o.‘tuu Ancga ran Rumgh Tangge Yayasan diten—
tulcgn laine.
Tiap-tiap angrota Bedan Pengurua dalam Rapat borhsalc mengeluaxrican auam/ 88
tu suora. :
Kalgn sura yang sotuju den tidak soiujt sama benyelmya, Dok 3edzn Perdiri
selalar Penasehat Yeyasan bearhak memutusican, kecuali ada kotentuzn lainyeng
digtus dalem Anggaron Rumah Tanr:ga.

PELSE.J. 10..0--91..0.00-0----
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3. Pengesashan stas rexhitungen kauarzan dan ror:
Dembtetagken Baden P
tabun T
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ngUIUs untuk segnlas tindakann;
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Pasg1

TTaTr
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et LY it
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1s Zerutvzon vt ZerutsE ofzn monanlan
Asatabgyicen Teyoazan ind

astengah engxota Faden

y Ainyatakzn gan
Fondizi, p4nz
Yayasm.
2. Keputusen untyl: 2em b rican {ayasen dopat digahil
Yayassn +tidgl: sexpanyef kelciztsn Ridup lazi
hadls den atan sedemikiagn lurarenys sakingra mormau
kap lagl wndagx a2lakarnalcan tuges ni
tujuen Yeyesan.

e e = e

A
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Eaeal 14

TCPENG QU P,

NPt ey —-a———y -t

Scouip Lal yong

dietur ledih lenjut dalam Anggaran Rumah Tangge (ART.)
dengan ketentuan/persturan yang dieusun dan

. Pasal 15
Angramnn Pasgr ind ditetzplean wntuk Periamaizalingn oleh k
Bendiri dan Badgn Pangzurus di D Stinged Pefa tangszael

tei taltun seritu geavilan rgptus delapan puiunl;
Pamalcen untuic bertamakelinyn padga tenrgal
lan juluh iz ( 30 Saptember 1993 )
Ikalinys oloh Musyawerah ‘Daden _Pendiri
tanggel enem April serihu sembi
1999 ) .
DITSTAPIGWN DI

Pana TINGGAL

Anggaron Dezer (AD) don ateu
3 Silcalan dizetuiui

u
FaTmokonsn +a nliz

aton leal-a

nimal dalam Unaya

~idgk elen belum digius dalarm Angmaren Pagar ( AD) ini 3
+) Yeyasen dan ateudiatur
diTurat oloh Fadan Pansurusg,

gl { 13
Yiga Tuluh s0ptsnbar gexite

lan ratus gonkilan Puluh gsembilan

Jewaban dicalougd bararti
2 tezhadap Yayasan dalam

wrtulkc
olsh lebih S
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vila senyatanya T=hya
=N ¥ayasen telah
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NUGCGARAN FIMVAH TANGGA ( ART) YAVASAN PENTANTUM DAN DEMBTNA ANAX CACAT ( YPDAC. )

(OTAMADYA BOKITTINCGT .

Pasal 1.,
TEMPAT. KEDUDUKAN FLEINAN TATASAN
at kedudulcan Picpinen Yeymsan Penyantun Den Pemlina Anale Cecet ( TPPAC.) Kodya
"btiqggi edzleh di Bukittinggi, yaitu Thi Xota Dapreh Tingkat IT Kotamadys Duldt
ngsd. '

Pasgal 2.

ORTANISAST DAN STROKTUR "GRIANTISASI

Tayasen Penyentun Den Pembing Ahsk Cacat ( YPPAC. ) Kotamadym Rukittinggi adalsh
Oxganisasi Sosiel yeng menjalanian Kegiatannys A1 dalsm wilayah Daersh Tingkat
II Kotemedye Bukitiinggi,’ _ y .
Seleloy sebugh Orgonizssi, Toyasan Penyantun Dan: Pembina Anak% Cacat ( TPPAC.,) -~
Kotamadya Buidttingzd memilild strulctur oxrganigesi yeng terdixi dari &

Beden Pendiri Tayesen,

Badan Pengurus, yeng terdiri dari 1t

as Kotua Teyssen den satuflekih Wakil Ketua,

b.' Sekretaris Yayasen dan satu/lehih Walil Selrotardis

GeBendehata Yayasen den satu/ lebih Wakil Bendshare,
de Bideng~Bidang, yang Juml ehnyn disesusikan dengan Ketutuhan Operssional Tayusan

ntuk kelancaran kegiatan harisn yeyasan » Ketua Yayasen Dapat .mangenglkat georang
sobtagal Pelsoksans Harian, dari anggota Ba‘dan Pengurus,
Pasal 3,
A4 ¥ 0 ¢ o7 A
ang dap,t diterime setagai anggota yayasan adalnh wargaregara Indonesia lald—lekd
tar pereapusan yang sudeh berusmur 17 tainm ateu sudah kawin, darti angsota EaAya
t yang bexdomigili 44 Bukd ttinggl, perte memililst iz zo3lal, den memahemi
den tujuan Tayesan dan bermedia menduloing leglaten yeyasan,
tagal engmota Yeyasan berlkcavajiban @
« Setia Kepada Yaynsan

e Tumduk den Toat kapads keputusen-loputusan dan roreturen y=ng ditetaplkan
Yayasan, sepanjang kaputusan it tidak bexrtentangan dengen Angsaran Dasar den

AngraTan Rumsh Tangre Tayasan, serta sesuai dengan azas kepaiutan Peda wrumnya.

Baxrsedia menja.g-a nams balk Yayasan, kobersamecn dan har—onisasi kogiatan

Teyesan.,

Tuxut secara ektif dolsa mela'zsunalcan <agintan dan amal usehe Yayasen

7ote Tayssen berhsk menystalan pondapat, suara, memilih den dipilih cobagel
Yoyasan.

gota Tayasen berbenti disebabcgn oleh kerena

Maninggal Dunia,

Atas Permintasn sendiri,

Keputusan Rapat Pangurue Yayesan,



Pasal 4
BIDARG USAFA / KECIATAN

tik folek pada azes, meksud dan wjuan 7ayasen, mekx Wdang ussha yeng dileksanalcen
lan barupa t

ndirian éan Pangelolasen Penti Ansk Cecat

iyandunan den Fembinaen Ana% Cacet dan xtwsre Penyerdang Cacat Ummnya &1 dalam
ntl den .di luar penti,

laygnan Pemerikseen dgn Perawnten Kesehetan begi snak-ens% penyandang oacat, _
ninglatan kemsmpuen den kemandixign anak — znsk ronyardang oacat serta Penyardang
cal peda ummmnya-melalui kegiatan poletihen keterpmpilan ysng menjurus vads Bine

abr, Ekonomis Produktd? yang dikelols den dikembangken -Pentd selelor Unit Peleksans
orasionel Yazasan,

nberikan Penysntunan begi enskeanak terlentar, snsk tidak mgopu dan sasice-anak yang
casal dari keluargs rawen soaizl leimye. |
igadalcan penbérian tanitusn den pelayenan sosial btugi warga masysrokat Tawen sosisly

Pasal 5
PROQRAM  XKERJA

terarebnya sarte terprogromsa tarbagal maha/icsgia.tan Tayesan, Baden Pengurus

en divejityan senjyusun Program kexje Jangka Yendek, Jangka ¥enengu®, Jangka Panjang
L:p:m, afom éiin—un wmelalud Progren Karja."l‘aiman, sategai Fedomen Oporasional
tan Yeyeaan,

Peaegal &6
RAPAT PDRERIAR W

ot Pimpinan Yeyesem diladiri olah Pengurus Inti Tayeaen, yaitu Xetua, Sexretarig,
wdahare den Beden Pendiri Yeyasan selelay Pembina Yeyesan
at Fimpinan Yayusan diadakan ataes wmdengan Ketus Tayocan

at Plopinan reahahas asegale seguatu Fen3 menyangiait pelalsmenaen Progran Kerje
"EH Al

usan Repat Pimpinan dilesksmanglkan setelgh Rapat Pimpinan mensahkan hssil revat,

Peasal 7
FPENGELOLA PANTT
eged. tensga pelalkanns opaxrasionsl Yeyasan, Pengolola Paenti ditunjul den ditetap
baxrdasarican hpail Bapat Pimpingn Teynsan dengan Surat Keputugan Ketuz Yayasan
fan Surat Keputusan Xatus Yayesan 8obegni Dasac Hukum, Pimpinen Panti baesorta
’ Pengelolanys berwenang dan bortangsung Jaweb gepermhiye terbadap kelanoaran

peningkatan lamlitas Pongelolaan Panti §00arn kesoluruhan den bertengrung jawab
L Ketua Yaynsan.

rluan Biexa Penyelenzgavaan Penti dibiayal oloh Yoayason atas usulan Penslola
;1 B

inan Panti bericewajidban melaporican gegala bontuk kagiatan di panti asecare ter

8 lopads Ketua Yayesen yang menyangiuit Pelaywnen, Pembinasn di Panti, Penarimaan

Penggunaan Bantusn yang diperolsh Penti -y Xoglatan-kogistan Penti
nys serts Periembangen Bina Usaha yang dikeabtangkan paenti setiap tulannya,
olola Panti diengicat untuk mase kerja 5 (lime ) tamun.

Pasal 8
TUJAS DaN EEWENANGAY PENGESIOIA PANTT




Pos

1 &
TIGAS DAN RERENANCAR PERGELOLA PANTT

-~
—

Pengelola Pentl selalm kesatuan Tait Poelaksana Opercsionsl Yeyesan memitildt

Tugas dan kewenangsn Pemth delem hat monentuken, mecbine, mengelola dan mangenbang

kan metode~metoda pelayenen dan PeTbinesn anak cacat yanz menjadi wergaz tnaen so

8igl Teyosan,

algm rangics Pembazdayaan Penyenierg Cacat yeng menjedi Mplsud den trjusn Yeyasan,

éngoldia Panti berkewajiban Dematuhkan Dclim Usehe Penyerdeng Caoat yeng dideser
Iowpeda Peraturan Porundsng-undsngan den Kohi jaksananen Pemerintah yarg berlakn

engen memperiimbengken londigi den leemsmcian Penyendang Cacet yang bersangiartan .

_heg*:..-i Upays pemmbuben $13im usabz yawng dimalkaud

f Bonesdfatics= dex Hematzplean Jenis Usaha,

| Mommguk dzn Menatepken Pengelola Usaka, .

« Mengurus den melengkani Pereyareton-persyaratan yuridis odoimietrgsls D jerer

operasional Raegigtan Usaha,

Momtuat dan melslisanalean Perjenjien—rerjanjian yros bersifat mit—oa

rerjanjian sejenis laimys dalsm Tangka pengomtengen Useha,

' Momtuat/melalsenaksn Perjanjien Xazia Kusuenye dongan Tensga Kerja Fenyendeng

~a
-]

ayat 2, Pengelola Pantl bexwonang

usaha dpny

Menentuizan dan menotapksn Panggunnen Sisa Hagili Usehso ,

L 4

Fesal 9
EETANGCARN i )

parluen wr.m iegicten yeyusen diWlayal oloh yeyesan yeng fumlah/ossamrys ditetap
berdazazican keruhiugan Ketua Tarepsen cetalgh sebolureyrs, dilelnulcan mizyrzmm—oh
paxlusn dang / tlaya yang menyangkut amal usabe Tayasen dibiuyati dari dana ban—
/subteidi Pemerintsh maupun teden loinnya den kelarcangermya dipemtbhi derd hasil,
rahan dans mesyerekat yeng telah diusshalan yeyasan
*lap tetmn Plmpinan/Ketus Teymcsn menyustn San mesypmpeilter Ieporaon keustgme dan
milik yeyayesan, lengksp dengen leporan masing—aasing bldang kegiatsn dan di —
pelken dalam mapat Lengkap Pengurus Tayasen

meamarikea kouangen Yayngan, Ketun Yaypsan dapat membentulk ataiut oarzunmk Tim—
oriksa Keuangen Yaymsan Jika diporlulan

Peoel 10
LAPQRAYN  DABIRTAY

pinan/Cetun Yaoynsen bozicawnjiten nyusun dan cenyumpailzan laporen Talrsion tam
g Jelonnye den kesdnah yoyasan, ;ong nmelizutl bidang Qrgeniseni, kegiatan Sosial,

ingn Teyesan delam Rapat Pangurusa Tayssan ager mondsspaikan Lapoimn Tebttisn go—
texrtulis dan atam secsra lisen delem esatiap Rapat Pengurua Lengkap.



Pargsal 11

XETENTUAN LAIN

1. Tayasan menggunzkan tabun kerja yeng dizulei tenggel 1 Jarmari Sampai de —
ngan tanggal 31 Dasecbar se'{:iap tabun kerja
2+ Suret — surat resmi Yayssen menggunakan tanggael dan izhun Hijrien
3¢ &« Surat menyuret resmi Yeyesan di:bazﬂ.a tengani oleh Ketue dan Sskxetaris,
sedengken yeng menyangiut keuengen ditands targeni oleh Ketus:  Den -~
Bendahgra,

be Surat-surst yang be:aifa‘t rutin dapet d:.tania. tangeni oleh Sekretarig —
a.'ta.u Peleknsang Harian Yayasa.n g

- - 7w aem — e et ot

4 anggamn Rumah Tangzz (.mm) Yeyesan m,ditetgnkan den c'ilae_b.::_.n dari hasil
rmayawezah Bada,n I-‘angurm dan dle:empumkan untulc pertemz keli pede "'..anggal
tiga puluh Septem'ber tehuin seritu sembilan ratus sembilan vulub tiga
( 3 Septeaber 1993 ) den disempurnokan unink kedua kalinys pade tenggel —

enam April geribu sembilen ratus ébmbilen puluh sembilan ( § April 1999 e

DITETAPKAN DI s BUKITTINGGT
PADA TANGQAL 1 6§ APRIL 1999

. =8 - — "‘_'r L
CavAD L PIE ..4L.' TLET DA DENBINA
TURLY D RoaT

1

O

MENGETAET ¢

NMITOR PEPAINUEALT SUSIAL
ADEA DT LECHT

el FJCE!L.Lb Sit
1 70007093
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YAYASAN PENYANTUN DAN PEMBINA ANAK CACAT ( YPPAC)
KOTA BUKITTINGGI
AKTE NOTARIS NO.23, TGL.12 OKTOBER 1993

Alamat ; Ganting, Kel.Manggis Ganting Kota Bukittinggi Telp./Fax.: (0752 32809

I SIOP ORSOSILSH V-11[0RSOS—SB]1999 *** SIOP PANTI SOSIAL : I- 34/BPPS/PRPC/2003

.SUSUNAN PENGURUS
YAYASAN PENYANTUN DAN PEMBINA ANAK CACAT ( YPPAC)
KOTA BUKITTINGGI PERIODE 2006-2010

— S — — T S Tt (ot g — — A —AS Sl Sk S Y W W T S — — S — —
T R T N L S T S T T St G G ——— — —— — . Wt W S e —— — — —  Th e e e ———

1. Pelindung/Penasehat 1 Walikota Bukittinggi

2. Pendiri : 1. Ny. Hj.Burhanuddin
2. Ny. End. Armedi Aqus
3. Bp.H. Bustanil Arifin,SH
4. Ny. Hj. Djilis Taher
5. Drs. Djabanur

. Drs. H. Achmad Charisma ( Ketua )

. Ir. Mirza Thaher

- Kepala Dinas Sosial Kota Bukittinggi

. Kepala Dinas Pendidikan K®ta Bukittinggi

. Camat Mandiangin Koto Selayan Kota B.Tinggi

3. Badan Pembina

[ Za I <N U5 Y N SO

4. Badan Pengawas : 1. Ny.Hj. Zahara Hasni Djufri ( Ketua)
2. Ny. Hj. Rita Munir
3. Osman St. Mudo
4. A. Dt. Basa .
5. Lurah manggis Canting Kota Bukittinggi
5. Badan Pengurus :
KETUA : Drs. H. Salman
SEKRETARIS - : Suryanto.MP
BENDAHARA : Ny. Elfa Neli
Kepala Bid. Humas : Mai Wakidi
Kepala Bid. Pendidikan : Dra. Sulastri

Kepala Bid. Pembangunan : Saldon.
Kepala Bid.Bina Keteramp.& :.Bambang Perwira

Seni Budaya

DITETAPKAN DI : BUKITTINGGI
PADA TANGGAL : 01 MARET 2006.

A’ﬁ"NrPEn

A2 NA YPPAC KOTA BUKITTINGGI
\_\




DAFTAR PENGURUS

PANTI ANAK CACAT “ KASIH BUNDO “ YPPAC KOTA BUKITINGGI

No. " Nama fabatan ‘Heterangan
1 | Drs.Achmad Charlsma Penanggung Jawab Pendirl Panti
2 | Zahara Hasnt Djufri Pengawas Tokoh Masyarahat
3 | Dri. H. $alman Th.Marajo Pembina Tohoh Masyarakat
4 | Suryanto.MP Pimpinan Pantl Relawan Soslal/
Pendiri Panti
3 | Fyadrl, SH $elretarls Panti THIM Penca
6 | Drae. Ermiati Bendahara Panti | Tenaga Pendidik
7 | Adek Herman, SE | Bid.Lifeskills | Penca Masll Binaan
‘8 | Irwan, A.Pt. BId.Adm.l(untgr’ Penca Hasll Binaan
9 | Herman Felanl Bld.$arana/Umum | WBS Hasll Binaan
10 | Kasminah Bid. Konsumsl WBS Hasll Binaan
‘1 | $hyadi ‘Bid. K3 WBS Hasil Binaan
12 | Fitri Mila Dona Bid. Pengadaan & | WB$S Hasil Blnaan
Admiqls!rusl '
13 | Dra. Yasviwaki Bid. Pendidikan Ahll Pendidihan
Luar Selt_?lnh

Bukittinggi, 31 Desember 2007
Pimpjnan Panti,

s to.MP




UTSUIUSUN BERDASARNAN HASIL PENATAANM , PEMBERDAYAAN PTK

A, Tenags I(egcnd[dl!mn LPTM

<PNF LPTM KASIH BUNDO TAHUN 100¢/2007

Tempat/Tal.Lahir

Ne. Nama ) Kwalifikasi Kompetens! / Jurusan TMT DI Jabatan Kependidikan Keterangan
. Pendidikan LPTM DiLPTM . .
1 | Fuadd, $H L | Sawahlunto, 26-2-1962 S _Hukum Tata Negara 2003/2004 Pelaks.Harlan/Sekrétaris. TKSM Penca
2 | Dra. Yasviwati P | Tdluk, 17 ~7-1966 S.1 Pendidikan Luar Sekiolah 2004 Bendohara - Ex, TLD.
3 | DraAsra P_ | Buklttinggi, 10 — 3 - 1963 S Matematika / IPA 2005 . Koord.Pdket B _ GTT SMPS/SMAS_
4 | Husnul Qadry,5.5 L | Bukittinggl, 21 - 9 - 1980 5.1 Sastra & Bhs.Inggris 2005 Hetua Perpustahkaan Instrubitur LP3M
5 | Delvlanti$.Pdd P__| lorong Pauh.12-11-1979 S Pend.Agama Islarn 2004 Koordinator Paket A & € GTT MTs/MAS
6 | Adek Herman, SE L | Bublttinggl, 9 — 7 - 1981 .5 Ekonoml Manajemen 2006 Life Skills ] TKSM Penca
7 | ERa P. Suryabayu P_ [ Lombah.30-3-1986 Mhs UNP Pend Matematika 2007 Rurlkulum &Bahan Ajar Mhs.Tahun Akhlr
. B. Tenajja Pendidik LPTM
Nc. Nama LpP Tempat/Tgl.Lahir Kwlifikasi! IPK Kempetems! Bid.5tudi Masa Kerja DI Keterangan
. . . . : Diajarkan / Formal | PNF .
1 |.Dra, Yasviwatl P | Talub,7-7-1966 - - 5.1/2,97 PLS Ket & Bhs.Indo, - 14 Ex.TLD (12 Th) .
.2 | Kumla Mira lestarl,551 P Payckumbuh, 13-11 -1980 S.13,26 FISIKA 1PA 4 3 GTT MTs.N & SMKS
3 | Fiyal Triyana,SE B Singkarak, 26 — 3 - 1979 Sl 286 Eheonomi Manajemen IPS / EkRonoml 3 3 GTT SMKS
4 | Husnul Qadry,5.5 L Bukittingsi, 21 = § -~ 1580 5.1/243 Sas.& Bhs.Inggrls Bahasa Ingagris - 3 Instruktur LP3M
5 { Dra. Asra P Bukittingal, 10 — 3 - 1963 5.4 2,00 Matematika/lPA Matematika 7 2 GTT SMAM
& | Délvianti,s.Pd.! P Jorong Pauh, 12 — 11 - 1979 . 5.4/3,60 Pend.Agama [slam Pend.Agoma 4 3 GTT MTs/MA.S
7 | Halimah,5.Pd P | Padang Lawas, 28 — 7 - 1973 S/ 3.4t PLS SosiologifCeografl 4 4 Ex. TLD (1 Th)
8 | Rint Malriza, 5.5 p Muarg Labuh, 28 - 8 - 1951 SN 3,27 Sas.&Bhs.indonesia Bahasd Indonesia - 3 3 GTT.SMP/SMA.S
9 | .Dra, Marnell P | Sungal Landal, 7 — 10 - 1965 51234 PLS Bahasa.lndonesla - 13 Ex, TLD (13 Th)
10 | Dra. Lindawat} P__| Bukittinggl, 30 — 10 - 1954 5.1/236 Akurtanst Ekon.Akuntanii 9 4 GTT MAN (11th)
1| Jusnawita,5.Pd P | Bukittinggi, 22 - 9 - 1976 5.1/ 2,97 ‘ PPKn. @ PP Kn. 3 1 GTT SMP/SMA.S
12 | Hevi Mumialis,5.Pd, P | Guguh Kaoto Aur, 2- 1- 1980 5.4/ 331 Pend.Ekonomi/Aktsi Ekon.Akuntansi 3 1 GTT MALS
13 | Neti Karmila,5.Pd.1 P Baso, 14 - 2 - 1979 5.1/ 284 Pend Agama lslam PPKn/Agama - 3 Tutor Paket B
14 | Laila Suryant,s.Pd.l P Pasanehan, 5 -7 - 1978 . 5.1/ 3,08 Pend.Agamag Islam IPS IAgama 3 3 CGTT MTI/MTs.S
15 | Eka Pascha SB P | Lambgh, 30 Maret 1986 Mhs. Ahhlr Pend. Matematika Matematik,IPA - .1 Tutor Paket B

€, NARA SUMBER TEKNIS (NST) PNF LPTM HASIH BUNDO YPPAC KOTA BUKITTINGGI «

1. SURYANTO, MP ( RELAWAN SOSIAL DAN PNF KOTA BUKITTINGGI )
2. DRA« SULASTRI { AHLI PL3 )
3. Di2$. TEDD] AFRIALDI ( TENAGA TEXNIS PL? DISDIK KOTA BUKITTINGGI/13 TH, TLD )

KNetua LPTM Kasth B

BakRtinggl|sr Dﬂombcr 2007,

' 'PPAC Bakittinggl

NTO.MP




TAHUN PELAYANAN DAN REHABILITASI SOSIAL 2007

IH BUNDO” YPPAC KOTA BUKITTINGGI

No. | No.Reg. Pe] Sos. Nama Anak Tempat/Tgl.Lahir L/P | Pendidikan | Nama Orang Tua | Ketérangan
1 13 l202450391Q001!C Adinda Citra Bkt. 3 Maret 1991 -P | PaketB Suryanto.MP RM
2 | 1312023108940001/C | Agusmanto Bkt. 31 Agus 1994 L [PaketB | | Sugiman RM "zt
3 | 1312020608800001/C | Budi Candra Jkt. 6 Agus 1980 L | PaketA v | Busman RM
4 1312021312970001/C | Delfirman Bkt. 13 Jan 1997 L {PaketA 3z | Boris RM
5 | 1312025903900001/C | Mega Mursita Pd.Tarok.19Mar90 |.P | PaketA v | EliRiza RM
6 | 1312025510920001/C | Nurasiah Putri Pasanehan,10 Mar 92 | .P | PaketB . | Murizal RM
7 | 1312020403960001/C | Pandi Santoso Bkt. 24 Mar 1996 L |[PaketA ; | Suyadi RM )
8 [ 1312027107960001/C | Rozanah Ismah Bkt. 31 Juli 1996 ‘P | PaketA v | Arifin RM Fieatie
9 | 1312023108940002/C | Syafrul Aceh. 22 Nop 1993 L ) PaketB 1 | HermanF. RM iy st
10 | 1312025003900001/C | E!fi Susanti Medan,10 Mar 1990 | “P | PaketB v | Darmawita RM
11| 1312027112900001/C | Susi Susanti Bkt,31 Des 1990 | .P | PaketB . | Syamsuddin RM
12 1 1312025809910001/C | Sepnida Matur,18 Sept 1991 | -P | PaketB Mursal RM
13 | 1312021012920001/C | Deni Amriza Bkt, 10 Des 1992 L | PaketB = | Amir RM
14 1 1312025808920001/C | Agusmira Pd.Tarok,19 Mar92 -P | PaketB 3 | Mitrawati RM R
15. ] 1312024110940001/C | Novitasari Bkt,1 Nop 1994 P | PaketB » | Mursal RM
16. | 1312025208880001/C | Eka Murniati Pd.Tarok,12 Agus 88 | ,P | PaketB 3 | Nasil RM
17 | 1312020204900002/C | Zulfikar Bkt, 8 Nop 1987 L | PaketB Syarif Alamsah RM r
18 | 1312020802890001/C | Ramayanto Bkt, 24 Mei 1994 L | PaketB , Yurtin RM % v
19 | 1312020811870001/C | Zulfahmi Bkt, 8 Nop 1987 L | PaketB ; | Darmawita RM "%eals
20 | 1312022405940001/C | Irvan Julianto Bkt, 24 Mei 1994 L |PaketB & | Sukirman RM
21 | 1312025705930001/C | Asnida Z. Kalangan,14Jan 1990 | P | M.Ts.S 3 | Saharman KBAW!
22 | 1312025510880001/C | Musilatul Khira Bkt,[5 Okt 1990 -P | PaketB 2. | Drs.Wuruddin RM
23 | 1312020812900001/C | M. Dahri Balingka,8 Des 1990 | L | PaketC 2. | Umi Kalsum KBA ‘T4l
.24 | 1312024707900001/C | Yuliati Pangkalan,7 Juli90 |[~P |PaketC 2. [ Suyadi AT
25 | 1312022207810001/C | Rahmat Fadli Padang?22 Juli 1980 o | Mhs.STAIN/| Rifwarman T.Daksa
26 1 1312020106880002/C | Syafrizal B.Tinggi,6 Juni 988 L | PaketC , | Bahar RIM
27 | 1312026407870001/C | Jumila B.Tinggi, 15Juli 1991 |.P | Paket Ay | Gusnedi RM
28 | 1312021212830001/C | M.Arif Budiman B.Tinggi,12 Des.983 L | PaketB ., Darmiata RM Sk
29 | 1312021208980001/C | Rahmat . B.Tinggi,8 Agus.1998 | L | Paket Aw | Yurtin RM /i~
30 | 1312021409760001/C | Zulaidi Baso, 9 Sept.1976 L | TS M.Yunus RM .
31 | 1312021107810001/C | Khairul Aswar Lasi,] Agust, 1988 L | PaketB * | Firdaus RM / WAew.
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TAHUN PELAYANAN DAN REHABILITASI SOSIAL 2007

No. | Nomor Reg.Dinsos Nama Anak Tempat/Tgl.Lahir L/P | Pendidikan | Nama Orang Tuaz | Keteran gan

1. - M. Fadli B.Tinggi,7-8-988 L | Paket A Busman RM

2, - Wahyu Hidayati Pdg.Tarok,24-12-91 P | Paket B M. Nur (Alm) RM

3. - Sasfira B.Tinggi,30-12-90 P | Paket B Zul Hanef RM

4, - Toni Suriatman Pasir,4-9-92 L | PaketB Bahrizal | T. Daksa

5. - Regi P.Putra B.Tinggi,,3-1-89 L | PaketC Eko.M.Hend: RM

6. - Anton N, B.Tinggi,8-7-87 L | PaketC Ayang RM

7. - Rudi Vetroza Kapau,16-9-77 L | PaketC Halimah RM

8. - Novriandi B.Tinggi,3-11-94 L | PaketB Zizal RM

9. - Widya Susanti B.Tinggi,10-8-91 P | PaketB | Hari Afandi RM

10. - Arif Junaidi B.Tinggi,18-7-92 L | PaketB Sri Kartini RM

11. - Silva Yeni B.Tinggi,5-2-89 P | PaketB Sarman RM

12, - Fina Oktaviana B.Tinggi,19-10-95 P | Paket A Taufik RM

13 - Chairu! Hamri B.Tinggi,18-6-84 L | Paket B D. Martin RM

14, - Ridwan B.Tinggi,9-3-90 L | PaketB Bahar RM

15. - Eriyanto - B.Tinggi,9-12-83 L | PaketB Dodong RM

16... - Yolinda S. Utami B.Tinggi,27-9-92 P | Paket A Bambang F RM

17, - Hendra Putra M B.Tinggi,14-1-89 L | PaketB Alem RM b
18, - M.Khairul Tj.Balai;21-1-90 L | Paket B Rivai RM

19. - Joko.R. - B.Tinggi,8-5-84 M | PaketB Rasyid RM a0
20. - ‘Ade Irma Z Kalangan,13-10-90 P | Paket A Saharman KBA
21, - Iwan Jkt.8-10-81 L |- Kamisnar RM Pl

Bukittinggi, 31 Desember 2007
Pimpinan PAC Kasih Bundo B.Tinggi

ul—




Panti Anak Cacat “KASIH BUNDO”
YAYASAN PENYANTUN DAN PEMBINA ANAK CACAT (YPPAC)

KOTA BUKITTINGGI

Alamaz : Ganting Kel. Manggis Ganting Sanjai (26129,) Telp. (0752) 32809 Bukittinggi

SIOP ORSOS /LSM No. ¥V — [ I-.ORSOS 5B1999 -

SIOP PANTI SOSIAL No. | — 34.-BPPS PRPC 2003

SUSUNAN PENGURUS/PEMBINA DAN DAFTAR ANAK ASUH
BINAAN PANTI ANAK CACAT “KASIH BUNDOQ"™ YPPAC KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2004

A,

_

SUSUNAN PENGURUS/PEMBINA PANTI
NO ' JABATAN NAMA
1. | PENDIR! 1. NY. HJ. ENDANG SULISTYOWATI
2. Drs. ACHMAD CHARISMA
3. SURYANTO, MP
[2- | PENGAWAS 1. Ny. ZAHARA HASNI
| 2. OSMANPURBA
3. | PEMBINA 1. H.SY.DT. PANGULU BASA
2. NINIK MAMAK KEL, MANGGIS GANTING
_ 3. LURAH MANGGIS GANTING
4. | PIMPINAN PANTI SURYANTO, MP
5. | SEKRETARIS PANTI FUADRI, SH
6. | BENDAHARA Dra. ERMIAT! ,
7. | BIDANG SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN | KETUA LPM KEL. MANGGIS GANTING
8. | BIDANG PEMBINAAN AGAMA SITI MAHIAH '
| 9. | BIDANG PENDIDIKAN Ors. TEDDI. A
| 10. | BIDANG KONSUMSI DARMAWITA
11. | BIDANG KETERAMPILAN/UEP SUYADI
12. | BIDANG KESEHATAN Dr. NANDA
13. | BIDANG KEAMANAN SUTARNO (KETUA RT. 01) GANTING
DAFTAR ANAK ASUH BINAAN
NO | NAMA ANAK ASUH | Lip ”(’?#)R JENIS PMKS WES PROGRAM BINAAN
1. | ADEK HERMAN L 22 Cacat Tubuh Mhs. STIE, Rehisos dan Bina
- _ v{ Kerja Usaha
,2- " KASMINAH P 14 R.M/Piatu Rehsos dan Bimbingan Kerja
Usaha
3. | ZULAIDI L 20 R.M/Kemampuan Kurang Rehsos dan Bimbingan Kerja
4. | NURHAYATI P 21 Rungu Wicara Rehsos dan Bimbingan Kesja
5. | RAHMAT FADUI L 22 | Cacat Tubuh MAN dan Rehsos
6. | M.FADLI L 19 R.M/Kemampuan Kurang | Rehsos dan Bimbingan Kerja
7. ] TANIA AZHARA P 17 R.M/Kemampuan Kurang 8imb. Belajar, Rehson dan
Bimb. Kerja
8. | ADIWARMAN L 17 R.M/Kemampuan Kurang Bimb. Kerfa dan Rehsos
Sosial
9. | DENI AFRIZAL L 12 R.M/Kemampuan Kurang SD/SOLB, Rehsos

* Rekening Giro BRI Cab. Bukiutinggi
= Tabanas BATARA PT. POS Bukittinggi
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[ 10. | RIFKI HAMDANI L | 19 |RMKemampuanKurang | Bimb. Kefa Usaba dan
Rehsos
11. | RINORINALDI L 15 R.M/Kemampuan Kurang SO/SDLB, Retsos
12. |AYU P 11 R.M/Kemiampuan Kurang SD/SDLB, Rehsos
13. |-ANTON NISTEVEN L 16 R.M/Kemampuan Kurang Paket B, Rehsos dan
' _ ‘Bimbingan Keqa
14. | INTAN. P P 15 Kurang Mampu SLTP dan Rehsos
15, | RAHMAT L 6 R.MKemampuan Kurang | Bimbingan Sosal
fYatim
16. | REGIPERMANA L 16 RMKemampuan Kurang | Paket B, Rehsas dan
| Bimbingan Kerja
117, | ZULFAHMI L 16 R.MKemampuan Kurang | Rehsos dan Bimbingan Kedqa
fYatim
18. | HERMAN FELANI I= 19 AL T. Kel. Miskin Bimbingan Kerja dan Rehsos
19. | ANGGI L 15 {RMKemampuanKurang | Paket B, Rehsos dan
_ _ Bimbingan Kerja
20. | BUDICHANDORA ™~ L |~ 207" RMMKemampuan Kurang | Bimb. Kerja dan Rehsos
21. | EVI SUSANTI P 13 R.M/Kemampuan Kurang S0/SDLB dan Rehsos
22. | RAMAYANTO L 14 R.M/Kemampuan Kurang Rehabilitasi  Sosial  dan
F r Bimbingan Kerja
23. | FANDI SANTOSO L 8 R.M/Kemampuan Kurang SD/SDLB/Bimbingan Belajar
dan Rehsos .
24, | JUMILA P 9 R.M/Kemampuan Kurang SD/SOLB dan Rehscs
25. | MANISAH P 16 ATPuus  Sekolah/Kel. | Rehsos dan Bimbingan Keda
Miskin Usaha
26. | BAYU L 17 AT/Putus SekolalvKel. [ Paket B, -Rehsos dan
.| Miskin Bimbingan Kera Usaha
{ 27. | AGUSMANTO ~ L 10 Piatu Kel. Miskin S0 dan Rehsos
28. | KIKI HANDAYANI P 18 AT Kel. Miskin€ Rehsos dan SLTP
29, | ALFIAN ARIF L 17 AT Kel. Miskin/Piatu Paket B, Rehsos dan
Bimbingan Kerja
130, | YULIATI P 13 A.T Kel. Miskin SMP dan Rehsos
31. | PENDRIANTO L 19 Kemampuan Kurang/Piaty Bimbingan Bakat dan Rehsos
32 | JAMAL L 11 | A T/Yaim SD dan Rehsos
33. | FAUZI L 15 A.T Kel. Miskin Paket 8 dan Rehsos
34, | DELVIRMAN L 6 Kemampuan Kurang Pendidikan TK/SD
Ditetapkan di  : Bukittinggi
Pada tanggal  : 31 Apdl 2004
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Panti Anak Cacat KASIH BUNDOQ «
YAYASAN PENYANTUN DAN PEMBINA ANAK CACAT (YPPAQO)

KOTA BUKITTINGGI

ALAMAT : GANTING (26129) Telp. (052) 32809 BUKITTINGGI

l' SIOP ORSOS/LSM No. v — 1I/ORSOS SB/1999 - SIOP PANTI SOSIAL No.[- 34/BPPS/PRPC/2003 E

KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) PENYANDANG CACAT
“ KASTH BUNDO “
P A C“KASIH BUNDO” YPPAC KOTA BUKITTINGG

PENANGGUNG JAWAB KUBE : KETUA YPPAC KOTA BUKITTINGGI SUMBAR
PENDAMPING KUBE/PEMBINA :SURYANTO. MP (PIMPINAN PAC “KASIH BUNDO")
KOORDINATOR KUBE - vt » wre : FUARDI, SH-(PENCA TUBUH)
No NAMA JABATAN DI KUBE L/P | UMUR JENIS PMKS DISANDANG | KET
.| ADEK HERMAN Pengawas Prod. L 22Th | Penca Tubuh Mhs
2, | HERMAN FELANT Bid. Pengadaan/Prod L | 17Th | A.T.Putus Sekolah
3. _| EDISMON Bid. Pemasaran L | HTh | Mitra Usaha
4. | SUKADI Bid. Produksi L 40Th | Kel Miskin Binaan
d. | SUPRIARTI Bid. Produksi [ 34Th | Kel. Miskin Binaan
6. | SUGIMAN Bid. Angkutan L 36 Th | Kel Miskin Binaan
7. | RAMAYANTO Tenaga Keria L 14Th | Penca Mental
8. | BUDICHANDRA Tenaga Kera L 20Th | Penca Mental
9. | ZULAID] Tenaga Kerp L 21 Th | Penca Mental
10. | ADIWARMAN - Tenaga Produksi L 18Th | Penca Mental
11. | HARDIANSYAH Tenaga Produksi L 18 Th | Penca Mental
12. | RIFKI HAMDAN! Tenaga Pengadaan L 13Th | Penca Mental
[3. | AMRIZAL L Tenaga Pengadaan L I5Th | Penca Mental
4. | YANUALDL Tenaga Pemasaran L 22Th { Penca Meatal
3. | ANTON NISTEVEN Tenaga Kec L 15Th | RM. Ringan/AT. Miskin
6. | ZULFARD Tenaga Pepgadaan L 16 Th | RM. Ringan/Yatim
7. | BAYU Tenaga Kerfa (L 18Th | A.T.Putus Sekolah
ALFTAN ARIF Tenaga Keria L 16 Th A. T. Putus Sekolah
MINAH Tenaga Produksi P 15Th | A.T./Piaty
SYAH Tenaga Produksi ot I6Th | A.T./ Piatu I
BIDANG USAIA KELOMPOK USAHA BERSAMA
A.  Usaha Produksi Bata Merah (Berjalan/Berkembang Baik).
[B-  Usaha Jasa Angkutan Bahan dan Hasil Produksi Bata Merah {Direncanakan)
C. Usaha Pectokoan/Dagang Bahan Kebutuhaa Hadan (Direncanakan)
D. Jasa Perbengkelan (Direncanakan)
E. Bidang Paternakan {Penggemukan Sapi dan Peternakan Avam Potong) -

Pimpinan PAC "KASIH 8UNDO” Bukittinggi

SURYANTO, MP



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TERPADU MASYARAKAT
“ KASIH BUNDO “ YPPAC KOTA BUKITTINGGI

[ZIN LPTM No.: 420/020/DISDIK -BKT/PLS-2007
Alamat : Ganting, Kel.Manggis Ganting Kota Bukittinggi-26129 Tel /Fax: { 0752 ) 32809

\kte Notaris No.23, Tgl. 12 Oktober 1993****+++x+ 5IOP ORSOS No. V-11/ORSOS-SB/1999

DAFTAR PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KESETARAAN

TINGKAT : II (DASAR) '
SETARA : KELAS V-VI SD/
POKJAR  : LPTM KASIH BUNDO YPPAC KOTA
BUKITTINGGI ol
T.A : 2007/2008
No. | Nomor NAMA L/P Termpat/ Tgl Lahir Alamat
rut | Induk )
1 2 3 4 5 6
052 Intan Novita Sari P Nias, 15-Nop. 1996 Ganting
054 Anggi Firdaus L Batam, 2 Agust 1993 Sanjai
056 Riswandi L Guguak Randah, 1 Juli 1980 Talao
057 Musmulyadi L Bukittinggi, 12 Agustus 1979 Sarojo
058 Fitti Ningsih P Nias, 11-Maret 1995 | Ganting
059 Al Asyri L | Bukittinggi, 19 Okt. 1991 | Surau Gadang
060 Syaiful Ramadhan L Bukittinggi, 10 M&i 1996 Sarojo
063 Yosa Desrinal L Bukittinggi,20 Desember1991 Sanjai
064 Angga Putra P L Bukittinggi, 16 Des 1994 Sanjai
0 068 Yohanes Is Nias, 5 Peb. 1994 Ganting
] (069 Natanius L Gunung Sitoli, 2 Peb. 1994 Ganting
2 070 Agus Kamanjaya L Padang, 15 Agustus 1996 Ganting
3 1073 Rozanna [smah P Bukittinggi, 31 Juli 1996 Ganting
4 102 Mega Mursita Sarj P Pdg. Tarok, 19 Maret 1990 Ganting
5 103 Budi Chandra L Jakarta, 6 Agustus 1980 Ganting
> 113 Fina Oktaviana P Bukittinggi, 19 Oktober 1995 Aur Kuning
/ 115 Ade lrma Zai* P Kalangan, 13 Oktober 1990 Ganting
3 125 Dodi Harianto* L Bukittinggi, 15 Juni 1969 Panorama
) 129 Yulimani Ndururu P Padang, 20 Juli 1996 Ganting
) 131 Ronaldi L Bukittinggi, 20 Okt. 1993 Garegeh
| 132 Doni Indra L Pdg. Tarokl1 Juli 1975 Garegeh
4 133 Yolanda Sri Utami P Bukittinggi, 27 Sept 1992 Garegeh
i 134 Aulia Fitri | P Pasir, 2 Maret 1995 } | Tg. Baleh
L] 135 Aulia Safitri P Sungai Rotan 28 Juni 1994 Tg. Baleh
i 136 Fitri Yani Rizal P Bukittinggi, 16 Maret 1995 Tg. Baleh
i 137 -Murhamah P Padang Laweh, 16 April 1995 Tp. Baleh
' 138 | Rido Fernando L Ateh Bukik, 21 Agstus 1992 Sanjai
1139 Rino Aldi L Batang Silasih, 15 Jan 1994 Sanjai
' 140 Zulhendra L Sungai Rotan, 10 Juni 1993 Aur Kuning
l 141 Ilham Maulana L Bukittinggi 24 Mei 1994 Aur Kuning
142 Arif Rahman Hakim L Bukittinggi, 1 Mei 1995 Guguk Bulek
143 Yuda Irawan L . Metro, 1 Januari 1988 Guguk Bulek
144 Danil Bakhtiar L Bukittinggi,13 Maret 1989 Panorama
145 Nur Safitri P Bukittinggi, 12 Maret 1994 Panorama




DAFTAR PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KESETARAAN

TINGKAT : Il (TERAMPIL 1)
SETARA : KELAS VII SMP/MTs.
POKJAR : LPTM KKASIH BUNDQ YPPAC KOTA
BUKITTINGGI
T. A : 200772008
No. | Nomor NAMA L/p Tempat/ Tgl Lahir Alamat
Urut | Induk
1 2 3 4 5 9
1 335 Syafiul 1 Aceh, 22 Nop. 1993 Ganting
2 336 Ayu Miftah Ulsanah P Malalak, 7 Jan.1995 Tarok
3 337 Novriandi 1 23 Nopember 1994 Ganting
4 338 Ayu Fitri p Bukittinggi, 6 Juli 1991 Sanjai
5 339 Feri Syaputra I Bukittinggi, 3 Juli 1994 Ganting
6 340 Arif Junaidi 1 Bukittinggi, 18 Juli 1992 Sanjai
7 341 Fatimah p Wondsobo, 31 Des 1966 Sanjai
8 342 Ismail I Surau Kamba, 4 Agust 1994 Ganting
9 343 F.G. Hamani Nadeak p Bukittinggi, 15 Juni 1991 Gulidiak
10 344 Nur Asiah Putri p Pasanehan, 15 Okt. 1992 Ganting
il 345 Refniati p Pakan Kamis, 10 Juni 1988 Manggis
12 346 Agusmanto ] Bukittinggi, 31 Agust 1994 Ganting
13 347 Desniia Putrj p Bukittinggi, 23 Maret 1992 Anak Air
14 348 Rani Anggraini p Bukittinggi, 11 Nop 1995 Pulai
15 349 Sadio I Alang Lawas, 18 April 1970 Guguk Bulek
16 350 Mawarlis 1 Gadaut, 12 Des 1969 Gl. Bancah
17 351 Harmel RB l Bukittinggi, 11 Mei 1958 Sarojo
13 352 May Sarah p Bonjol, 27 Mei 1994 Sanjai
19 353 iskandar 1 Bukittinggl; 8 Maret 1981 Sarojo
20 354 _Alwi Fitri Arianto 1 Gadut, 5 Mei 1992 Sanjai
21 [ 355 Eka Yuliati p___| Bukittinggi, 4 Juli 1992 Tg. Baleh
22 356 Yulia Emita p Bukittinggi, 26 Agust 1992 Sanjai
23 357 Muhammad Idris [ | Bukittinggi, 17 Juli 1993 Sanjai
24 358 Elsa Tresna Putri P Padang, 15 Juni 1993 Sanjai
25 359 M. Ilham | Bukittinggi, 17 Maret 1989 Sanjai
26 360 Antoni | { Bukittinggi, 5 Peb. 1992 Sanjai
27 361 ‘Namira Oslinda p Bangko, 31 Mei 1991 ; Manggis
28 362 Sherly Fransiska p Koto Tuo, 12 Desember 1989 Sarojo
29 363 Raswana I Patanang, 16 Apust. [974 Sarojo
30 364 Nofiardi | Kubang Putih, 15 Apr 1974 Simp. Tembok
31 365 Meri Yusnetti p Bukittinggi, 16 Maret 1991 Ganting
32 366 Mira Yusnetti p Bukittinggi, 15 Pebruari 188 Ganting
33 367 [smail I Bukittingei,24 Juni 1991 Banto Darano
34 368 Junaidi 1 Jambi, 19 Desember 1986 Banto Darano
35 369 Emi Erlindawati P Lbk.Sikaping, 6 Maret 1993 Aur Kuning
36 | 370 Maya Yuliarsy P~ | Bukittinggi, | Juli 1988 Aur Kuning
37 an Adinda Citra P Bukittinggi,5 Maret 1991 Ganting
38 |[372 “Tiara Yulia Savitri p | Bukittinggi, 26 Jan 1994 Aur Kuning
39 373 Egi Septianda Putra ! Bukittinggi, 4 Sept 1991 Aur Kuning
40 374 Dea Minella Elca p Bukittinggi,4 Sept 1994 Pintu Kabun
41 [ 375 Lucky Nofrianis 1 Bukittinggi, 3 Nop. 1991 Gurun Panjang
42 376 Zelfari Fandi I Koto Hilalang,24 Nop.1991 Ganting
43 377 Masida Risa p Bukittinggi, 15 Juni 1964 Bantolaweh
44 378 Pitris H Medan, 10 Mei 1957 Bantolaweh
45 379 Zajnal Combo I Bayur, 2 Juli 1962 Bantolaweh
46 380 Jonli | Bukittinggi, 2 Juli 1982 Pintu Kabun
47 381 Riki Alex Sander || Pdg. Tarok 21 Mei 1993 Birugo




LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TERPADU MASYARAKAT
(LPT M)

“ KASIH BUNDO “ YPPAC KOTA BUKITTINGGI
IZIN LPTM Mo.: 420/020/DISDIK —BKT/PLS-2007
Alamat : Ganting, Kel.Manggis Ganting Kota Bukittinggi-26129 Telp/Fax: 0752 ) 32809

\kte Notaris No.23, Tgl. 12 Oktober 1993*+++++++ giOP ORSOS No. V-11/0RSOS-SB/1999

DAFTAR PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KESETARAAN

TINGKAT : III (TERAMPIL1)
SETARA  : KELAS VIII SMP/MTs.
POKJAR : LPTM KASIH BUNDO 1 YPPAC KOTA
BUKITTINGG!
T.A : 2007/2008
No. | NoIndk . NAMA L/P Tempat/ Tgl Lahir Alamat
1 3 4 5 6 _ 7
195 M.Arif Budiman L Bukittinggi, 12 Des 1983 Pulai
196 Adri Faisal L | Solok,6 Feb 1934 Pulai
197 Suprianto L Banyumas, 1981 Garegeh
198 Kurniawati P Nias,18 Okt 1994 Ganting
199 Yusnaeni Sinambela P Bukittinggi,13 Maret 1991 Gulidiak
200 Hendi Hario L limpaung, 16 Maret 1989 Sanjai
201 Neldi A L Pasaman, 9 Des 1981 , Sanjai
202 Muhammad Arif L Bukittinggi, ! Agust 1990 Manggis
203 . | Aldi Farianto 1. Bukittinggi,7 Okt 1990 Pulai
0 204 Andri L Pagadih, 10 Maret 1987 . Ganting
1 205 Yuherman L Pagadih, 5 Juni 1983 Ganting
2 . 206 Nur Efrizal L Bukittinggi, 8 Mei 1981 Sarojo
3 207 Suri Fitrianto L Pagadih,10 Nov 1984 Garegeh
4 208 Novita Sari P Bukittinggi, 1 Nov 1993 Ganting
5 209 Agustiar L Pariaman, 6 Agust 1970 Palolok
5 210 Eriko Saputra L Bukittinggi,9 Des 1979 Sanjai
] 211 Toni Sutriaman L Pasir,’4 Sept 1992 Ganting
3 212 Edwardus Daeli L Nias, 10 Okt 1990 Ganting
) 213 Fitriana P Baso,25 Maret 1994 Ganting
) 214 Jamilus L Bukittinggi,25 Mei 1979 Ganting
| 215 Syabhril I5 Bayur, 17 Agustus 1980 Ipuh
J 216 Siska Handayani P | Bukittinggi,17 Maret 1990 Sanjai
; 217 Erivanto L | Bukittinggi, 9 Des 1979 Ganting,
| 218 Fajar L | Lombok, 30 Juni 1976 Sarojo
: 219 | Apgusdianto L Bukittinggi,24 Agust 1993 Ganting
) 220 Selamat L Halaban, 8 Agust 1974 Ganting
' 221 Rudi Permana L | Padang,10 Okt 1986 Pulai
: 222 [Tham Dimas Saputra L | Bukittinggi,13 Sept 1987 Ganting
: 223 Lasiman ' L | Pasaman,12 Jan 1979 Sarojo
l 224 | Anasrul L Bukittinggi, 15 Juni 1989 Sarojo
225 Mulyadi L | Pangkalan, 21 Des 1983 Ganting
226 Khairul Aswar L | Lasi, 1 Agust 1988 Ganting
227 Nofriyanti P | Simp.Empat,20 Okt 1983 Ganting
228 | Masril L Pasaman,3 Juni 1983 Ipuh




LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TERPADU MASYARAKAT
“ KASIH BUNDO “ YPPAC KOTA BUKITTINGGI

IZIN LPTM No.: 420/020/DISDIK -BKT/PLS-2007
Alamat : Ganting, Kel.Mangpis Ganting Kota Bukittin i-26129 Telp/Fax: (0752 ) 32809

Akte Notaris No.23, Tgl. 12 Oktober 1993****+++*~sav» g|Op ORSOS No. V-11/0RSOS-SB/1999 |

DAFTAR PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KESETARAAN

TINGKAT : II(TERAMPIL 1)
SETARA : KELAS VIII SMP/MTs.
POKJAR : LPTM KASIH BUNDO 1 YPPAC KOTA
BUKITTINGGI
T. A : 2007/2008 [
No. | No Indk NAMA L/P Tempat/ Tgl Lahir Alamat
1 2 3 4 : Fs - 6
] 195 M.Arif Budiman L Bukittinggi, 12 Des 1983 Pulai
2 196 Adri Faisal L Solok,6 Feb 1984 Pulai
3 197 Suprianto i Banyumas, 1981 Garegeh
4 198 Kurniawati P Nias, 18 Okt 1994 Ganting
5 199 Yusnaeni Sinambela P Bukittg:ggi,w Maret 1991 Gulidiak
6 200 Hendi Hario L Salimpaung, 16 Maret 1989 Sanjai
201 Neldi A L Pasaman, 9 Des 1981 Sanjai
202 Muhammad Arif L Bukittinggi, 1 Agust 1990 Manggis
203 Aldi Farianto L Bukittinggi,7 Okt 1990 Pulai
10 204 Andri L Pagadih, 10 Maret 1987 Ganting
1 205 Yuherman L Pagadih, 5 Juni 1983 Ganting
2 206 Nur Efrizal L Bukittinggi, 8 Mei 1981 Sarojo
3 207 Suri Fitrianto L Pagadih,10 Nov 1984 Garegeh
4 208 Novita Sari P Bukittinggi, I Nov 1993 Ganting
5 209 Agustiar L Pariaman, 6 Agust 1970 Palolok
6 210 Eriko Saputra L Bukittinggi,9 Des 1979 Sanjai
7 211 Toni Sutriaman L Pasir, 4 Sept 1992 Ganting
8 212 Edwardus Daeli L Nias, 10 Okt 1990 Ganting
9 213 Fitriana P Baso,25 Maret 1994 Ganting
0 214 Jamilus L Bukittinggi,25 Mei 1979 Ganting
1 215 Syahril L Bayur, 17 Agustus 1980 Tpuh

LPTM KASIH BUNDQ YPPAC KOTA BUKI'I"I‘INGGI

Ketu

SURYANTO.MP

Sekretaris,

FUADRI.SH.
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LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TERPADU MASYARAKAT
(LPTM)

*“ KASIH BUNDO “ YPPAC KOTA BUKITTINGGI
IZIN LPTM No.: 420/020/DISDIK -BKT/PLS-2007
Alamat : Ganting, Kel.Manggis Ganting Kota Bukittinggi-26129 Telp/Fax: ( 0752 32809

DAFTAR PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KESETARAAN

TINGKAT : II({ TERAMPIL 1)
SETARA : KELAS VIII SMP/MTs.
POKJAR : LPTM KASIH BUNDO 2 YPPAC KOTA
BUKITTINGGI
T.A : 2007/2008
No. No Indk NAMA L/P Tempat/ Tgl Lahir Alamat
1 2 3 4 - S 6
] 216 Siska Handayani P Bukittinggi, 17 Maret 1990 Sanjai
2 217 Eriyanto L | Bukittinggi, 9 Des 1979 Ganting
3 218 Fajar L | Lombok, 30 Juni 1976 Sarojo
4 219 Agusdianto L | Bukittinggi,24 Agust 1993 Ganting
5 220 Selamat L Halaban, 8 Agust 1974 Ganting
6 221 Rudi Permana L | Padang,10 Okt 1986 Pulai
7 222 Ilham Dimas Saputra L. | Bukittinggi,13 Sept 1987 Ganting
8 223 Lasiman PaSaman,12 Jan 1979 Sarojo
9 224 Anasrul L. | Bukittinggi, 15 Juni 1989 Sarojo
10 225 Mulyadi L Pangkalan, 21 Des 1983 Ganting
11 226 Khairul Aswar L | Lasi, I Agust 1988 Ganting
12 227 Nofriyanti P Simp.Empat,20 Okt 1983 Ganting
13 228 Masril L | Pasaman,3 Juni 1983 lpuh
14 229 Tamrin L | Bukittinggi, 10 Des 1969 Ipuh
15 300 Jamilus L | Bukittinggi, 8 Juni 1969 Mandiangin
16 301 Romi S L | Bukittinggi,28 Okt 1980 Pulai
17 302 Agus A L | Cirebon, 10 Jan 1975 Sanjai
18 303 Heru Satria Aflis L ] Bukittinggi,27 Maret 1995 Sanjai
19 304 Riki Fernando L | Bukittinggi, 1 Mei 1991 Garegeh
PO 305 Widya Susanti P Bukittinggi, 10 Agust 1991 Sanjai
P | 306 Dahrul L | Bukittinggi, | Desember 1962 | Sarojo
2 307 Hasyim L Mapelang, 12 Desember 1965 Sarojo
£3 308 Riki Pasko Aditia L Pekan Baru, 3Q Oktober 1992 Ipuh
4 309 Basaruddin L Kandang . 7 Pebruari 1962 Inkorba
5 310 Rianalis P | Kampeh, 1 Agustus 1994 Garegeh
6 311 Romi Permana L__ | Painan, 7 Agustus 1992 Garegeh
7 312 Sutiarto Sulam L Banyumas, 10 September 1966 | Sanjai
8 313 Musilatul Khaira P Bukittinggi, 15 Oktober 1988 Ganting
2 314 Pendi Yuliarsi L | Lbk. Basung, 1 Juli 1993 Pulai
{ 315 Yulius | Bukittinggi, 4 Sept 1977 Inkorba
I 316 Putri Media Sari L | Bukittinggi, 27 Mei 1993 Anak Air
P 317 Melyawati P__ | Bukittinggi, 10 Maret 1993 Anak Air
B 318 Sinta Mardjani P Simarasok, 26 Nopember 1993 Ganting

Bukittinggi, 31 Desember 2007




|

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TERPADU MASYARAKAT
(LPT M )

“ KASIH BUNDO “ YPPAC KOTA BUKITTINGGI
IZIN LPTM No.: 420/020/DISDIK -BKT/PLS-2007

Alamat : Ganting, Kel.Manggis Ganting Kota Bukittin
Akte Notaris No.23, Tgl. 12 Qktober 1993*****+s+ 510D ORSOS No. V

i-26129 Telp/Fax: ( 0752 ) 32809

-11/0RS0S-SB/1999

DAFTAR PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KESETARAAN

TINGKAT : IV(TERAMPIL2)
SETARA : KELAS [X SMP/MTs.
POKJAR : LPTM KASIH BUNDO YPPAC
(DARUSSAKINAH) KOTA BUKITTINGGI
T. A : 2007/2008
No. No Indk NAMA L/p Tempat/ Tel Lahir Alamat
] 2 3 4 5 6
1 082 Anggi Febrianto* L | Bukittinggi, 25 Pebruari 1989 Ganting
2 083 Roli Erwan S, L | Padang
3 08s Agus Mira* P Padang Tarok,18 Agust 1992 Ganting
4 086 Rini Putri ANA* P | Pdg.Panjang, 26 Juli 1989 Ganting
5 087 Elvi Susanti* P Medan, 10 Maret 1991 Ganting
6 095 | Gantino* L { B.Tinggi, 20 Maret 1970 Ganting
7 096 Kamidi* L | Halaban, 25 Juni 1982 Ganting
3 111 Yulia Citra [ Padang Panjang,14 Juni 1994 Lakung
9 112 Rosmawati Ghea P Sibolga, 12 Sept_ﬁ92 Ganting
10 113 Novia Antoni L Baso, 14 Nov 1991 Pulai
11 114 Sepnida p Matur, 18 Sept 1991 Ganting
12 115 Eka Murniati p Padang Tarok,12 Agust 1993 Ganting
13 116 Angga Gucci L Bukittinggi, 19 Sept 1987 Ganting
14 117 Ulil Amri L | Bukittingei,24 Juli 1988 Pulai
15 118 Irfan Yulianto L | Bukittingpi 15 Juli 1991 Pulaj
16 119 Akmal L Bukittinggi,30 Sept £991 Pulai
17 121 Zulfikar* . | Sibolga,2 April 1990 Ganting
18 122 Ramayanto L Bukittinggi,i2 Maret 1991 Ganting
19 123 Susi Susanti* P Bukittinggi,31 Des 1991 Ganting
120 124 Wahyu Hidayati P | Padang Tarok,24 Des 1991 Ganting
21 125 Yogi Saputra L | Bukittinggi,2 Jan 199] Sarojo
.22 126 Sasfira P__ | Bukittinggi,30 Des 1990 Sarojo
23 127 Nefria Deni* L | Bukittinggi,13 Des 1990 Sarojo
24 128 Deni Amrizal* L Bukittinggi, 10 Des 1992 Pulai
25 129 Irwanto L Bukittinggi,17 Okt 1990 Pintu Kabun
126 132 Riko Firdaus* L. | Bukittinggi,1 Jan 1991 Jirek
27 133 Joni Putra®* l Durian 1 Mei 1991 Lakung
28 134 Rezki Norman* l Bukittinggi 13 Maret 1991 Birugo
29 135 Ogi Prima Putra* L _ | Pasanchan, 28 Desemb.1991 Ganting
30 137 Eko Putra* L Bukittinggi, 19 Mei 1992 Gl. Bancah
131 138 Anton L | Bukittinggi,20 Desember 1987 Garegeh
32 147 | Khairul Anwar L | Pdg.Sidempuan, 11 Des. 1990 Anzk Air
33 161 | Aidil Surya. S* L | Jakarta, 2 April 1992 Sanjai
34 165 M. Khairul L Tj. Balai Asahan, 21 Jan 1990 Pulai
35 166 Antoni Feriko L | Cingkaring, 2 Januari 1982 Jambu Ajr
36 168 Bonal Wahyudi L Padang, 16 September 1987 Simp. Limau
137 169 Juli Seprizal L | Bukittinggi, 28 Juli 1990 Pintu Kabun
38 170 Rani Firma Sari F | Bukittinggi, 18 Des. 1989 Sarojo
39 172 Syahrial L | Tj. Barulak, 10 Oktober 1953 Sarojo
40 319 Rudi L | Bukittinggi, 30 Oktober 1990 - Sanjai




4] 320 Ayu Felmadoir* P Pdg. Tarab, 11 Juni 1994 Garegeh
42 321 Riyan Ariskal Putra* L Bukittingpi, 22 Januari 1992 Tarok
43 322 Dessiwarty * P Bukittinggi, 23 Des1958 Garegeh
44 323 Dessy Susanti* P Bukittinggi 4 Desember 1991 Anak Air
43 324 Zul Hakim* L Bukittinggi 31 Apustus 1991 Kb. Tanjung
46 325 Yoga Putra * L Payakumbuh 23 Nop 1950 Manggis
47 326 Muhammad Derit Aziz* L Bukittinggi, 18 Des 1990 Sanjai
43 327 Muhammad Fadli* L | Bukittinggi 19 Des. 1992 Sanjai
49 328 David Ilham* L [ Jakarta ] Oktober 1991 Birugo
50 329 Rahmadanil* L | Bukittinggi 29 Maret 1991 Birugo
51 330 Randi Triando* L Padang Kudo, 26 Junj 1992 Ganting
52 331 Gulianogema Anwar* L Bukittinggi 2 Nopember 1989 Garegeh
53 332 Dede Yusuf L | Bukittinggi, 8 Pebruari 1993 Ganting
54 333 Muhammad Niko L Padang Tarab, 10 Maret 1989 Ganting
Candra* :
55 334 Donny Sepryarno* L Bukittinggi, 27 Sept 1989 Anak Air
56 335 Lola Febriani* P Bukittinggi, 3 Maret 1988 Simp. Liman
57 336 Hendra P* L Silungkang, 20 Januari 1980 Birugo
58 337 Candra Rinaldo* L Baso3, Peb. 1990 Sarojo
59 338 Nofrijon* L. S. Rotan, 5 Peb. 1988 Manggis
60 339 Rahmat Ridwan* L Tarok, 10 Desember 1990 Manggis
Ket. *) Persiapan UNPK THP 1 2008
Bukittinggi, 31 Desemb
LPT ASIH BUNDO YPPAC KOTA BUKITTINGGI

SURYANTO.MP

Sekretaris,

FUADRI,SH.




LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN TERPADU MASYARAKAT
(LPTM )

“ KASIH BUNDO “ YPPAC KOTA BUKITTINGGI
1ZIN LPTM No.: 420/020/DISDIK —BKT/PLS-2007
Alamat : Ganting, Kel.Mangpis Ganting Kota Bukittinggi-26129 Telp/Fax: 0752 ) 32809

| Akte Notaris No.23, Tgl. 12 Oktober 1993******* SIOP ORSOS No. V-11/ORS0OS-SB/1999 |

DAFTAR PESERTA DIDIK PENDIDIKAN KESETARAAN

TINGKAT : V-VI(MAHIR1&2)
SETARA : KELAS X &XI SMA/MA
POKJAR : LPTM KASIH BUNDO YPPAC KOTA
BUKITTINGGI
T.A : 2007/2008
No. | Nomor NAMA L/P Tempat/ Tgl Lzahir Alamat
Urut | Induk y
1 2 3 4 5 6
| 010 | Nurbetti* Last Mudo, 1 Pebruari 1979
2 048 | M.Dabhri L | Balingka,§ Des!990 Ganting
3 049 Haryanto L | Sibolga,10 Sep.1988 Ganting
4 051 Dian Eva Rina P | Bukittinggi, 1 Agustus 1985 Tarok
5 053 | Eri Soviyanto P | Bukittinggi, 19 Jan 1988 Tarok
6 055 Yessi Muthmaina P | Bukittinggi,23 Sep, 1985 Tarok
7 056 | Roy Anggara L | Bukittinggi,20 April 1983 Tarok
8 057 | Alfian Arif* L | Halaban, 01 Peb. 1987 Ganting
9 058 | Leni Maisuri P | Bukittinggi,3 Mai 1985 Gurun Panjang
10 059 | Welli Pratama L | Jakarta,17 Juli 1988 Tarok
11 060 | Sally Ramadhani P | Bukittinggi, 14 Mai 1989 Bukit Apit
12 061 Herman Felani* L | Sibolga,23 April 1986 Ganting
13 062 | Dharma Yurika P | Bukittingpi,26 Jan. 1987 Inkorba
14 063 | Yulia Sandra P | Medan,31 Ags 1989 Guguk Bulek
15 064 | Adi Syaputra L | Bukittinggi,26Sep 1988 Ganting
16 065 Syafrizal L | Bukittinggi,l Junil988 Ganting
17 066 | Joko Rahmad }lahi* L | Bukittinggi,8 Mai 1984 Ganting
18 067 Nana Agustini P | Jakarta,16Agus 1987 Sarojo
19 068 | Hariani Rusdi P | Bukittinggi,SJuli 1990 Mandiangin
120 069 | Regi Permana Putra* L [ Bukittinggi,3 Jan 1989 Ganting
21 070 | Anton Nisteven* L | Bukittinggi,& Juli 1987 Ganting
22 071 Rudi Firmansyzah* L; | Bukittinggi,6 Sept. 1986 Ganting
23 072 [ Bayu Wardirianto* L | Bukittinggi,3 Nov 1989 Ganting
24 073 Tomi Indra* L | Batusangkar,5 Juni 1985 Ganting
25 078 | Surya Fajri* 1| Bukittinggi22 Pebruari 1987 Sanjai
26 080 | Sisrinawati P | Bukittinggi,25 Juli 1990 Sanjai
27 082 Feni Frandana* L | Padang Panjang,22 Jan 1990 Ganting
28 092 | Candra L 1 Bukittinggi,20 Juli 1987 Birugo
29 107 ! Andri Antony L | Bukittingpi,27 Maret1990 Sanjai
30 111 Rahmad Jefri L __} Bukittinggi,20 Jan 1988 Sanjai
3] 112 | Reslina Gea P [ Nias,25 April 1987 Ganting
32 113 Maitis Susanti P | Air Abu,15 Juni 1990 Gulai Bancah
33 114 | Asril L | Bukittinggi,8 Mai 1984 Tembok
34 115 Hengki Saputra L | Bukittinggi,! Sep 1984 Aur Kuning
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87 279 | Panji Nesken* L | Jakarta 27 Seot. 1938 Ganting
88 280 | Naropi Susilo* L | Subaladung, | Nopember 1982 Ganting
89 281 ! Nilawati* P | Jebus 8 Agust 1986 Garegeh
190 282 | Rizki Nedrius Febriza* | L Bukittinggi 15 Nop 1988 Birugo
{ 91 283 Piki* L _| Pdg. Kudo, 22 April 1989 Birugo
92 284 | Tuti Melina P_ | Payakumbuh,23 April 1991 Ganting
93 285 | Crina Yanti P __ | Bukittinggi.l6 Sept 1992 Ganting
94 286 ! Desfianti P | Padang Tarok,14 Jan 1990 Ganting
95 287 Rudi Vetroza L | Kapau,16 Sept 1977 Blk Balok
96 288 | Emnidawati P | Tanah Datar,30 Juni 1973 Ganting
97 289 Rio Ramadhanil L | Padang,]15 Maret 1990 Sanjai
98 290 | Michael Farray L | Cilegon, 15 Maret, 1984 Anak Air
99 291 Nurman L | Tarantang, 13 Juli 1978 Sarojo
100 292 | Yance Rahmawati P__| Lbk Sikaping, 31 Januari 1989 Gulai Bancah
101 293 | Kasminah P | Cilacap,10 Jan 1989 Ganting
102 294 | Riki Yenas L | Pariaman,19 Sept 1991 Sanjai
103 295 Syukri Helfino L | Bukittinggi, 19 Jan 1991 Sanjai
104 296 Alwis Alkarni L} Magek, 30 Juli 1991 Mgs Ganting
105 297 Hendri Wijaya L _| Palembang, 3 April 1990 Ganting
106 298 Syahrial Efendi L | Payakumbuh, 18 Nop.1974 Phn Tembok
107 299 Wamadi L | Palupuh, 5 Nopember 1989 Gulai Bancah
108 300 Zulnaili L | Pakan Kamis, 8 Oktober 1964 Tangah Sawah
109 301 Hendra Triswandi L | Sungai Penuh, 23 September 89 | Anak Air
110 302 | Khairul Anwar L | Pdg. Sidempuan, 11 Des. 1990 Sanjai
111 303 | Riki Kurniawan L | Bukittinggi, 14 Nopember 1985 | Garegeh
112 304 | Haidatul Asbar L | Batu Gadang, Pd.Laweh, 17-1-71 | Jambu Air
113 305 | Chairul Hamri L | Bukittinggi, 18 Juni 1984 Anak Air
114 364 Eka Sandra* P | Salasa Thngiih, 18 Nop 1982 Tanpah Sawah
115 365 | Daryanto* L_ | Padang Panjang, 23 Des 1983 Anak Air
116 367 | Febrian Febrianto* L | Metro Lampung 20 Peb 1984 Sanjai
117 368 | Yusprianto* L | Padang, 7 Peb 1988 Garegeh
118 369 | Bateswandi* L | Subaladung, 16 Juni 1970 Jambu Air
119 370 | Efendi* L | Kab. Agam, 7 Juli 1961 Anak Air
120 371 Sulaiman* L | Padang, 16 Juni 1976 Birugo
12] 372 Masrizal* L | Tanjung Bonai, 9 Juli 1969 Birugo
122 373 Sapriwandi* L | Subaladung, 9 Sept 1972 Ganting
123 374 | Imrizal* L_ | Tanjung Bonai, 19 Agust 1967 Ganting
124 375 Syuhada* L | Koto Tuo, 15 Maret 1986 Ganting
125 376 | Joni Elvi Sugianto* L | Batusangkar, 6 Juni 1990 Blk Balok
126 377 Doni Harianto* L | Padang Tarab, 11 Des 1984 Ganting
127 378 | Inar Wisronsi * P | Subaladung, 9 Agust 1972 Sanjai
|28 379 | Asman* L | Aek Kanopan, 26 Juni 1977 Ganting
29 380 | Romi Eka Lovendri* L__| Bukittinggi, 15 Jan 1986 Aur Kuning
30 381 | Nofriandi L | Bukittinggi, 5 Nop. 1988 Bnt. Laweh
31 382 | Adek Saputra L | Bukittinggi, 17 Peb. 1988 Bnt. Laweh
32 383 Suardi L | Kayu Tanduk, 1 Juni 1988 Ky. Tanduk

t. *) Persiapan UNPK THP 1 2008

Bukittinggi, 31 Desember 2007
KASIH BUNDO YPPAC KOTA BUKITTINGGI

Sekretaris,

FUADRI,SH

E_ - T



35 146 Delviya Deli Septiyani { P Pekanbaru,5 Sept 1994 Garegeh
36 147 Rezi Afista P Koto Tuo,29 Sept 1991 Garegeh
37 | 148 Dian Ayu Fitria Utami | P Kalimantan, 28 Juni 1994 Garegeh
38 149 Roni Chaniago L Bukittinggi, 3-Maret 1969 Garegeh
39 150 Nova Reno p Bukittinggi, 31 Juli 1991 Garegeh
40 | 151 Amrina Rasyada p Bukittinggi, | Juli 1995 Garegeh
41 152 Fitri Nilam Sari P Padang Tarab, 15 Juli 1994 Ganting
42 153 Rina Halida -P Batu Sangkar, 18 Maret 1978 Anak Air
43 154 Epison L Balingka, & Oktober 1966 Panorama
44 155 Mario Chandra L Bukittinggi, 26 Maret 1980 Ganting

Bukittinggi, 31 Desember 2007
LPT? SIH BUNDO YPPAC KOTA BUKITTINGGH

Ketu .
{luh—

—
SURYANTO.MP

Sekretaris,

FUADRI,SH.
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KETUA BuDAR" PENGURUS

"

YAYASAN PENY ANTUN DANFEMBINA ANAK €07 ( YFP4C )

- —_—

NOMOR :CB/BPﬁPPAC.BKT/SK/i/E.OOT
! : "PENTANG
FENGEIOLA PaNTT ANAK CACAT W XySTR BUNDON  YPPaC
XDTA BUXTrrngar PERTODE TARUN 22 001—2,7008

='—--".=_.-__....=—_—_===== ===

XETUA BADAN PENQURUS TAYASAN PENYANTUN DAy FEMBINA
ARAX CACAT ( YPPaC ) Xoma el e divunlicesy

ENB4AC, ¢ 1. UNDANG-UNDARG NoioR 4 TAEUN 1997 T=NTang FENYANDANC CACaD

- 2. PERATURAN FEMERINTAH NOIDR 43 TAEUN 1998 TENTuNG Upata P2
NINGKATAN KESETARTER 4 4N SOSTAL FENYAND NG CACAT

3" ANGGARAN DASAR (AD) Daw ANGGARAN RUMAH TANGG4 (4RT) vars-

SAN FENYANTUN Dax FEMOINA ANAK Cacam (YPPAC )XOT4 B. TINGGT

ENINBANG ! 1. BARWA UNTUx VERUIUDKAN Day MEREATI SASTKAN Maxsup D U5y
AN KESSRADAAN YAYASAN SECARA OFERASTONAL,BADAx FENGURUS

CACAT (YFPAC) xoOm4 BUKT TTINGGT X

2+" BAENA UNTUK MENGUE axjxcany FENIRCGKATAN XESSTARTERAAN Sost 4L
PENY ANDANG CACAT,PENGELOLA PANTT vk CACAT "KASYE Hjwpon
MEMPUNYAT XEWEN ANGAN / OTONOMI DAL Az FENQELOLAAN POTENST..
DAN SUMBER Dgvs YANG DIMILIKT SELAMA INI DALAM RANCKA 1=
NINGKATCAN KEMANDIRTAN Dy KESEJABTERAAN PENYANDANG Cpcap
ASUHAN DAY BIyyanvys.

TCING o ! HASIL KEPUTUSAN RAPAT PENGURUS LENGKAP YAYASAN FENCAFTUN Dy
FEMSDMA KK cacap (rPPiC) vOTs AUKLTTINGCL , TANGG AL, 17 JAHUA-

KL 2.001 p1 MKyoTTNGAT TENTANG. FENINGKATAN KWALXTAS, PERpM-
DA PUNGST Yivasay pr ERA OTOKOMT DAERAH, DALAM RANGKA MG EY
BANGICAN PARADIGMA BapU UNTUX MEWUIUDC Ay FENINCKATAN XESET45.
TERAAN SOSTAL PEHYANDANG CACAT DAL EERIAGAT 4sPEK i=mrDU L
PAN DAN FENGHIDUPANNY 4. - '

‘MEMUTUSKAH

4 M4 b BARWA UNTUYK FENGELOLAAN PANTE aNax CACAT “KusTEH SUNDQ SECARA
OTONOM, MAR A PERTL DITETAPK AN PENGEIOLA PaNTT ANAK CACAT s

SLE HUNDOW Koy BUKITIINGGT PERrODR TARUN 2,001 = 2,005,

r

.

mU‘i .-. - .:I 1'- ‘.‘zd‘ﬂ .C;
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DAY KESUNGQUEgy DALAM KENGELOL4 ¥EGIATAN IENGAY BATK oEry;
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XEKELIRUAN. DALAM FPENETAPAN INT , AXAN DIADAKAN PERBATKAN s=
BAGATMAN4 MESTINYA.
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ITKELUARKAN DT : BUEITTINGGT
FADA TANGGAL 3 17 JANUART 2001,

GGOTA BADAN FENGAWAS YPPAC KOTA <UXITTTNGGT

 YTH.PENCURUS YPPAC KOTa SUKT PTINGGI
YaNG CERSANGKUTAN UNTUK DIKSTABUT Dy DiLAKSANMf .
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. DEPARTEMEN SOSIAL 101 ‘
- KANTOR WILAYAH DEPARTEMIEN SOSIAL
: PROVINSI SUMATERA BARAT
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PADANG . IS13X

g : IV-4'585/R.PC/1SSE§-; PADANG, .,;ﬁ..-'S.'?P.tgmbeI.‘......JSSB.—

Pentin .
“‘ : s KEIPATA

u\u:,u : ; -

Bapak. Solxwilés Tk, T

ilial : Penyelenggaraan Asrama spip Sunaters Barat .
Kotanadya Bukittinged ,- ) al

Dangan hornat ¥aml lapoxken kepada Bapak,tentang Penyelengenrgan—
AsTama pada SDLB Kotarmadya Budittinggd gebagal bexrdkut

1. Pengasramakan sDLE sudah dimulagd sejok tahim 8uggaren 1985/1986
Yaitu atas dagsy kesepakntan antara Kentor Wilayeh Departemea
Sogigl /lKantor Departemen Sosmiml Eodya Buldttingt, Kantor -
Wilsysh Lepartezen Dik Bug /RKantox Departensn Dk Bug Kodya =
Pulittingei, Pemsrinteh Deersh T, 1T Eodye Pultitinset ge—ip
a%as dasar hagil Pertaguan dengasn paxg orgug tug rurdd dan -
dengan parg Penddidilgn [pekefﬁa soeiel , makn Pelaksangan Pengasg
‘ramean *erf@itama & iujukan mtuk mengcpung angkesnak SULB yang=-
berassl darq Yeluaxga Fang kurang Beopr serta bagt aAnAak-gangk -
Yaag terpat *irggal orang tuanya Jauvh daxd lokasi simm ,

2. Kegiatan Pangagramaan SDIB BukdtiingA telan berjalen sepugd -
dengan petunjuk teinig Pengesramaan SDLB, dengen Secanfaatken -

4 bush Ioksl sD Inpres dekat SDLB Bukitting sebagel agrame -

. yang telsh ditata gerts dilongkapl dengun fapilitsa rengaste -
Baan sesuel dengen kemarpuan Jang aca. Adptm kegiaten spIn Fo—
dnk tahup fnggaran 1985 / 1936 s/4 tahim |nggaren 19287/ 1988 -
telah memberilan Polayanan kepada 57 orang ansk setiap tahimnzs
atas dukungan anggeran bembangunan derd Pepartemen Scaial. Pow
leyaoan yang diberilkan bermpa pembderikn nalan, Yesehanten, ke -
terénpilun Tingan terhadap anak, seria uniilk Poengslolean gasge

B2 dtunguk petygas esxans derd Xenior Dopartenan Scoigl Esdye

Bukdtiingsy .

e

- 3.. Sezdﬁﬂdutn.ya es e
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uis]  DEWAN .‘m«:RWAK:fILAN RAKYAT DAERAH L
W KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 11
Vo v/ BUKITTINGG] :

-

SIHLEYS

U ot Bonfol Ne. 17 ! ' i Telepon 2143

482/D-I11/190e3, ' Bukittingei..... 1 lOKT’OBB‘% ................ 19.68
iran Tomg— R ) ! ’
! : Saran-%cntang pengelolaan KEBAQA Y?Ho
fffff‘f_l_f?_f?_ f}ff_‘:‘ff_?ff_ ; Sére WALTKOTAMADYA KEPALA Dazmud
: TINGKAT TT Bt‘}KiTTIHGGI.
‘QE Di- ! ' i
BUEZTOTIGGT , — :
- i

Dengan horma+ 5 -

Berkenaan dengan surat Kepala SDLB Bulcdittingpi o0.145/II,08.09/-
19288 tanggal 13 September 1988 tentang masalah pengelolaan Asragin..
SULB Kotamadya Bukittinghs kepada Savdara dan antera loin kepada -~
ltami, sesimi hascil dapi kunjungan Kerjo Komisi I Devian Perviakilan—
Lok yat Mmerah Rotamadya Daerah 1:, 1T Suld t¥inggi ke SpLp Buidt .
tingei dan konsultasi Komisi ABC dan p dengan Henola Kantor Depar-
teron Cosial, Kepaln Kantor P dan K, Kepala Dipas P & K Xotamadya-
Buki{tinggi tanggal 28 September 1988, dengan ini kool sampaikan ..
Saran-saran setagay berikut . )

i
@ Sesnai dengan surs+ Kantoxr Wilayah Departenen Sosifal Propinsi .-
Swnatera Barat No.IVFEZS/RPCIlQBS tangeal 24 April 1988, bahua-
pengelolaanr Asrama SDLB Bukittinggi ai Serahken kopada Yayasan-
Jonyatun SpLp terhitung tanggal 1 April 1988, mala kami Sapen -
dapat dengon reksnd sprat Knntor Wilayah Departemen Sosial DPpg-
pinzi Sumatexg Larat tersebut distas denggoan hbrapan Wiranya hal
ini dapat diterusian Sehingga pengelolaan AsSréra ini betul2 ..

kRenjadi tanggung Jawab Yaynsan Fenyatun S9ip.
g P

[
niuk sejalan nya pengselolann Asrema dengan pendidiken di Seko..

G

U,
1zh, menurut hernt kami dranya Yeyasan BOenpercayalnn Penfeloln
-

an Asrana kepada Sekol.l.a.";, sehingga dengan depiliion terjadi pe =
foe yenp baik, Sekoleah bertanggung Jawab kenacda Yayvasan dan
Yayasan bertanggung Javab kepada Lembaga yehg menberikan bantuan,

@ Diharapkan ranya Yayasan Penyatun SDLB d2pat relaksanakan .
Program hya, demi kelg.ngsungan-pembinaan SDLB ini untuk posgz? —
yaug akan datang. Lan kalay perly hemat kami di beptui statu -
badan rekerja Yayasan:gunn mencari dans untyk pendukung Yayasan
SDLB tersebpt dengan melibatkan : PGRI, KORMRT, YAYASAN SWASTA,
PHIGUSANIA2 dan IIA PAN - DOKTER INDOKRESTA Cabang Bukitiinggi,

Demikianlzh sprap dan pendepat kami kiranya Saudara akan sependa-
pat dan torima kasih.- i )

eI T
. ".‘:'-.:: o .'.-.- [,
7o LLDEAN, DERVAKILAI RAKYAT DAFRAY HCTaiianyy

/1 ;" DAERAH TRICKAT Tx BULTYTTHGGY.

=

R _ABD DIID ).m,.
all : disappailon kepada Yth,: . o

SWE Kopici ABC don D DePoRoD. Kotamndya Daerah Te XX pukittinggi,-



' T had g
PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT 1 SUMATERA BARAT (
SEKRETARIAT WILAYAHIDAERAH

Ja. Jend. Sudu-m:m No. 51 Telp. 26121 - 26278 - 26366 - 26454 Padang

or a&bﬁfﬁghqu/ Bintal-125¢e.-

Padang,gQﬁ%’Dktober 198;

!
an s L
ir | . Kepada :
Lhal ! Laporen iHegiston/Fer- ' - .
: h:lSdr. uzlikotamadya Hepala O
WO kembangan $0L0 lota — | Vihtsdr : /9 hep €
madya Bukittinggi. ) Tingkat I Bukittinggi
],‘l : ti-
. OUKITTINGSI.-
i i
Dengan hormat, ] I
i .
ehubungan dengan surot hepala 30L08 luuanadya:a ki ngci tgl. €
iztober 1952 ND.152/II.DG.DQ/GG, yvang terhus 1nny" anta" lain dizampai-
lian kepada'Saudars, barsama ini komi borepkan pe:h"“lan Ssudara podsz
hel-hal seborosd borikut 8° ;
4 | i )
8. Agor«Soudara, melalui Boandep Sagiul Tingkst II mewperjuzne =kan kemba-
11 pengenbzlian bentuzn dari Departencn Sosial yang semula diberiker
untuk 37 analk, nomun kemudian dlluranﬂl nﬂnjadl hanyz untuk 30 anal
tahkan kals 2u perlu lebin ditinglatikan. ;
i . ; -
b. HMeabznohi lenmbali nﬂnnclulaan asrema bagi 2NAR-GNGK, koreng kebera -
dasn amalk-onzl: dolam - an prama sangat menunjong felancaron pendidiksn.
1
C. Hengofekiifion komiold. Tunysi Yayasan sesuzi denoan maksud pendirian
ny2 scmuls, ; [
t. [enyuloszitan permasaalahan—pernaﬂaalchan vand timbul boik antars

Yu;a:an cennan lizpala Seknlah, londep Sosial Sut:

alakhan 1

m

in yang munskin dapat meNg5angQuy kgla
JH¥r don nencajsr pada SDLG terszbut. !

2. Honyompsilon Ftato iy el LaP1 lapuron puonyelesai ion.yvang

lzizizan, i =
1

vomilhian lzmi sampdilon liepsgda Youdors unbul: nmenuasa2t parhation

sehogaimnnn mostinys, -

i . SERRE TRIIS BIUAYAR/CACOAH TI7

ATES ir\ HalinT '

— _\'r'
Wit g

. ¥Yihe Fembaniu Cubesnur, Sumbar ullayah I ¢i Sukittinooi.
2. ‘Yth. Kepola Sanmil Dep. Sosisl rop. :unbﬁv, di Padzng,
3. ¥Yihe icpa‘ 50L3 ~uk1tt1nggl, di Gonting Gukittingpi.-




3+ Selanjutviyn ufitak tabun anggaran 1988 /1939 mesusi vetunjuk Direk-
“tuxr Je:rdé:ifal:._ Bina Rehabilitasi Sosinl JDepartomen Sosial Penyeleng-
gaTbaEn asTesd SIS Pukittinggl, sepenuhnye pengelolaanmye dilaime.
nakan olek Yayasan Penyantunan HDLB Bukittinggl, dimana Departemen
Sostul hanys menyediakem bantusn Penyelenggaran asrama untuk menya:
tuni 30 orang anak. Pemberian bantusn dimaxsud disglurkan melalui—
Yayasan Penyatitun: SDLB Bukdlttinggd yang telah terbentuk,dibawah -
Pombinaan Petirixtah Déerah Tingkat IT Kotémadya Bulittingzl Kan -
tor Departemen Eéa’ial Xotamadya Bukittinggl serta Kantor Departe -
Ben Pendidikiin .dan Kebudayaan Kotamadya Buldttinggi,

4. Namum édmf:a‘i--s‘%:‘at ir],Yayasan Psayantun sDLs Buldttinggd baruy be;r-
dird s'eh:lmj‘ag;a ‘beium dapat berbuat banyak dalam menghimpun dang -
baik melalui pertisipesi musysrakat maupun dari bantuan pihak lait.
Untuk itu pilak Yayesan mengambil ifisiatif bahwa bantuan _,vr-;n.g di-
terima daid Departemen Bosisl dipergunakan untuk Yiaya nakan bagie
30 orang ams'tk pada asrams SDLB Balcd $tdnz2d ,BEal demikdian telsh nen-
dapat petwetujuan dard Departazen Bosial Pucat.Sejalan dengan urais
dia'tés, diYarapkats juga agar Pengirus Yayasen dapat mencard tero -
bosan ~terobosan MATR daiam Tavgka senghimpun dena untuk kelanca -
Tan pelagkseaftaan pengasramaan SDLB Bited ttinggd dimasa mendatang se-
-8ual. dengan harapan ¥ita bergama .

Temikdan kami Laporkan satas perbhatidnrys kami ucapkan texrima kasih ,-

.-‘,'_;, ‘f’ R
55 -"__.-__—- . 1 a » y'
"l 4 <
e /% )
1en 1disampaikan kepads i '-_"3,“--\_\- Dr -~ ¥y ACEMAN - =
A N T T :
he Sdr. Divektur Direkiorst Keha- =L IUEIRYT 170003893, -

bilitasi Pernderits Caecat
Departemen Sosial RT di Jakarta.
k., Hdr, ‘Walikotamadys Kodya Buld ttinggd
di. Buld-ttinzzd,
hi. Sdr. Kepala Kantor Desparteman Sosiul
Kodya Bukittinggd di Bulkittinggi.
h, Sdr. Ketue Yayuuun Pengyartun SDLE Bu -
Kttdrget a4 Bukdttingzs.
r s i P . . . — : ; .

5‘\\‘ Mengetahui,

ff."_i;’.‘_ tor Departemen Sosial.
¥ 3\ Bukittinges

%d Charisma
o7 ‘
ZA17 000602 .=

A
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KANTOR WILAYAR DEPARTEMEN SOSIAL PROVINSI SUMATERA

KANTOR DEPARTEMEN SOSIAT
KOTAMADYA BUKITTINGGI

JL Perwita No. 10 Telp. 21300 Bukittinggi Kede b 261
T * IV-1590/RPG /93 . Bukittinggi, 19 Oktober 1993
fat B 1 as a -
piran  :1 (gaﬁu) berkas KEPaDA
YIRS o s e Yepsean s
Sekolsh Dasar Luar Biasa - nyantun dan Pembina
(Yp.SDLB), = Anak Cacat Kodys Bukit
tinggi
ai - _
BUKITTINGGI.

]
Sesual dengan hasil pertemuan Badsan. Pendiri Yayasan Penyan-
tun Sekolsh Dasar-Luar Biasa (YP.SDLB), pada hari kamis tanggsl
30 September 1993 telsh disepskati untuk merubsh susunan Badan
Pendiri serta merubsah nama Yayasan menjadi Yayasan Penyantun- -
dsn Pembina Ansk Cacet (YPPAC_) Kodya Bukittinggi. _
Maka bersams ini kemi kirimkan salinsn Akta tanggal 12 Oktober

1993 nomor 23 dari Notaris Atrino Leswarsa, SH yasng telsh menge -
sahkan perubshan tersebut (sebagaimsana terlampir),

Demikianlah kami Sampaikan untuk Jdapat diketshui den diper-
gunakan sebagaimane mestinys, terima kesih,

apak Walikotamadya KDH TK II Bukittinggi

di'Bukittinggi.

d8r. Para Badsn Pendiri YPPAC Kodya 2ukittinggi

di Bukittinggi.

ertinggél.
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/ YAYASAN PENYANTUN DAN PEMBINA AN

AK CACAT

(YPPAC)
KOTAMADYA BUKITTINGG T

Alamal : Ganting
Akte Notaris No:23-120kiober 1993

Telpon; 32809

Bukitltinggi
('31"!0 BRI No_-.31-c‘=6-2122.

Romoxr 1 04/TFPPAC-EXT/1993
lemp. 1 1(satu) xiop.
Prikel ¢ PERUBAEAN FAMA YAYASAN

Langan hommat

Baditinggi, 3 ¥opanber 1503

YXepade
Tth.t Bapak Xa, Kamil Depsos Prop.
Sumatere Boret di PADAYG
ModzInd ¢
Ttk t Bapaic,Xa,Kandap Sogizl
Fotamadys Buld t4inggi
di —- EEITTIIGeT

Berssma ini lomi sampaikon kepada Zapalk,balue 'ba:d.asam_n Ked jaisansse-
guns Pendngkatan Kegiatan Operesionsi Tzyesan/Orscs kazi, moka sasuzd kepuhw
san Bepad Pengurus Teyesan Penyantun SDIR 22 ttingsi Qan hagil Pertormizn
Badan Pendixd Tayasan Panyen'um SDI3 Baici {tinosd vangsal 30 Szpetember 1993,

telzh dis epalcatd

1. Perubahan Personalis Susunan Badan Pendirdi Yeyesan

2¢' Perubtahan Nama Ozscs/l‘ayasan,ya_itu daxi Tayesan Penyantun SDIS XKovtzazdya
Buld ttinged menjadl YAYASAN P=IYANWDEN DAY TFEABINA ATAY _CACAT KOTAMADTA
BUKITTINGGI yans disirgkat densan TPPAC Kotamadya Bl ttingey

Sembungen. dengan bzl ters el

n2¥a.kand sampailean kepeda Bapalk tetnm,

nanz Orsos/Teyesan kemi adalah YATASAW FENTARTUN DAl PRMBINA ANAK CACAT (TPPA

KOTAMADTA BUKTTIINGOT den kemd bavepicen kirenys TAWDA TERDAFTAR ORS0S/T4YASAS
kemi depat disesuaiken setegaimens eturen dan keteniuan yons barlatg,
Sebegni bahan bagl Bapak,pada kesempeten int leopi lempirican ¢
1, Acte FHotaxig "Pernyatesn Risalah Repat Bedan Pendird YPSDIR Yodye Zukit~

tinazin

“ang Perubtehon Rana Tayaszn.

2. Alste Fotatla Yeyasan Panyemhm SDI3 Kotansdye Bulcd ttinged
3« Data Perubehen Orgznisasi Sesial/Tayesan

4+ Data Kegilaton Orsos/Yayesan.

Selenjutnya ksni mobon petunjuk Bapek letih lenjut tenters ket dskmanaan
Bapek,khlsusn;ya Jerg menyangiut kesinsmbunzan Bant-aaz/Su'nsidi Pengasrenssn
anek cacat di Panti lemi selmbungen dengan adanye Perubehan izma Tayesen lamd.

Demilctan kami éampai.!:ezz dan atag

<erdma kasih

pezhatian 'ban"_b_eg'i_azmz Bapele kord ucexlan




‘DEPARTEMEN SOSIAL RI
KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN SOSIAL

PROPINSI .Scamadera Baral
inKhatip. &daiman.. 2 facdking,......c.

SURAT IJIN OPERASIONAL
ORGANISAST SOSIAI/LEMBAGA SWADAYAMASYARAKAT

NoMOR : M7 18 LQR60H3B/1999 ...
Diberikan Kepada

N a-tnta Ocsos f LSM

Alamat Sekretarial

Desa/Kelurahan, Kccamatan  : Wﬁm} ‘@M qg ...................

Dati I, Dati t bﬁb) ...................

Tipe Orsos/LSM . . -~ @ 2

Jenis Kegiatan/Telayanan Sostal @ "%ﬁ)ﬂﬁ'maﬂ m’ﬁkm‘ﬂ.’ ’Um’mff &dﬂ‘am m"'
© ~Rembinaan anak pdussekolabe
- Reshivaau. anak Jeddarilar { pesyeic. oot
- Pmbumu Keleratpilan. auak. pr-nyzwhug.cacdf

‘ vlasa Berlaku 8 = 20!4?'.‘11 Qw‘i'

Sural ini berlaku sehagai bukli jin Operasional bagi Organisasi Sosial / Lembaga Swadaya
asyarakat Usaha Kescjaliteraan Sosial.

Dikeluarkandi  : Edaﬂ .........

adda 'l'm'?gg:ll o 2'0 AP"“ 1999

An, MENTERI SOSIAL RI
Kl':l'r\!,:\ KANTOR WILAYAU DEPF. SOSIAL

L ()

Dro. M. Himall Anwar
NIP, 1700664-:22.
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S SUH‘AT HZIN OPERASIONAL PANTE SOSIAL
Nomor : I-34IBPPS/PRPC/2003

PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA BARAT
DINAS KESEHATAN DAN KESEJAETERAAN SOSIAL

SAE

4

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama Panti Sosial : PANTI ANAK CACAT KASIH BUNDO
Didirikan pada tanggal : 4 APRIL 1999

Alamat : GANTING BUKITTINGGI

Nama Yayasan/Orsos Pengelola : YAYASAN PENYANTUNAN DAN PEMBINAAN ANAK CACAT (Y PPAC)
Nomor, Tanggal Pendaftaran  : V-11/ ORSOS/ B/ 1999 _

Alamat " : GANTING BUKITTINGGI ' 2

Lembaga Sosial ini bergerak di bidang usaha-usaha kesejahteraan sosial, dan telah terdaftar pada Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan jiaa
‘Sosial Propinsi Sumatera Barat .

G

<
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L)
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Surat Izin Operasional ini berlaku mulai tanggal 27 Januari 2003 sam;}ai dengan 27 Januari 2008




SURAT YEPUTUSAN
WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH ¥R, XX BUKITTINGGI
" Noxor. 188-lys~ ~51 - 1990
Tentang

PENYENPURNAAN SUSUNAX PENGURTD YAYASAN PERYANTUN -
SEKOLAH DASAR .LUAR BIASA { S.D.L.B )
EOTAMADYA DAERAH TINGKAT II; BUKITTINGGI

WALIKOTAMADYA -KEPALA DAERAR TK. IT BUKITTINGGI

4 I8l Surat Sekretsrias Wilayah Daersh Tinglat I. Sumatera Barat
Nomor«421/8/6022/Binta) 1988, tanggal 24 Oktober 1988, pain o
tentang miﬁn kenball fungsi Yayesen sesusi dengan make
sud pen semila,

Bahwa dalam rengka pementapen fungai den tan Jauad Yayee

:rl r;n:mtmlacmm‘dgmm Lugr Blasa Kotam gukittinggri.
pandsng u meng pényerpurnasn Susunsn Pengurus Yae

ﬁnn dim detigzn Surat Keputusen Walikotamedya KDH, TK -
o Buklttingsgi, :

1. UU No. § talnm 1974 tentang pokok-pokok Pemerintahan ai Da
2. UU No. 9 talum 1956 tontang Pembentuken Daeral Gtomom Koba

‘Besar 44 leinglamgen D Provinsi Susatera Tengah:
3+ 1N Yo, 6 tehw 1374 tentang Pokok-Pokok Ksejshterasm Sog-
Ol e ! . i :

42 T Ko, 4 tebun 1379 tonticg Kesejohtsraa: anak

be Lrtﬁoc'.'oﬂ ttahxm 1980 tentsng Usshz Zesejusterasn Bagl Pende
; AGATL o

6. Kep.Fresiden RI No,39 tchum 1983 tentang Koordinasi Uschae
'Koaeéahtm Sosial Bagi FPondorita Caoat )

7. Surat Keputusan Bersama Menterl Pendidilan Dan REobudayaane
Hentexl s Henterl Sosisl dan Menteri Dalsm He Rew
pudblik Indonesia,No.0318/P/1994,40, 364 talmmn 1993.51:.:45/-

/VII/1984 dsn Xc.$45 tahun 1984 tsnggal 20 Juli 10~

84, tentzng Bantuan Terhsdsp Analk Rurang Hampu, Ansk Cacat
Anak Bertempat T di Dasrah Terpencil dalam rangla Py
laksanasn ¥ajid Belajar.

Ksputuse: Sapat Bersicis Xotua Yuyasesn Peiyagntun SDLD dengen -
Baden Pembine Yayassn Fenyentun SDLB Kotanadys Bukittingel =
tanggal 2 April 1990 4ai Bukittinggi.

NEMUTUSKAN

§ ¥engesshkan Suswnan Pengurus !-_{um Penyantun Sekolah Dasare
Luar Biasa Kotamadya Bukittinggl Friode 1950=1993 yeng disen
purnakan ssobahegien termuat pada lampiren Sursat Eeputusan Ini

Pen Isyssan Penyentun Sekolah Dasar Luay Bissa Kotamad
Bukittinggl dalam melakssnakan tugasnya sesusi dengam naloude:
dan tujusn pendirisnnys, bertanggung jewvab kepade Walikotamae
dya Kepala Daersh Tingkal IX. Buldttingei.

mtﬁlo.oooo (YY I



.3 Dengan berlalnumya Xurat Keputuaan ini meka Surat Keputusan yang
nengenai maeksud yang sama ssbelumnya tidak bderlaku lagi, dan me
ngucapken terimakasih kepada kepengurusan yang lems stas jesn -
jasa yang diberikannya.

1 Surat Keputussn ini mulai berkaku pada tanggal diteteplksn, de -
. ngan ‘ketentuan apabilsa dikemudisn hari terdapat kekeliruen da -

lam penetapzn ini maka aken dibetulkun zebagaimane mestinya..

DITETAPKAN DI 3 BUKITTINGGI
PADA TANGGAL s 23 mer 199¢

WALIKOTAMADYA EEPALA D
FINSEAT IX. BUKITTINGGT '

Surst Kgputusen inl disempaiken kecpada Yth ¢

B

X Gubernur Kspala Daersh Tinglkat 1. Sumatera Barat di 2a .

k Pembantu Gubernur Sumatera Bara? Wilaysh I, Di Buidttinggls,

kk Kepale Kantor ¥Wilayah Departemen Soslal Provinsi Sumatera Saret
lm‘. a )

Kstua Bedsn Koordinasi Keglatan Kosejshteraan Sosisl ( BEXES )
ingi Sumnetoera Barat 41 Padmig. :

octa Muspida Tingkat II, Bukdttinggl 41 Bukittinggi.

la DPRD Koteneadys Bukittinggi.

1a Kantor Departemem Sosial Kotamadys Bukitsinggi 43 Bukittinggl,
nsIHuing Panguzas.

] Yea
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Lespiren ¢ gupgs utusen ¥alilkotamadyn |

Nomor 3 ,96.y5 - 54 - 990
Tﬁsgll -4 23 e, 1990

1e Drﬂ. DJﬁbamWo

2 I:'t He HuOhJ.‘i..

Je Dre, Hamdj Agrs,

4. usli Re

5« Dra, Darsenasl Darwis,

Walikctemedys kg, Tingkat 1T, Buldttinggs .

Anggota Kuspide Tingkat 1Yy Bukittinggi,

1+ EaoEnn.D «Dikbud Hotemadya Buldittinggs

2. KaaKan.Den: Sosial Kotamedys Bulcittiaces,
¢ Ka.Xan,.Dep, Agana Kot emadya Bulkitting

4« Ka.Bag.Kesra Sckretarsas Dati 1.8, Tin
Be x-:g'if. P & K Kotamadga Bu—ld.ztingei. Heetingel

;.m L J -\'
Anzanul} |

Poarta
Dre Amnita Ra a
Dr, Rusyda zug m:

Dra'.‘H. m'iﬂ.
Suhapra 1a

Ir, H, Mughlis,
Pra. ‘Dmia_ Dshlen,
Hues24 m,

H Jaitan,

KYs Darmaiaxn Alir,
e Kamim Amin,

Alninar. S:r.

Capten INFP, Suhamen,
Azswar St Nen Acdl,
Suyanm t 0.
Herman Ruslg

Dra, Yusnidayr,




SERAT EEEURGSAN

sl e

CEGERAT IT BUKITR INGGT,

EORDL : 05/9%. II/03RD41991
TINTANE o
PERSERUSUAN DEWAN SERHADAP TEIANFAATAR TANAHW

PEMERXNTLE DAERAH TINGIAR IT BUXIPFINGGT Dim
BUXI? R4TARAT,

"RAK KOTAMADYA ﬁAERAH TINGRAT IT
I 5

DEIWAY PERWAKILAN RATYAT DAR
: BUXIDw® ST I N

'

Surat Walikgtamaéya.Kspala Daerah Tingkat IT Bukittingzi
tangxal 19 Psbiusri 1991 Yomer 593—123/Pem-1991‘per@hal—
TinER pevasinjiuen Denmn Perwokilan Rakygt Daerah Kotg -
madye Desrsh Ringker. TI Buikci ttinggs terhsdap pemg:fagtgn
Swray Pemerintaoh deerah Tingkat IT Bukittinggsi q3 Bug;t—
Baterall untyk Dermbangunan Xemplel SDLB Kotamadya Bukit -

tinzed,

&. bzhwa untui Zeparivany Pesmbangunan kemplel SDLB Enta~
nadya Bukittinggii meika Bewan,?erwakilan Ralkyet Dae-
a2h Ketamaéys Daexran Tingkat IT Bukittinggi nerasa -
#eTiu memberilkan persetujuan kepagda #allkotamadya Xe
etz Dsepgh Tingkat TT Bukistiages untukx memanfaptlan
tansh mil4ix Zfomerintgh Daerzh Tingkat IT Bukittinggi
deliag + 4293 o Jang terletalk 44 3ukit Batarah K2 -
Jurahen CGanting Kacamataon Handiangin Kete Selayan Ko
‘tamadya  Deerah Tingkst IT Bukittinggd, "

-

Y. bahwg gehubusgan Nzl tersebut’diaias periu dituanglkon
ialam.s'?aﬁ Xeputussn Pewan Perwaikilan Rakyet Dasrak
Ketamadyg DaerahtTingkat IT Bukitiinggi,

1. Unﬁang«undang,ﬂe. 5 tslaun 1974 tentang Peltok~pokolk Pa
Rerintehen DI Daerak P :
2.-Uﬂﬂangnundangvﬂa. 9 tahun 1956 tentang Pembentulan .

l‘

Basrah Otanam.xata'Besar dsliam Lingleungan Propinsi S
BRatera Tangah 3-

3.+ Peratursp Femerintah Ng. g tehun 1975 tentang Pengawas
. an Xpuanzsn Deeran
+e Peraturan Menteri Dalem Negeri No, 4 tahun 1979 tentang .
' 'Pelaksangan Fengeislaan Barang Pemerintagh Daserah
e Fersturan Rata Textip Dewan Parwakilan Rakyet Daoeprah -
Katamadya Dzerah Tingleat T1 Bukittingei s, 10/SE~IT/
© DRED/1sT78y .

Ieperan hasil ropat Gebungan Xsmigi ABCD Dewan Perwekilan
Rekyet Daeran Ketamady= Dasran Tingkat TI Bukittinggi -
tacgzal 25 Mares 1391 He, 05/Xem~ABCD/1391 tentang vembae
Essan surat Waililkstamed o Aepale Caerah T4 kat IT Bucit-
“12ggl tanggal 13 Fehrumni 1991 No. 593-123/Pem-91,

Tolide3t dan Surel Angecta Deway Perwalkilan Raltrat Deeranh
545" =

Kuxtamedya Daerzh Tizmgkai IO Swcittingsd dalam Sidang Pard

v i

o,
‘Pucaa Terbulka padg tanggel 715 4pril JS91,

HEMUIUSEAN $r2s04
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Membezrikan bersgiujuan kepads, Wellkstamadya Eepals
2erah Dingket IT Bukitiinggt mmdulk Tigmanfagtlren -
tonah milix Pemerinten Dasreh Tinglkat 1T Bukitiing
&l selums 3+ 42953 (B2pat riby ans ratus sembilen pu
ivh tigs oatasr peraagl) yeng terletsk 4i Bukit Ba=

. Tareh Xelurehew Hanegels Ganting Xecamataen Mandilangin
Hote Selsyan Ketamudye Daereh 2ingkat II Duletingei
sunz Xeperluen Pembangunan -Fomplek SDLB Kotsmas -

cAukittinggi, '

Kedun 3 Suxst Keputusan ing muiled berimiu terhitung tang -
Zal ditetapkan, ‘dengean ketentuan bahwa gegalg Sasu
etunya aken dirchah dan d1i parbeili kemball geba =
‘gelmang meastinzg apabila dikerudian hari tsrdmpgt-

" kokalizuan dalem puneteapan ini,. ~

ht
[}
27N
BOR
4
iy

DI, PETAPRAK DI
FADA TAWGGAL 1 15 APRTL 1901

ﬂﬂ:::ﬂ:ﬁ:::lﬁﬂ ne== S e =S=tmni=oy

iy
q‘?q - - (‘o‘l}~‘ ?"A""""
\'/‘ 2 - ,—‘3‘1—*\‘:‘; i : mn
L a3 7 B T
o T& E’ﬁ-‘___
] T

st Kepufussn ini dlsampailcan’ deagan hormat kepeda

o Welikotemedys Kepals Dasrah Tingkat IL Bukittingg1,

inen disampailken dsnga.n hermat kepada i

& Angeets B.P.R.D. Kotemadys Desceh Tingkat II Bukittinggdi,-
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GURSMMUR FEFALA DAICH FTIGRAT T SWATERA BARAT |

——

. .0 - ] . °

Homor ) :4/.2/.9:'/’3&{'/8111{;;,1—19841 . Padang, /D Juli 198, .
Lampiran —_ , ‘ i ‘Kepada
Periha} : Pembentukan Yayasan Yth. Saudarg éupati/ﬂalikot:madra

b 3DLB, .
engelola Asrams 5D ; KDH Tingkat IT

Se- . !
' SUMATERA BARAT, .

Dengan hormat, : E :
. : - : ;
Sebagaimana Saudara ketzhui dalam rangkz meningkatkan daya tampung
anak-anak usiz sckolah 7 _ 12 tahun serta dalzn Tangka mcésukscskan prog-
ram Wajib Bels jar di Sumators Barat, pada masing—ma§ing Daerah Tingkat
IT ( kecualj Padang dan Payakumbuh ) telah dib;ngyn'SDLB Icngkap dengan

£uru dan Eeralatannya. ! . i j

Tuangan sekolah Yang bclum:dimﬁnfaatkan, nunun  2da satu masalah Fang harus
merdapat porhatian kita bersama waity mengenai | pengelolaan asrama terseout,
Henurut hemat’ kamg untuk pengelolaan asrama inj Ferlu dibontuk suzty Yayasan,
dimana Yaya§an_iﬁilah hantinya Fang alan bertugzs dan bc:tanggung Jawab tay.
hadap-pengclolaan asrami dimaksud, :

1 . .
Hengenai, Fembiayaan Pengzlolaan asrams, selain usoha dari Tayasan, dapat di-

sadiakan dalam APBD maging-masinz Daersh Tingkat TI s=tin tahug.
: 4__h____““________“__;________________—~£L_.

"Berkenaan dengan itu "kepada Saudara diharzpkan Segera membentuk

Tarasan dimaksud di daerah ﬁasing—masing dan kemudian e la porkan k=pada
kami. ! ! !

Demikizn agar Saudars
A

rmaklim. —

- GUSSRIMUR KEPALA DAERAH TK.T.SUM.DARS T,
" SEXRETARIS WILATAH/DARRAH PINGKAT T

. E : SUMATERA /BARAT,

-

b¢

1
- 1 & e '4-' ) !
S ST ( DBS.%.2J0ERK.NT ) ‘

NIP.010062507, >

TEBUGAY

f. Ifht Fembantu Gub:rnu; Sun.Baret Wilz\ah I, II dan' IIT.
- Tthe’ Kopala Kamuil Depdilcsug Prop.Sum.Barat di Pidang.

« Yth, Kégala_ﬂanwil Dep. Sosial Frop.Sum, Barat 41 Padang.

e, TEl

)

w

[

—

. Knpnla-ﬁiuas D dan K.Dati I Fum.Darat di ?Edang.—

—

~—IN



: YAYASAN PENYARTUN SEROLAH
DASAR LUAR BIASA (SDLB)
- KOTAMADYA - BUKIYYINGG!

Alamat : Ganting Kodya Bukittinggl

Alcte Notaris; No.42-19 Mol 1887 SKWAKO ;| No; 18B68.45-51-1990,-

:\(3/¥PSDLB, BKT/VIII/ 1992 Bukittingei, -
o :1(satu) rangkap,
al :Haeil Pertemuan YP,SDLB Kepada

Kotamadya Bukittinggi.,-
‘ } i Yth.: Bapak Walikotamadya KDH TK II

Kotamadys Bukittinggl
di ~
BUKITTINGG T

Dengan hormat

Dengan telah dilaeksanakannya Pertemian Pengurus Yayasan -
dengan Bapak-Bapak Pembinu dan dihadiri pula oleh Bapak Sekda-
Kodya Buleittinggil,tanggal 21 Agustus 1992 di Xantor Yayasan -
Penyantun SDLB Ganting Bukittinggi,maka dalam pertemusn ter - =
sebut dihasllkan beberapa kesepakatan guna peningkatan kegla -
tan Yayasan pada  tabun-tahun mendatang. .

Haglil pertemuan tersgebtut kaml sampaikan kepada Bapalt,se =
bagal bahan laporan sebagaimana terlampir.

Demikian kemi sampaikan dan atas perhatian Bapalk,kami -
gsampelkan terima kasih.

Yayasan Penyantun SDLB
Kodya Buklittingzl

(tjéfﬁ RARTS

URYANTO MP

mbusan digempeiltan kepa&a Yth,:
Bapak Ka,Kandep Soaial Kodya Bukittinggi

Bapak Ke,Kandep Dikbud Kodya Bukittinggi

Bapak Ke.Kandep Agame Kodya Bukittinggi:

Bapak Ka,Dig.P & K Kodys Bukittinggl

Bapak Kabaeg Kegra Pemda Tk,ITI Bukittinggi

Bapalk Camat Mandiangin Koto Selayan Kodya Bulrlttinggl,



(AYASAN PENYANTUN DAN PEM BINA ANAK CACAT
(YPPAC)

KOTAMADYA BUKITTINGGI
Alamat : Ganting Telpon;32809 . Bukittinggi

Notaris No:23-120ktober 1993 ~ Giro BRI No.: :31-46-2122.1
: 03/YPPAL-BKT/1993 Bukittinggi, 2 Wopember 1993
: 1 (satu) rkp.
¢ SK Xepengurusan Eepada
YPPIC B.Tinggi.,
' Yth,:
ai -
BUKIPTIEGGI

Dengan hor mat

Bersama ini kami sampzikan kepadz Bapal/Ibu Péng‘urus Teyasan
Penyexniun Dan Pembina inzk Cacat Kotamadya Bukit ctinggi yailtu -
Surat Keputusan Yayasan tentang Xepengurusan Yeyasan Penyantun -
Dan Pembina inak Cacat Kotamadya Bukittinggl Periode 1995 s/d
1558, sebagaiman terlempir.

Untuk Bapak/Ibu ketahui 'bc.hv'a Eepengurusan Yayasan vang baru

"ini dibentult berdasarkan :

1. Hasll Keputueen Rapet Pengurus Yayasan venggel & Agustus

1995 tentang penyempurnaan kepengurusan Yayasan.

2, Bahwa Kepengurusan Yayasan Penyantun SILE Kotamadya Bukit -
Tinggi Periode 199C = 1693 {elzh berakhir yaitu pada bu -
lan Juni 19€3,

5. Berdasarkan hasil pertemuzn Badan Pendiri Yayasan pada
tenggal 50 September 1995 ditetapkan bzhwa Daden Pendiri
Yeyasan disempurnakan sesual dengan keadzzn Eazt ini den
nama Yeyasan dirubzh dari Yayasan Penyantun STIB Kotamz -
dya Bukittingegil atéu disingkat YPSIDLE men j édi Yeyvesan
Peanyantun Dan Pembira fnak Cacat disingkzt YPPAC Xotaziaaz -
dya Bukittinggl sesuai Akte Kotaris 4trino Leswarz,SH
Nc.23 Tanggal 12 Cktober 1993,

Demikign kami Sempaiken,zatas kesediaen dan perbhztiannyz di -
ucgpkan serima kasih,

an disempalkan kepada Tth,:
2k Walikotamadya KIF K IT Bukittinggi
2lz/Ibu Muspide TX,IT Kodya Bukittinggi
tinggal e=e--



YAYASAN PENYANTUN DAN PEMBINA ANAK CACAT
(YPPAC)

KOTAMADYA BUKITTINGGI]
Alamat : Ganting Telpon. 32809 ., Bukitiinggi

> Notaris No:23-120kiober 1993 Giro BRI No.:31-46-2122.1
T 1 04/YPPAC-EXT/1993 Bad ttinggl, 3 ¥opembsr 1973

e 1t 1(sata) xkp. i !

o1 & PERUBABAN NAMA YAYASAW ' Kepada

Tthes Bapak Ka.Kanwil Depsos Prop.
Sumatera Barat di PADAIG

Metalui ¢

Tthe$ Bapak.Ka.Kandep Sosial
Kotamedya Bukdttingzi
di — BUKITIINGGI®

Dengan hormzt

Borsama ini kami sampaikan kepada Bapak,btahws berdasszrticon kool jalenzan
guna Peningkatan Kegiztan Operasional Tayaﬂa.n/OIsos kemi, meks sesual keputise
san Bapat Pengurus Yayasan Penyantun SDIB B ttinggd dan hasil Pertemsn
Bzadan Pendiri Yeyesan Penyantun SDIB Bulittingei tensgel 30 Sepetembsw 1993,
telah disepakatd @ .

.1+ Perubehan Personalis Susunan Badan Pendiri Yayasan

2+ Perubahen Nema Orsm/'fayasa.n,yaitu dari Tayasan Penyantun SDIB Kotemadya
Bttt ttinggd menjadi YAYASAN PENTANTON DAN FEMBINA ARAX CACAT KOTAMADTA
FUKITTINGCI yang disinglkat denzan YPPAC Kotamadys Bukittinged

Semtungan dengan hel terselut malks kami sampaiken kepada Bapzk tahwys
nzma Orsos/Yeyasan kami adalab TAYASAN PENTANTUN DAN PEMBIIA ANAX CACAT (YPPAC)
KOTAMADYA BUKTITTINGGI dan kemi heTapken kiranys TANDA TERDAFTAR ORSOS/TATABAN
kami dapat disesuaikan sebagaimana aturan dan ketentuan Yang berlskn,

Sebagel tahan tagi Bapak,pada kesempatan int leamd lampizican 3 '

1" Aicte Wotaris "Pernyatesn Risalah Repat Bedan Pendird IPSDIB Xodya Bukit-
Tingzit Tentang Perubehan Nama Yayasan. :

2+ Akto Notaris. Yayasan Penyantim SDIB Kotamadys Bukitiingei

3. Data Perubzhan OIg:;n:Lsasi Scaial/Tayasan )

4.: Data Xegiatan OEOS/Yayasan.

Selanjutnya kemi mohon petunjuk Bapak letdh lanjut tentans lobi jeksanaan
Bepak,kiususnyn yeng neayangiut kesinambangen Bant-J.an/Su'baidi pengasramesn
ansk cacat di Panti kemi selmbungan dengan adanys Perubohan Hana Yayasen kami,

Demikien kami sempaiken dan atas perhatian ben tentuen Bapsk kemi ucepkan

terims kesihy A |
| ;l .

: “. m""‘m&}m
digampaikan kepeda Yih. - . :
Welikotemadya KDR TX II Buld ttinggs .
gl

e b
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Tempat pembuatan bata merah anak cacat di PAC Kasih Bundo YPPAC Kota Bukittinggi
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

— e | K e

Pembuatan bata merah di PAC Kasih Bundo YPPAC Kota Bukittinggi
(Sumber : Dokumentasi YPPAC)
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Adek Herman Selaku Manajer Bata Merah
dan salah seorang anak penca yang diasuh dan dibina
PAC Kasih Bundo YPPAC Kota Bukittinggi
(Sumber : Dokumentasi YPPAC)

Keterempilan memasak yang diberikan kepada anak asuh PAC Kasih Bundo YPPAC
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Anak asuh yang diberi keterampilan menjahit

(Sumber : Dokumentasi YPPAC)

Salah seorang anak asuh membo'rdi’;' baju
(Sumber: Dokumentasi YPPAC)




Peserta Paket B setara SMP
(Sumber : Dokumentasi YPPAC)




Para peserta paket C setara SMA

(Sumber

Dokumentasi YPPAC)

s

T
Lyt
\l...v.pd.

I produksi aneka sandal

Has
(Sumber

YPPAC)

: Dokumentasi
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Warga belajar paket A dan B Mengikuti bimbingan keterampilan produksi aneka sandal.
Dibimbing oleh totur Bp. Faisal yang juga seorang produsen/pengusaha aneka sandal.
Pengusah ausaha life skilis ini sangat kompetitif dan peluang pasar besar

(Sumber : Dokumentasi YPPAC)

Y

3 : ‘ oS, L L LD
nak-anak penca retradasi mental sedang mengangkat limbah produksi (abu) sisa pembakaran
rata bata merah di ruang pembakaran sederhana di workshop bata merah panti.
Hasil produk bata merah siap jual
(Sumber : Dokumentasi YPPAC)



Suryanto. MP pimpinan panti di depan mesin pengolahan mesin pengolahan tanah untuk bata
erah. Mesin rancangan lokal ini sebagai pengganti hewan kerbau yang sebelumnya digunakan
panti untuk mengolah tanah
(Sumber : Dokumentasi YPPAC)




